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Tobelo Ethnic Settlement Paterns Based on The Family System
(Case Study: Kakara A Village, Districk Tobelo, North Halmahera)

ABSTRACT

The Settlement is a place where people live and doing activities using an
area or place. Settlement may indicate a pattern or a different order, according to
secred or custom values from a particular place. Based on the settlement paitern,
Kakara A village has linear settlement pattem. The layout of the house following
the strect path with house in left and right street.

Community settlement at Kakara A village is a small settlement on the
island. Generally, society in Tobelo clan, Kakara A Village, has a Patrineal Lines
and only a minority who hold Matrineal Ancestry. Endogamy marriage system is
part that is embraced by community, with customs settlement of patrilocal,
matrilocal and Neolokal.

Clumps formed by clan consisting of nuclear family and compound
family. The analysis shows there are 14 nuclear family and 4 compound family.
Theoritically, it was found that Kakara villagers embrace exchange system of
Struktures Elementaires, or elementary structures. There are custom system rules
that govern clan customary marriage selection. The principle of home placement
is the son's home must be on the left or right of the parents.

Based on theory above, there are factors of settlements clustering, namely:
tribal and kinship, heritage. The house was built by the offspring at the same place
and political, religion and ideology considerations. Therefore, there is clustering
of Kakara A villagers.

Key Words: Settlement Patterns, Family Systems, Clan.



Pola Permukiman Suku Tobelo
Berdasarkan Sistem Kekerabatan
(Studi kasus: Desa kakara A, Kecamatan Tobelo, Kabupaten Halmakera Utara)

ABSTRAK

Permukiman merupakan suatu tempat dimana manusia berlindung dan
melakukan aktifitas dengan memanfaatkan suatu wilayah atau tempat secara
keseluruhan. Permukiman dapat ditemukan pola atau tatanan yang berbeda-beda
scsuai dengan tingkat kesakralannya atau nilai-nilai adat dari suatu tempat
tertentu. Berdasarkan pola permukiman yang terbentuk Desa Kakara memiliki
pola permukiman linear dengan tata letak rumah yang mengikuti jalur jalan
dengan tipe rumah yang saling berhadapan

Pemukiman masyarakat Desa Kakara A adalah scbuah pemukiman kecil
yang berada di sebush Pulau. Masyarakat Suku Tobelo di Desa Kakara A pada
umurmya memiliki garis Keturunan secara Patrineal dan hanya sebagian kecil
yang menganut Garis Keturunan Matrineal. Sistem perkawinan Endogami
merupakan bagian yang dianut oleh masyarakat ini dengan adat menetap
Patrilokal, Matrilokal dan Neolokal.

Rumpun-rumpun yang terbentuk berdasarkan marga terdiri dari keluarga
inti dan keluarga majemuk, dari hasil analisis terdapat 14 keluarga inti dan 4
keluarga majemuk. Berdasarkan teori di maka atas maka dari hasil penelitian
ditemukan bahwa masyarskat Desa Kakara mengamut sistem tukar menukar
Struktures Elementaires, atau struktur-struktur elementer karena terdapat aturan-
aturan sistem adat yang mengatur terkait dengan pemilihan marga dalam
pernikahan. Prinsip penempatan rumsh adalsh rumah anak harus bereda di

Sehubungan teori di atas maka ditemukan beberapa faktor-faktor adanya
permukiman mengelompok yaitu karena adanya ikatan kesukuan dan
kekeluargasan, kailannya dengan warisan, dimana rumah dibangun olch
keturunannya pada tempat yang sama dan pertimbangan politis, agama dan
ideologi menyebabkan terjadinya pengelompokkan penduduk Desa Kakara A.

Kata-kata Kunci: Pola Permukiman, Sistem Kekerabatan, Suku



iii

KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Mzha Kasih atas
berkat dan penycrtaan-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan
Tugas Akhit dengan Judul “Pola Permukiman Suku Tobelo Berdasarkan Sistem
Kekerabatan dengan Studi Kasus di Desa Kakara A, Kecamatan Tobelo,
Kabupaten Halmahera Utara, Propinsi Maluku Utara™.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu dalam proses penyusunan Proposal ini. Ucapan terima kasih penulis
sampaikan kepada:

1) Agung Witjeksono, ST, MTP selaku Dosen Pembimbing 1 yang telah
memberikan ilmu serta sudah meluangkan waktunya dalam proses
bimbingan.

2) Maria Christina Endarwati, ST, MIUEM selaku Dosen Pembimbing Il yang
telah memberikan ilmu serta sudah meluangkan waktunya dalam proses
bimbingan.

3) Teman-teman mehasiswa Angkatan tahun 2007 (Plano Inspitarion) yang
telah banyak membantu dalam penyusunan Proposal ini.

4) Bapak, Tbu, Kakak, Adik serta keluarga tercinta yang selalu memberikan
dukungan dalam menjalani masa perkuliahan.

Semua yang telah diberikan untuk penulis, akan selalu menjadi pegangan
yang akan tetap penulis ingat sclamanya. Harapan, semoga Tuhan Yang Maha
Kasih akan membalas segala kebaikan yang telah diberikan untuk penulis.

Menyadari akan ketidaksempurnaan penulis sebagai manusia biasa dalam
menyusmTugasA!dﬁ’hLmakasarandmhiﬁkyangbersifatkonmdcﬁftaap
penulis harapkan dari semua pihak. Semoga Proposal ini dapat bermanfaat bagi
kita semua.

Malang, 19 Januari 2013

Penaulis,



iv

DAFTAR ISI
Abstract i
Abstraksi. . i
Kata Pengantar iii
Daftar [si iv
Daftar Tabel viii
Dalflar Gambar ix
Dafiar Peta................ . reereebeairrr et ts bt s Rt sbebe R R R R nr e s X
Dafiar Diagram xi
BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 1
1.2 Rumusan Masalah 3
1.3 Tujuan dan Sasaran Penclitian 4
1.3.1 Tujuan Penelitian 4
1.3.2 Sasaran Penelitian 4
1.4 Ruang Lingkup Penelitian .......c.ccovrirennccnciiiineseniissennseiens 4
1.4.1 Lingkup Lokasi 4
1.4.2 Lingkup Materi 1
1.5 Kegunaan Penelitian 13
1.5.1 Kegunaan Akademis 13
1.5.2 Kegunaan Praktis. 13
1.5.3 Kegunaan Bagi Masyarakat 13

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Konsepsi Permukiman dan Pola permukiman ..........coveeevreeeecemseecmmsisnsssianss 14
2.1.2 Elemen-Elemen Permukiman 14
2.1.3 Pola PermuKiman..........cccouvirennicnnnnninsnenenessesssssscasiosnsans 16
2.1.3.1 Macam-macam Pola Permukiman Berdasarkan Tipe ............. 18
2.1.3.2 Struktur Permukiman 19
2.1.4 Fukltor- fakior yang Mempengaruhi Pola Permukiman................ 22
2.1.5 Budaya Bermukim 24
2.2 Sistem Kekerabatan 28

2.2.1 Garis Keturunan 29




2.2.2 Kelompok Kekerabatan

2.2.3 Sistem Perkawinan

2.3 Identifikasi Masyarakat Pedesaan

2.3.1 Tipologi Masyarakat Pedesaan
2.3.2 Karakteristik Masyarakat Pedesaan

2.4 Aktivitas di Kawasan Pesisir

2.4.1 Definisi Pesisir

2.4.2 Jenis Aktivitas di Kawasan Pesisir
2.5 Hukum Waris

2.5.1 Pengertian Hukum Waris

2.5.2 Sistem Pewarisan

2.5.3 Garis Pokok Ahli Waris Menurut Sistem Patrineal

2.6 Landasan Penelitian

BAB il METODE PENELITIAN
3.1 Metode Pengumpulan Data

3.1.1 Bagan Alir Penelitian

3.1.2 Tahap Persiapan
3.1.3 Teknik Pengumpulan Data

3.1.3.1 Survei Data Primer

3.1.3.2 Survey Data Sekunder.

3.2 Teknik Analisis

3.2.1 Metode Penentuan Populasi
3.2.2 Pengukuran Instrumen Skala Likert

3.2.3 UjiValiditas

3.2.4 UjiReliabilitas

3.2.5 Metode AnalisisData

3.2.6 Tahapan Analisa

32

36
38

4]
41
42
42
43

47
48

50
50
52
52
52
53
54
54
55
35
56
57
59



BAB IV GAMBARAN LOKASI STUDI

4.1 Orientasi Kawasan 61
4.2 Lokasi Studi Penelitian 64
4.2.1 Lingkup Kecamatan 64
42.1 Lingkup Desa 65
4.2.1 Fisik Dasar 65
42.1.1 Topografi 65
4.2.12 Jenis Tanzh 65
42.2 Sarana dan Prasarana 65
4.2.3 Kependudukan. 66
4.2.4 Mata Pencaharian 67
4.3 Silsilah Keluarga Berdasarkan Marga 69
4.4 Pola Permukiman 69
4.5 Sistem Kekerabatan 84
4.5.1 Garis Keturunan 85
4.5.2 Sistem Perkawinan 86
BAB V ANALISIS POLA PERMUKIMAN BERDASARKAN SISTEM
KEKERABATAN
5.1 Uji Validitas dan Reliabilitas 96
5.1.2 Uji Validitas 97
5.1.3 Uji Reliabilitas 98
5.2 Analisis Garis Keturunan 99
5.3 Analisis Adat Menetap Menikah 125
5.4 Analisis Pola Permukiman 131
5.4.1 Analisis Penyebaran Tempat Tinggal Berdasarkan Marga ...... 132
5.4.2 Analisis Dominasi Kecenderungan Pola-pola Bermukim................ 132
BAB VI PENUTUP
4.1 Kesimpulan 146

4.2 Saran dan Rekomendasi 148




DAFTAR PUSTAKA
GLOSSARY
LAMPIRAN

LI K

'STAKAAR

ALANG




viii

DAFTAR TABEL
Tabel 1.1 Tabel Lingkup Materi 11
Tabel 2.1 Tabel Variabel Penelitian 49
Tabel 3.1 Tahapan Analisis 59
Tabel 3.2 Kerangka Analisis. 60
Tabel 4.1 Persebaran Penduduk berdasarkan Aspek Sosial Budaya ................. 63
Tabel 4.2 Jumlah Penduduk di Desa Kakara A Tahun 2011.......ccovrerereremenenncnn 66
Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Asli dan Penduduk Pendatang ...........cccevereueuneee. 67
Tabel 4.4 Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 67
Tabel 4.5 Jumlah Penduduk Menurut Agama Tahun 2011............................... 68
Tabel 4.6 Tabel Marga Penduduk Asli dan Pendatang 85
Tabel 4.7 Jawaban Responden Terhadap Sistem Kekerabatan ...........coonueeee. 87
Tabel 5.1 Garis Keturunan dan Hubungan Serumpun ksrena Perkawinan...... 112
Tabel 5.2 Sistem Pernikahan, Garis Keturunan dan Adat Menetap................. 115

Tabel 5.3 Kepemilikan Rumah Waris dan Dominasi kecenderungan ............. 131



Gambar 2.1
Gambar 2.2
Gambar 2.3
Gambar 2.4
Gambar 2.5
Gambar 2.6
Gambar 2.7
Gambar 2.8
Gambar 2.9
Gambar 2.10
Gambar 2.11
Gambar 3.1
Gambar 4.1
Gambar 4.2
Gambar 4.3
Gambar 4.4
Gambar 4.5
Gambar 4.6
Gambar 4.7
Gambar 4.8
Gambar 4.9
Gambar 4.10
Gambar4.11
Gambar 4.12
Gambar 4.13
Gambar 4.14
Gambar 4.15
Gambar 5.1
Gambar 5.2
Gambar 5.3

DAFTAR GAMBAR

Lima Elemen Permukiman 15
Macam-macam Pola Permukiman 17
Kelompok Komunitas berbentuk Cluster 18
Face to face. 18
Pola Linear 19
Pola Clustered 19
Pola Kombinasi 20
Pola memanjang 21
Pola Mengetompok 21
Pola menyebar. 22
Pola Memanjang 22
Alir Penelitian 65
Alat Transportasi Laut (Ketinting)..... 66
Mata pencaharian Masyarakat Desa Kakara A ........oooceceveeoenenncne 68
Macam-macam Pola Permukiman 70
Kelompok Komunitas Berbentuk Cluster 70
7
74
75
76
77
78
9
80
81
82
83
89
90
11

Pola Lipear.
Sketsa Rumpun Marga Eteke dan Haringan
Sketsa Rumpun Marga Dorohungi dan Farangi .......ccccvceeeeennennee.
Sketsa Rumpun Marga Hiara dan Djurutuli.........coouvoeeecennnenees
Sketsa Rumpun Marga Laluba dan Nagara
Sketsa Rumpun Marga Koda dan Tayana
Sketsa Rumpun Marga Leba dan Banari
Sketsa Rumpun Marga Dehe dan Kihi-kihi
Sketsa Rumpun Marga Buaya dan Toloa
Sketsa Rumpun Marga Pakiti dan Badjubehi........oceeeeneececceneencns
Sketsa Rumpun Marga Ibuhu dan Kotadjini ..........ccvereececceiccnnnee
Garis Keturunan Patrineal
Garis Keturunan Matrineal
Pembentukan Rumpun dari Hasil Perkawinan.........ccceeneennnnne 1




Peta 1.1
Peta 12
Peta 1.3
Peta 14
Peta 4.1.
Peta 42
Peta 5.1
Peta 52
Peta 5.3
Peta 54
Peta 5.5
Peta 5.6
Peta 5.7
Peta 5.8
Peta 5.9

DAFTAR PETA

Administrasi Propinsi Maluku Utara 6
Administrasi Kabupaten Halmahera Utara 7
Orientasi Wilayah Studi 8
Administrasi Desa Kakara A 10
Pemanfaatan Laban Desa Kakara A 72
Penyebaran Fasilitas Desa Kakara A 73

Analisis Penyebaran Tempat Tinggal Marga Eteke dan Haringan .... 121
Analisis Penyebaran Tempat Tinggal Marga Dorohungi & Farangi.. 122
Analisis Penyebaran Tempat Tinggal Marga Hiara dan Djurutuli..... 123
Analisis Penyebaran Tempat Tinggal Marga Laluba dan Nagara...... 124
Analisis Penyebaran Tempat Tinggal Marga Koda dan Tayana........ 125
Analisis Penyebaran Tempat Tinggal Marga Leba dan Banari ......... 126
Analisis Penyebaran Tempat Tinggal Marga Dehe dan Kihi-kihi ..... 127
Analisis Penyebaran Tempat Tinggal Marga Buaya dan Toloa......... 128
Analisis Penyebaran Tempat Tinggal Marga Pakiti dan Badjubehi... 129

Peta 5.10 Analisis Penyebaran Tempat Tinggal Marga Ibuhu dan Kotadjini.... 130
Peta 5.11 Pola Permukiman Suku Tobelo Berdasarkan Sistem Kekerabatan.... 133



DAFTAR DIAGRAM
Diagram 4.1 Prosentasi Jumlah Penduduk Desa Kakara A Tahun 2011 .......... 67
Diagram 4.2 Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian .........ecceeveecescsees 68
Diagram 4.3 Jumiah Penduduk Menurut Agama Tahun 2011 .......ccreuvenaees 68
Diagram 4.4 Prosentase Rekapitulasi Kuisioner 87
Diagram 5.1 Analisis Adat Menetap dalam Menikah 117
Diagram 5.2 Prosentase Pernikahan 118
Diagram 5.3 Prosentase Pola Arah Membangun Rumah 131

Diagram 5.4 Kelompok Keluarga Suku Tobelo di Desa Kakara ........cveeeunnee. 132



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia zaman dahulu pada awalnya membuat bangunan-bangunan
permukiman adaleh dengan alasan sebagai perlindungan fisik terhadap hujan dan
matahari, terhadap keganasan alam dan pengamanan diri, terhadap binatang buas
dansebagamya. Smnpmsaatsekmangpmnuhmanmuupakmkebumhandasar
hidup manusia yang memiliki ﬁmgsn sebagai tempat bernaung dan melindungi
dirinya, selain itu juga maupakan wadah manusia dalam melakukan segala
aktifitasnya sehari-hari. ’

Permuk:man mempakan suatu tempat dnmana manusia berlindung dan

melakukan aktifitas dcngan memanfaatkan suatu wnlayah atau tempat secara

keselurchan. Permukiman itu sendiri menjadi tempat tinggal manusia sekaligus
tempat keglaum di luar tempat tinggal, sepem aktivitas sosial, keagamaan dan
adat lstladat' Permukiman dapa1 dxtemukan pola atau tatanan yang berbeda-beda
sesuai dengan tingkat kesekralannya atau nilai-nilai adat dari suatw tempat A i
tertentu. Hal tersebut memiliki pengaruh yang cukup besar dalam pembentukan
suatu lingkungan hunian atau perumahan tradisional. Terbentuknya suatu pola
pcrmukiman sangat dipengarvhi olch budaya masyarakat sctcmpat. Pada
beberapa kasus, tcrbenm!mya permnklman Juga sangat dlpengaruln olch adanya
sistem kekzluaxgaan, sepem yang terjadi di Nagan Sugayang, Tanah Datar di
Minangkabau, Sumatera Bmm2 Demikian j juga dengan masyarakat Suku Tobelo
yangmemdﬂoamranadatnsnadatsewanmmtanmunymuletaknnnahanak
hmusbetadadnscbelahlonatauwbalahkanandmnmahorangnmﬂalmn _
membendsmpaktahadappcmanfaatmpamulumand:D&saKakmaA.Tlap'
margatmenwdalmnpmnuhmmmenuhhdmmkckembatm,halnudapatd:
lihat dengan adanya beberapa angota keluarga marga tertentu yang memiliki

' Budi Fathony, 2009, dalam Pola pernukiman Masyarakat Madura di Pegunungan Buring,
intimedia, Malang, Halaman 12

2 Cut Nuraini, 2004 dalam Is, 1994, Pamuhnmsmamkmmﬂmg,cadmmda
Univeseity Press, Yogyakarta , Halaman 11
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pola permukiman /inear yakni mengikuti jalur jalan, dengan tata letak rumah yang
saling berhadapan (face 1o face).

Pada abad ke XII masyarakat Suku Tobelo telah mengenal sistim
kekerabatan, dimana mercka telah membangun O [lalu, yaitu rumah untuk
ditempati bersama. Karena O Halu sudah tidak dapat lagi menampung kelompok
tersebut, maka atas kesepakatan bersama kelompok ini berpisah satu dengan yang
lain dan membentuk komunitas baru’. Suku Tobelo adalah sebagian kecil dari
kelompok urban secara besar-besaran yang berasal dari negeri Yunan yang terjadi
secara bertahap, dalam kurun waktu yang berbeda.

Berdasarkan prinsip keturunan masyarakat Suku Tobelo pada dasarnya
menerapkan garis ketununan patrineal yakni garis keturunan berdasarkan garis
ayah, hal ini dapat terlihat dengan adanya penggunaan marga pada keturunan di
bawahnya yang berlaku secara turun temurun. Terkait dengan pemilihan tempat
tinggal berdasarkan garis keturunan pada pasangan yang skan menikah, maka
kediaman dari pasangan tersebut berada pada dacrah saudara ayahnya atau yang
discbut patrilokal.  Berdasarkan kelompok kekerabatan terkait kesatuan
geneologis atau kesatuan seketurunan (tunggal darsh), ada beberapa masyarakat
Suku Tobelo terdiri dari keluarga inti dan keluarga luas. Keluarga inti terdiri dari
ayah, ibu dan anak-anak yang belum membentuk keluarga baru, terdapat juga
keluarga luas yang terdiri dan satu keluarga inti ditambah neaek, kakek, paman,
bibi, dan beberapa keponakan.

Sistem sosial masyarakat juga sangat unik, hal ini terlihat dan diwujudkan
pada kegiatan-kegiatan sosial atau gotong royong baik dalam kegiatan-kegjatan
perkabungan, pesta maupun usaha bersama seperti Hirono/bari merupakan ajakan
untuk melakukan suatu pekerjaan secara bersama-sama. Himno/bari biasktiya
dilakukan sast membangun rumah, membuat kebun, mengeluarkan perahu, dan
panen hasil kebun dan jika melskukan hironofbari i twan rumsh selalu memberi
makanan untuk orang-orang yang membantinya. Jojobo berarti mengumpulkan
hasil kmya kemudian diundi, misalnya alat-alat rumah tangga, (lan-sx, meja,
tempat tidur), alat transportasi (gerobak), dan kerajinan tangan berupa ukiran dan
anyaman. Tau gumi adalah ajakan untuk bersama-sama dalam kegiatan
penangkapan ikan di laut Kegiatan ini biasanya dilakukan oleh anak-anak

3 Mangunwijaya, dalam RDTRK Kota Tobelo, 2005



penangkapan ikan di laut. Kegiatan ini biasanya dilakukan oleh anak-anak
maupun orangtua baik perempuan dan laki-laki. Hal ini menandai bahwa
masyarakat Suku Tobelo di Desa Kakara menjaga hubungan kekerabatan.

Alam scbagai wadah, ada manusia yang membentuk keloxﬁpok sosial yang
berfungsi scbagai masyarakat. Kelompok sosial membutuhken perlindungan
sehingga membuat bangunan, dari bal tasebut terbentuk lingkungan besar dan
kompleks yang selanjutnya akan mcnjadl retwork schingga menjadi
permukiman®. Berdasar dari hal ini maka suatu permukiman terbentuk dari
kelompok-kelompok sosial yang membentuk suatu komunitas.

Hal lain yang menarik dari masyarakat Desa Kakara adalah berbagai alat
musik dan tarian kesenian daerah seperti musik yangere, gate tute, tarian cakalele,
tide-tidc dan ronggeng masih tctap dipertahankan kceasliannya sampai sckarang,
sedangkan di tempat lain sudah tidak asli lagi walau masih ada alat musik dan
tarian daerah tersebut. Dalamkaitmdengmkeunikanu-adiﬁyangdﬁnilildéleh
masyarakat yang mendiami pulau Kakara, maka sejak diresmikannya Halmahera.
Utara menjadi Kabupaten yang definitif di Provinsi Maluku Utara, pemerintah
daerah telah menetapkan Desa Kakara sebagai desa adat dan menjadi desa binaan
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Halmahera Utara. Berdasarkan
uraian di atas mska perlu adanya pengkajian pola permukiman Suku Tobelo
berdasarkan sistem kekerabatan.

1.2 Rumusan Masalah

Pengaruh kebudayasn etnis lain ‘dan perkembangan tcknologi
memungkinken tetjadi pemudaran akan sistem kekerabatan yang pada akhimya
berpengaruh juga pada pola permukiman setempat. Belum adanya penelitian
terkait dengan sistem kekerabatan di lokasi studi, maka peneliti merasa perlu
dilakukan penelitian ini.
Berdasarkan latar belekang tersebut, maka masalah penelman dapat dirumuskan
sebagai berikut:
1. Bagaimana sistem kekerabatan Suku Tobelo di Desa Kakara?
2. Bagaimanapolapetmukirhanyangtexbetmxkdi Pulau Kakara?

* Suparno Sastra M, Endy Marlina, Perencanaan dan Pengembangan Perumahan, Andi.
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1.3 Tujuan dan Sasaran Penelitian

Tujuan merupakan apa yang ingin dicapai dalam pelaksanaan penyusunan
penelitian. Pada sub bab ini akan dibahas mengenai tujuan yang akan dicapai
seria sasaran dalain mencapai tujuan tersebul. ‘ »

1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam studi ini adalah untuk menggali pola
permukiman asli dari Suku Tobelo yang berdasarkan sistem kekerabatan,

1.3.2 Sasaran Penelitian
Sasaran yang ingin dicapai dalam studi ini adalah:
1. Mengidentifikasi Garis Keturunan.
2. Mengidentifikasi Adat Menetap Dalam Menikah.
3. Mengidentifikasi Pola Permukiman. o

14 Ruang Lingkup Penelitian
Pada lingkup penelitian akan dibahas mengenai batasan-batasan yang akan
digunakan pada penulisan penelitian ini. Lingkup penelitian ini terdiri lingkup:
lokasi dan dari lingkup materi yang bertujuan untuk memberikan batasan secara
jelas mengenai materi yang dibahas dan lokasi yang menjadi fokus penelitian.

1.4.1 Lingkup Lokasi o
Adapun lingkup lokasi yang meliputi peta orientasi batas Kabupaten
Halamahera Utara, Peta Kecamatan Tobelo, dan selanjutnya peta lokagi perelitian
Halmahera Utara dengan ibukotanya Tobelo merupakan salzh satu daerah
yang menjadi barometer budaya di negara kesatuan Republik Indonesia. Sebagai
buktinya pada tanggal 19 - 26 April tahun 2012 dilaksanakan loeglatan Alsansn
Masyarakat Adat Nusantara (AMAN), dimana Tobelo menjadi tuan rumah
penyelenggaraan kegiatan tersebut Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
menyatukan sistem kekerabatan adat yang ada di seluruh di Indonesia. Kabupaten
Halmahera Utara tediri dari beberapa kelompok suku yaitu Suku Tobelo, Suku
Boeng, Suku Pagu, Suku Loloda, Suku Galela dan Suku Modole.



Propinsi Maluku Utara terdiri dari sembilan kabupaten kota yaitu, Kota
Temate, Kota Tidore Kepulauan, Kabupaten Halamahera Utara, Halmahera
Selatan, Halmahera Tengah, Halmahera Timur, Halmahera Barat dan Kabupaten
Kepulauan Morotai dan Kebupaten Kepulauan Sula, lebih jelasnya dapat dilihat
pada peta 1.1 Administrasi Propinsi Maluku Utara.

Ditinjau dari segi penyebaran penduduk masayarakat di Kabupaten
Halmahera Utara, maka masyarakat suku Tobelo mendiami dan tersebar pada 6
(enam) Kecamatan, yaitu Kecamatan Tobelo, Kecamatan Tobelo Tengah,
Kecamatan Tobelo Utara, Kecamatan Tobelo Selatan, Kecamatan Tobelo Barat
dan Kecamatan Tobelo Timur, lebih jelasnya dapat di lihat pada peta 1.2
Administrasi Halmahera Utara.

Desa Kakara A mecrupakan saleh satu desa dari 10 desa yang ada di
Kecamatan Tobelo. Desa Kakara merupakan desa adat tertua yang ada di
Kabupaten Halmahera Utara.

Lokasi penelitian terletak di Desa Kakara Kecamatan Tobelo dengan luas
wilayah 350 Ha, secara geografis memiliki batas administratif sebagai berikut:

Sebelah Utara  : Laut Halmahera
Sebelah Timur : Laut Halmahera
Sebelah Selatan : Laut Halmahera
Sebelah Barat  : Laut Halmahera

Orientasi wilayah studi dapat di lihat pada peta 1.3 dan batas Administrasi
Desa Kakara A pada peta 1.4



1.42 Lingkup Materi’
Lingkup materi yang dikaji dalam studi ini adalah pola permukiman
berdasarkan sistem keker-abatan.
Berdasarkan te-0ri Levi Strauss dengan Paradi ema (linguistik) yaitu:
““Beberapa aktivitas: Sosial seperti mitos/dongeng, ritual-ritual, sistem kekerabatan
dan perkawinan, pfola tempat tinggal dan sebagainya, secara formal dapat dilihat
sebagai bahasa, y.akni scbagai tanda dan simbol yang menyampaikan pesan
tertentu’, Berdasgitkan teori di atas maka yang menjadi bahasan lingkup materj
dapat di lihat Mi tabel berikut:
Tabel 1.1 Tabel Lingkup Materi
T Sasaran Lingkup Materi
Mengident; :ﬁkmn Garis Keturunan Garis Keturunan Patrineal, Matrineal,

dan Bilateral.

Patrilokal, Matrilokal, Avunculokal

dan Neolokal.

Pola Permukiman

T, Memusar

2. Menyebar,

Ciri-ciri Permukiman Memusat:

- Rumah mengelompok

- Jumiah rumah iebih dari 40 uii |
rumah

Ciri-ciri Permukiman Menyebar:

- Rumah terpencar menyendiri.

Mmg'dgl{tiﬁkasi Adat Menetap dalam
Menik=ah :
' 3. | pengidentifikasi Pola Permukiman

, Tipe Permukiman:

1) Sub Kelompok Komunitas
, ! MILIK 2) Face to face
PERPUSTAKAAR Ciri-ciri Sub Kelompok Komunitas:
ibN MALANG -Polapermukjmanﬁpciniberbenmk
cluster,
- - Terdiri  dari beberapa unit atay |
kelompok unit hunian,
- Memusat pada ruang-ruang penting
Ciri-ciri Face 1o face:
| - Pola permukiman tipe ini berbentuk
linier,
- Unit-unit hunian sepanjang
permukiman  dan  secara linier

* Heddy Shri Ahimsa-Putra, Strukturalisme Levi Strauss, Mitos dan Karya Sastra, Yogyakarta,
Galang Press, 2011, Halaman 25
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Lingkujp Materi

terdapat perletakian pusat aktivitas
Struktur Permukijman:

nnmtule
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1.5 Kegunaan Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
beberapa pihak,di antaranya kegunaan bagi Akademis, Praktis dan kegunaan bagi
Masyarakat.

1.5.1 Kegunaan Akademis

Dapat memperkaya referensi terhadap pola-pola permukiman dan sistem
kekerabatan di Indonesia lebih khususnya pada masyarakat Suku Tobelo Desa
Kakara A.

1.5.2 Kegunaan Praktis

Sebagai referensi tambahan bagi Pemerintzh Daerah Kabupaten
Halmahera Utara khususnya instansi terkait dalam Perencanaan permukiman
yang mempertimbangkan aspek sosial.

1.5.3 Kegunaan Bagi Masyarakat

Dapat melestarikan sistem kekerabatan yang ada sebagai ciri khas Desa
Kakara sebagai Desa Adat tertua di Kabupaten Halmahera Utara. Dapat
mempertahankan ciri khas pola permukiman yang terbentuk dari sistem
kekerabatan.
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BAB II PERPUSTAKAAN

KAJIAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka mencakup materi yang akan dibahas sesuai dengan
konteks pola permukiman permukiman berdasarkan sistem kekerabatan yang
dapat diuraikan seperti berikut.

2.1 Konsepsi Permukiman dan Pola permukiman

Pengertian Permukiman mengacu pada ke aspek fisik telah diungkap
menjclaskan bahwa permukiman sebagai karakteristik kelompok-kelompok
manusia berdasarkan satuan-satuan kediaman, termasuk fasilitasnya seperti
rumah-rumah, serta jalan-jalan yang melayani penduduk tersebut’.
2.1.1 Pengertian Permukiman

Permukiman adalah bagian dari lingkungan hunian yang terdiri atas lebih
dari satu satuan perumahan yang mempunyai prasarana, sarana, utilitas umum,
serla mempunyai penunjang kegiatan fungsi lain di kawasan perkotaan atau
kawasan perdesaan’. Pembahasan selanjutnya akan dibahas mengenai elemen-
elemen permukiman dan pola permukiman.

2.1.2 Elemen-Elemen Permukiman

Pola Permukiman terdiri dari Content yaitu manusia dan Container yaitu
wadah atau bualan manusia maupun alam scbagai tempat untuk hidup manusia
dengan segala aktivitasnya®. Pola Permukiman adalah menyangkut ruang dan
manusia yang hidup di dalamnya. Container sebagai ruang diartikan sebagai
man made environment yaitn semua elemen fisik alam abiotik, biotik, dan
makhluk-makhluk di dalamnya dalam kesatuan ekologi. Manusia scbagai
subick dalam ruang menjadikan human settlement schagai cosmos of anthropos.

Walaupun manusia merupakan bagian dari alam namun merupakan domain atau

& vemor C. Fine (1958) dalam Agus Dwi Martono, Pola Permukiman dan Cara-cara
Pengukurannya

7 UU. RL NO. 1 Tahun 2011 Tentang Perumahan Dan Kawasan Permukiman Pasal 1 ayat 5
* Constantinus. A, Doxiadis, 1968 dalam sugiono Soetomo, 2009, Urbanisasi dan Morfologi,
Graha Ilmu, Yogyakarta, halaman 35-36.
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sendiri dan yang menentukan haik atau rusaknya wadah itu. Di sini pandangan

lingkungan hidup oleh Doxiadis menempatkan manusia sebagai pusat atau

“Human Center”, manusia merupakan subyek kalifatulah (wakil Tuhan),

sedangkan alam di luar manusia sebagai obyek.

Lima (5) elemen pola permukiman terdiri dari:

I. Shells atau ruang bangunan dari bangunan gedung hingga kelompok yang
mencapai skala permukiman, kampung, kota atau aglomerasi fisik wilayah,
tempat manusia tinggal;

2. Network atau jaringan yang meliputi prasarana tempat manusia
berkomunikast, dan jaringan utilitas tempat materi mengalir (transortasi, air,
listrik, dan lain-lain);

3. Nature atau alam sebagai natural environmental terdiri dari elemen bukan
biotik dan biotik: lingkungan fisik alam, klimatologis dana habitat makhiuk
yang menempatinya. Elemen alam ini juga dalam kondisi pengolahan
alamiah seperti landscape, pertanian, kehutanan, oleh karena itu
pengolahannya berada dalam sifat alam dan ekologinya;

4. Man, manusia sebagai makhluk individu dengan segala kepribadian dan

identitasnya, sebagai jagad kecil anthropos yang kompleks;

- Society, masyarakat atau kumpuian manusia dari keluarga, neighborigood,

wh

hingga warga dunia, dengan segala hubungannya yang kompleks dalam

kehidupan sosial, ckonomi, budaya dan politik.

Nature

Network | Man

Shell | Socicty
Gambar 2. 1 Lima Elemen Permukiman Menurut Contatinus. A, Doxiadis, 1968

Dengan demikian pemahaman suman settlemen dan clemen-clemennya

dapat menjadi pengertian ruang dan isinya. Dalam skala makro ruang buatan
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Dengan demikian pemahaman human settlemen dan elemen-elemennya
dapat menjadi pengertian ruang dan isinya. Dalam skala makro ruang buatan
manusian terdiri dari ruang alamish (asli dan terolah) dan ruang buatan manusia
terdiri dari network dan shell berupa nodal dengen distriknya, dan kehidupan
menusia secara individu maupun kolektif yang membentuk manmade
environment dan menyikapi kepada alam yang melingkupinya.

Dalam pemahsman ruang di Indonesia yakni berdasarkan Undang-
undang Penataan Ruang mendefinisikan ruang adalsh wadah yang meliputi
mangdmm,mmglmndmudmtennawlcmangdidalambxmﬁ sebagai satu
kesatuan wilayah, tempat manusia dan makhluk lain hidup, melakukan kegiatan,
dan memelihara kelangsungan hidupnya. Hal ini jelas sekali menggambarkan
pemahaman yang berorientasi, kepada hubungan ekologis manusia dan alam,
bagaimana ruang alam harus dioleh secara bijaksana untuk kebutuhan manusia
hidup berkelanjutan. Sedangkan lima elemen human seltlement memang
melihat permukiman untuk manusia dengan anthropes cosmosnya, dan melihat
pemsahaman lingkungan dalam orientasi Aiuman center.

2.1.3 Pola Permukiman

Pola permukiman (human settlemen) adaleh struktur kelompok tempat
tinggal penduduk dilihat dari interaksinya dengen lahan olahan sesuai dengan
aktivitasnya atau pekerjaannya’. Pemukiman yang terbentuk pada daerah
pedesaan cenderung membentuk pola pemukiman agraris, hal ini berkaitan

dengan struktur pekerjaan dan ektivitas penduduknya yang kebanyaken di

bidang pertanian schingga mempengaruhi pola pemukimannya.

Permukiman di pedesaan secara umum terbagi menjadi dua macam'® yakni :

a) Permukiman memusat, yakni yang rumahnya mengelompok (agglomerated
rural settlement), dan mcrupakan dukuh atau dusun (hamlet) yang terdiri atas
kureng dari 40 rumsh, dan kampung (village) yang terdin dari 40 rumuh atau
lebih atau bahkan ratusan rumeh. Di sekitar kampung atau dusun terdapat
tanzh bagi pertanian, perikanan, peternakan, pertambangan, kehutanan,

% Budi Fathony, 2009, Pola Pemukiman Masyarakat Madura, Intimedia, Malang, Halaman 12
10 Johara T. Jayadinata, 1986, Tata Guna Tansh dalam Perencanazn Pedesaan Perkotaan, ITB,
Bandung, Halaman 65
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tergantung kepada keadaan fisik dan sosial., Perkampungan pertanian
umumnya mendekati bentuk bujur sangkar,

b) Permukiman terpencar, yang rumahnya terpencar menyendiri (disseminated
rural sgltlemenl) terdapat di negara Eropa Barat, Amerika Serikat, Canada,
Australia, dan scbagainya. Perkampungan terpencar di negara itu hanya
terdiri alas farmstead, yaitu rumsh petani yang terpencil tetapi lcngkap
dengan gudang alay mesin, penggiling gandum, lumbung, kandzmg tema.k.
Kadang&adang terdapat homestead yaitu rumah terpencsl

Gambar 2. 2 Macam-macam Pola Permtukiman
Sumber: Keeble, 1959
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2.1.3.1 Macam-macam Pola Permukiman Berdasarkan Tipe
Pola permukiman berdasarkan tipe'" di uraikan sebagai berikut:

1. Sub Kelompok Komunitas
Pola permukiman tipe ini berbentuk cluster, terdiri dari beberapa unit

atau kelompok unit hunian, memusat pada ruang-ruang penting, seperti
penjemuran, ruang terbuka umum, masjid dan scbagainya.

Gambar 2. 3 Kelompok Konunites berbentuk Cluster
Sumber: Kastof, 1991

2. Faceto face
Pola permukiman tipe ini berbentuk linier, antara unit-unit hunian

sepaujangpamukimmdansewalmierterdapatpedemkmmakﬁvimsyaim
tambatan perahu atau dermaga, ruang penjemuran, pasar dan scbagainya.

[T

Gambar 2. 4 Face to face
Sumber: Kostof, 1991

" Kostof , 199, dalam Budi Arlius Putra , 2006
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2.1.3.2 Struktur Permukiman

1. Linier
Pola permukiman bentuk ini adalah suatu pola sederhana dengan

peletakan unit-unit permukiman (rumeh, fasum, fasos dan sebagainya) secara
terus menerus pada tepi sungai dan jelan. Pada pola ini kepadatan tinggi, dan
kecenderungan ekspansi permukiman.dan mixed use function penggunazn lahan
beragam.

Gambar 2. 5 Pola Lizear
Sumber: Kostof , 1991

2. Clustered
Pada pola ini berkembang dengan adanya kebutuhan lahan dan
penyebaran unit-unit permukiman telah mulai timbul. Keoen&emngnn pola ini
mengarah pada pengelompokkan unit permukiman terhadap suatu yang
dianggap memiliki nilai "penting” atau pengikat kelompok seperti ruang terbuka
komunal dalam melakukan zktivitas bersama.

Gambar 2. 6 Pola Clustered
Sumber: Kostaf, 1991

3. Kombinasi
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3. Kombinasi
Pola ini merupakan suatn kombinasi antara kedua pola di atas

menunjukkan bahwa sclain ada pertumbuhen juga menggambarkan adanya
ckspansi ruang untuk kepentingan lain (pengcmbangan usaha dan scbagainya).
Pola ini menmunjukkan adanya gradasi dari mtensnas lehan dan hirarki ruang

mikro secara umum.

Fed (™ K (W3
Sumber Ko:tqf 1991

Adapun pola dan tata letak permukiman terbagi menjadi pola-pola seperti

yang disebutkan di bawah ini: '

a. Pola Mengelompok
Pada pola mengelompok ini daerah permukiman cenderung tumbuh secara
mengelompok pada pusat kegiatan. Perumahan tumbuh secara tidak
terencana  dan  menyebabkan vkcscimbmgm dlam  iergungpu. Jika
pertumbuhannya tidak terkendali, maka deerah dekat pusat kegiatan menjedi
padat dan kemungkinan terjadi dacrah kumuh. Adapun pola tersebut terbagi
menjadi dacrah pantai, danau, dacrah aliran sungai (DAS) dan di dacrah
muara.

b. Pola Menyebar
Pada pola ini dacrah permukimannya tumbuh tersebar, sehingga jangkauan
fasilitas umumnya sulit, tidak merats. Biasanya berada di deerah-daersh
seperti sungai, pantai dan danau,
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Daerah permukimannya tumbuh cenderung mengikuti tepian-tepian sungai,
pantai, dan danau. Schingga terbentuk permukiman linier, di sepanjang
tepian. Jika pertumbuhan permukiman ini tidak terkendali maka kelestarian
sumber daya yang ada di daerah tepian tersebut akan terancam.

Dibawah ini dapat dilihat pola dan tata letak pola permukiman dengan
gambar-gambar dibawah ini :

Permukiman

Pusat Kegiatan

Gambar 2. 8 Pola jang
Sumber: Kostof , 1991

1) Pola Mengelompok
Sebagai contoh adalah daerah di tepi pantai atau danau, jarak antara

perumahan dan tepi pantai di tanami pohon agar kelestarian terjaga. Pada
pola ini dapat terlihat adanya pemerataan fasilitas umum. Sedang pada daerah
muara, perumahan mengelompok di muara sungai. Kegiatan MCK terjadi di
sepanjang sungai,  Adapun wali pengembangannya adalah menghindari
pengembangan perumahan ke arah pinggir sungai. Terdapat pohon pelindung
untuk menjaga kelestarian sungai. MCK di tarik ke arah darat.

Scperti terlihat seperti gambar di bawah ini.

[

Teal

Permukiniun
\D D Pusat Kegiatan
Gambar 2. 9 Pola Mengelompok

Sumber: Kostof , 1991
2) Pola Menyebar



2) Pola Menyebar
Pada pola ini perumshan menycbar jauh dari fasilitas, adapun arah

pengembangannya adalah dikelompokkan agar jangkauan fasilitas terpenuhi.
Sedangkan pengembangan perumahan cenderung diarghkan ke darat.
Seperti gambar di bawah ini : '

0§ [
| 5;

Gambar 2. 10 Pola menyebar
Sumber: Kostof , 1991

3) Pola Memanjang

Pola ini menimbulkan gangguan keseimbangan alam. Adapun arah
pcngcmbangamiya dikclompokkan agar fasiiitas umum murah dan tcrjangkau.
Terdapat jarak antara perumahan dengan sungai. seperti gambar berikut ini. ‘

Pusat Kepiata

Pusat Kegintan

Gambar 2. 11 Pola Memumjang * -
Sumber: Kostof, 1991

2.1.4 Faktor- faktor yang Mempengaruhi Pola Permukiman

Pola permukiman adalzh agihan perumahan (tempat tinggal) dan aspek-
aspek bentang budaya yang bervariasi diantara negara dan wilayah'. Pada
dasamya hanya ada dua pola permukiman pedesaan, yaitu pola mengelompok

2 Opcit, Michael Pacione dalam Agus Dwi Martono, Pola Permukiman dan Cara-cara
Pengukurannya
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termasuk di antara kedua pola terscbut, yekni mengelompok-menyebar
(nucleated-dispersed).  Faktor-faktor yang mendorong  permukiman
mengelompok lebih banyak faktor bersifat sejarah (historis), daripada faktor-
faktor modernisasi, Jika diidentifikasi terdapat enam faktor pengaruh terhadap
pola mengelompok seperti berikut: ' ’

1) Kebutuhan mempertehankan dari ancaman pihak luar. Alasan ini relevan
dengan keadaan masa lalu.

2) Ikatan kesukuan dan kekeluargaan.

3) Ada tidaknya ketersediaan air. Wilayah dengan batuan permiabel
mendorong terjadinya pengelompokkan permukiman, dimana air tersedia
dalam bentuk spring atau sumur dalam.

4) Keberadaan perkampungan juga ada kaitannya dengan warisan, dimana
rumah dibangun olch keturunannya pada tempat yang sama.

5) Ada korelasi antara antara permukiman mengelompok dan keadaan
ckonomi yang mendasarkan pada hasil panen antara rumah petam dengan
tempat bertanam berdckatan. Petani yang mendasarkan pada hasil
peterngkan,rumahnya berjauhan dengan tcmpat beternak, sehingga
permukimannya cenderung menyebar.

6) Pertimbangan politis, agama dan ideologi menyebabkan tcrjadinya
pengelompokkan penduduk pedesaan.

Faktor-faktor yang mendorong permukiman menyebar adalah scbagai berikut:

1) Ketiadaan kebutuhan untuk mempertahankan diri, hal ini didorong oleh
adanya perdamaian dan keamanan.

2) Kolonisasi olch keluarga perintis secara individual daripada oleh
kelompok karena hubungan dareh atau agama.

3) Dominasi oleh pertanian dari perusshaan swasta daripada komuninal
(bersama).

4) Bertani dalam satu blok dari pada pemilikan tanah secara menyebar.

5) Suatu ekonomi pedesaan yang didominasi oleh petemnakan. ‘

6) Tanahnya berbukit atau bergunung.

7) Air tersedia dengan mudah. '
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7) Air tersedia dengan mudah.

8) Adanya campur tangan pemerintsh untuk memisshkan perkampungan,
menjalin kembali pemilikan lahan yang terpisah dan demikian pula dapat
berproduksi lebih efisien.

2.1.5 Budaya Bermukim

Benmukim merupakan sustu kegiatan primer manusia yang tidak hanya
sekedar melibatkan keberadaan tempat bemaung, bermukim atau dwelling
memiliki makna': '

a. Bertemu dengan pihak-pihak lain untuk melakukan kegiatan pertukaran
barang, jasa, gagasan dan perasaan, atau dengan kata lain untuk mengalami
kehidupan yang penub dengan berbagai kemungkinan; '

b. Mcmbuat perjanjian dcnganlpihakfpihak lain, yaitu kescpakatan atas nilai-
nilai bersama; dan '

¢. Menjadi diri sendiri, dalam pengertian memiliki dunia atau, secara sederhana,
teritori pribadi. ‘

Kombinasi ketiganya merupakan esensi dari konsep bermukim.

Kota-kota pada masa dulu, dimulai dari sebuah pusal upacara yang
mempunyai arti simbolik. Sehingga kota tersebut dilihat sebagai suatu tipe
khusus dari simbol kosmik, yang cukup berkuasa untuk mengatur dacrah-deerah
yang lebih luas. Kumpulan-kumpulan pengaturan ini berkembang menjadi
sebuzh pola. Lingkungan-lingkungan yang dirancang menciptakan wilayah-
wilayah atau tempat-tempat yang harus dibersihkan atau ditanami, daerah-daerah
aliran sunggi, hingga jaringan jalan. Aktivitas-gkiivitas seperti ini secara umum
menggambarkan suatu  pilihan yang dibuat orang-orang berdasarkan
kebudayaan yang ada di wilayah tersebut. Hal ini juga terlihat pada bagaimana
cara berpakaian, gaya hidup hingga cara komunikasi antar orang-orang dalam
suatu kélompok. Lingkungan binaan ini akhimya menciptakan suatu tatanan
yang dicerminkan melalui proses pilihan atau suatu citra yang harus disandikan
den diberi bentuk menjadi kumpulan bagen-bagan kognitif. Lingkungan-

13 Norberg-Schulz datam T. Nirarta Samadhi, 2004, Pesilaku dan Pola Ruang, LPPM, Malang,
Halaman 9
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norma dan gaya hidup tertentu yang dianggap khas bagi suatu kelompok serta
membedakannya dari kelompok-kelompok lain.

Maka kebudayasn berkisar pada sebush kelompok masyarakat yang
memiliki sekumpulan nilai-nilai dan kepercayaan dan suatu pandangan dunia
yang menjeclma menjadi suatu cita-cita. Kaidah-kaidah yang mercka miliki itulah
yang menuntun mereka ke pilihan-pilihan yang sistematik dan tast azas. Dalam
sistem pengaturan ini, terlihat bahwa setelah masyarakat tradisional menetapkan
‘suatu tempat yang mereka anggap mengandung unsur keagamasan, selanjutnya
sistem pengaturan mulai diberlakukan kemudian. Maksudnya adalah dengan
memilih suatu wilayah berdasarkan sistem kepercayaan, masyarakat yang
meyzkini hal terscbut tentunya akan melakukan suatu sistem pengaturan
menyangkut keberlanjutan hidup mercka pada tempat baru tersebut. Seperti
bagaimana memperoleh makanan, tempat berlindung maupun bagmmana
mengorganisir kelompok masyarakat tersebut dalam kehidupan sehari-hari
mereka.Tennmyaakanadasamamdmomngyangdipcmyatmhnc
melakukan sistem pengaturan seperti ini. Dimulai dengan pengaturan ayah
terhadap kehidupan istri dan anak-anaknya hingga pengaturan kepala suku atan
dukun adat pada kehidupan sehari-hari kelompoknya tersebut. Sistem
pengaturan seperti ini discbut sebagai organisasi lingkungan.

Organisasi lingkungan adalah bahwa lingkungan binaan merupakan suatu
perngorganisasian yang terdiri dari empat buah unsur;

e Ruang -
‘s Meakna
¢ Komunikasi
o  Wakiu :
Lingkungan dapat dilihat sebagai serangkaian hubungan antara elemen-

elemen dengan manusia (antara benda dengan benda, benda dengan orang, orang -

dengan orang). Hubungan ini berjalan secara teratur, yaitu hubungan tersebut
memiliki sebuzh pola dan struktur. Tipe-tipc hubungan seperti ini tertutama -
berkaitan dengan ruang (spasial). Maksudnya benda-benda dan.orang-orang
berhubungan mclalui berbagai tingkatan pemisahan ruang. Rancangan dan
perencanaan- dari pengaturan wilayah-wilaysh yang besar hingga pengaturan .
perabotan sebush ruangan, dapat dilihat sebagai pengorganisasian ruang untuk
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berhubungan melalui berbagai tingkatan pemisshan ruang. Rancangan dan
perencanaan dari pengaturan wilayah-wilayah yang besar hingga pengaturan
perabotan sebush ruangan, dapat dilihat sebagai pengorganisasian ruang untuk
berbagaimaksudyangbmbeda—beda,menmnberbagaikaidahyang

mencerminkan kebudaysan suatn kelompok atau perseorangan yang terlibat

didalamnya. Rancangan-rancangan dan rencana-rencana ini menjelma
membentuk citra- citra ideal dan menggambarkan kesesuaian antara ruang-ruang
fisik dan ruang sosial.

Hubudgan ini juga merupakan salsh satu contoh pengorganisasian
makna, dan tidsk dapat dipisahkan secara konseptual (organisasi rumg dan
makna). Sementara organisasi ruang itu sendm mencerminkan makna dan
memiliki sifat komunikatif dan simbolik, makna seringkali dlmgkapkan melalm : ”
tanda-tanda, bshan-bahan, wama-wana, betuk-bentuk dan yang semacamnya.
Maksudnya adalch tentu ada suatu sebab tertentu yang menempatkan posisi
kamar tidur harus berada di sebelah mana, begitu juga dengan penempatan ruang
-mmglain.TiappengmmseperﬁinipasﬁmmﬁlikimaknatenenMymgingin
ditunjukkan atau disampaikan oleh pemilik terhadap pengunjung.

Mmgldnjugamalmadimaksudk&ntmmkmmggambmkmmamsistem
simbolik yang terpissh melalui mana wadah-wadzh yang berbeda-beda menjadi
petunjuk bagi kedudukan sosial; suatu cara menentukan identitas sosial; dan
suatu cara untuk menunjukkan perilaku yang diharapkan.

Kesesuaian tersebut penting karena makna yang diungkapkan oleh suatu
lingkungan, dan wadah didalamnya, dapat membantu komunikasi sosial diantara
orang-orang (sedangkan makna adaleh komunikasi dari lingkungan terhadap
orang-orang). Jadi lingkungan, dari segi ruang dan melalui makna,
mempengaruhi dan mencerminkan pengorganisasian komunikasi. Siapa-siapa
ymgbakmnnﬁﬂmsLtdhadapSiapa,dibmhkondisiYmgbﬁgahnaﬂa,knpmy
dimena, dan di dalam konteks yang mana adalah cara-cara yang penting dimana
lingkungan- lingkungen binaan dan organisasi sosial berkaitan dan bexhubnnm
Lingkungan-lingkungan mencerminkan dan merupakan cara-cara mengawasi
hubungzn timbal balik: jenisnya, intensitasnya, kadarnya, dan arahnya.
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orientasi masa lalu. lawan orientasi masa depan; dan nilai atas waktu, dan
bagaimana pembagiannya menjadi unit-unit yang lebih kecil. Konsep-konsep ini
berkaitan dengan cara kedua yaitw dimana pengorganisasian waktu dapat
dianggap sebagai tempo dan u'ama dari aktivitas manusia. Tempo ini meng,w;
pada banyaknya kejadian per unit waku, dan irama pada distribusi aktivitas-
aktivitas di dalam waktu. Sebagai contoh, yaitu jadwal-jadwﬂ peka]aan yang‘
dimiliki oleh seorang professor sebuah universitas dmgan jadwal pekex]aan
seorang buruh pabrik. Penamanwmnllkl pemakmanwakmymgudakteramrdan
fleksibel; datang dan pergi di waktu yang berbeda, menghadiri konverensi-
konverensi, bekerja di sore hari dan di akhir pekan. Sedangkan buruh pabrik
memiliki jadwal yang teratur dan sangat rutin, jam ketja yang teratur, dan irama
waktu ‘istirshat' dan bekerja sangat berbeda dengan irama yang dimiliki
professor. Sehingga dari pembagian waktu ini, berpotensi membentuk sebuah”
pola penggolongan daerah kerja yang memungkinkan hubungan antara manusia
yang menjalani kegiatan ekonomi ini dengan daerah yang menjadi tempat bagi
manusia menjatani kegiatan ekonomi ini membentuk sebush rusng kegja..
Dari pengorganisasian wektu ini dapat dijelaskan dengan zona-zona
kawasan pekerjaan. Misalnya seperti kegiatan bertani atau berburu. Pada waktu-
waktu tertentu  (kita andaikan saja waktu pagi.hingga siang hari) oricntasi.
kelompok tersebut akan berpusat pada wilayah hutan sekitar tempat. bermukim.
Para ayah dan anak laki-laki melakukan kegiatannya di hutan, sedangkan para
ibu dan anak perempuan akan melakukan kegiatan masak atau bersih-bersih di
lingkungan _lainnya, yaitu lingkungan tempat mereka bermukim. Dari

pemgorganisasian waktu ini akan memperlihatkan ruang-ruang tak terlihat
berkaitan dengan sistem kegiatan dari pagi hingga malam. Pengorganisasian

waktu ini peneliti menyebutnya sebagai sistem petgerakm

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti dapat menylmpulkml bahwa
terdapat 3 komponen penting yng manpcngamhl lwbudayaan bermukim daiam ‘
masyarakat tradisional yakni snstcm kekerabatan, snstem strata sosial dan sistem
kepercayaan.
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Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
terdapat 3 komponen penting yng mempengaruhi kebudayaan bermukim dalam
masyarakat tradisional yakni sistem kekerabatan, sistem s i istem
kepercayaan. ML K
PERPUSTAKAAR
ITN MALANG

2.2 Sistem Kekerabatan

Teori yang menjadi landasan penelitian yaitu teori
Pengunaan ilmu linguistik sebagai “model” dalam kajian budaya (antropologi
budaya) Levi Strauss dimungkinkan oleh keyakinan atau pandangan bahwa
bahasa merupakan kondisi bagi kebudayaan karena material yang digunakan
dalam membangun bahasa pada dasarnya adalah material yang sama
tipe/jenisnya dengan material yang membentuk kebudayaan'®. Material tersebut
adalah relasi-relasi logis, oposisi, korelasi, dan sebagainya'’. Baik bahasa
maupun kebudayaan merupakan hasil dari pikiran manusia hasil dari pikiran
manusia sehingga ada hubungan korelasi di antara keduanya.

Kecuali itu, ada beberapa asumsi yang mendasari penggunaan paradigma
(linguistik) dalam menganalisis kebudayaan'®.

1. Beberapa aktivitas sosial seperti mitos/dongeng, ritual-ritual, sistem
kekerabatan dan perkawinan, pola tempat tinggal, dan scbagainya, secara
formal dapat dilihat sebagai bahasa, yakni sebagai tanda dan simbol yang
menyampaikan pesan terientu.

2. Kaum strukturalis percaya bahwa dalam diri manusia secara genetis terdapat
kemampuan structuring, menyusun struktur tertentu dihadapan gejala-gejala
yang dihadapinya. Gejala-gejala itu mungkin membentuk suatu struktur
tertentu yang disebut struktur permukaan (survace structure).

3. Sebagaimana makna sebuah kata ditentukan oleh relasi-relasinya dengan
kata-kata lain pada suatu titik tertentu (sinkronis), para strukturalis percaya

bahwa relasi-relasi suatu fenomena budaya dengan fenomena-fenomena lain

" Mudji Sutrisno & Hendar Putranto, 2005, Teori-teori Kebudayaan, Kanisius, Yogyakarta, Hal.
133

15 Heddy Shri Ahimsa-Putra, Strukturalisme Levi Strauss. Mitos dan Karya Sastra, Yogyakarta,
Galang Press, 2011, Halaman 25

6 [bid, Halaman 66-72
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5. Sebagimana orang menerapkan hukum-hukum bahasa tanpa sadar, demikian
pula orang menajalankan “hukum-hukum” dalam hidup sosial-
kemasyarakatan tanpa sadar.

Dari kelima asumsi penggunaan paradigma (linguistik) menurut Levi
Strauss di atas, maka yang menjadi landasan penelitian dan adalah pada asumsi
yang pertama yakni: “Beberapa aktivitas sosial seperti mitos/dongeng, ritual-
ritual, sistem kekerabatan dan perkawinan, pola temipat tinggal, dan scbagainya,
secara formal dapat dilihat sebagai bahasa, yakni sebagai tanda dan simbol yang
menyampaikan pesan tertentu”. Dari asumsi ini maka sistem kekerabatan dan
poia tempat tinggai menjadi fokus utama dalam penelitian selanjutnya.

Kekerabatan diperlakukan oleh Levis sebagai bahasa. Dasar
pemikirannya adalah bahwa aturan-aturan yang diikuti oleh suku-seku primitif
dibidang kckcrabatan dan perkawinan merupakan suatu sistem, Sistem tersebut
tediri dari relasi-relasi dan oposisi-oposisi seperti suami >< istri, bapak >< anak,
saudara laki-laki, dan sebaginya. Kecuali itu, sama seperti bahasa, kekerabatan
pun mcrupakan scbuah sistem komunikasi. Kalau daiam bahasa antar individu
saling bertukar pesan dengan kata-kata, dalam kekerabatan suku-suku atau
keluarga-keluarga (klan) yang dipertukarkan adalah wanita. Kerena bahasa dan
kekerabatan dianggap scbagai fcnomena yang sama, maka keduanya dapat
diseliki sebagai dengan metode yang sama yaitu linguistik struktural. Selain itu,
sebagaimana bahasa, sistem kekerabatan pun dikuasai oleh aturan yang tidak
disadari.

2.2.1 Garis Keturunan

Kelompok keturunan adalah satuan sosial yang diakui oleh masyarakat
sedemikian rupa sehingga garis keturunan dari seorang leluhur tertentu, baik
yang sungguh-sungguh ada maupun yang ada hanya dalam motologi, menjadi
kritcria keanggotaan. Fungsi utama dari pengetahuan atas kelompok keturunan
adalah dalam rangka pembentukkan kelompok-kelompok sosial'”.

Bentuk dari garis keturunan ada dua macam.

' Marzali , 2002, dalam Eko A. Minardo, ef all, 2008, Manusia dalam Kebudayaan dan
Masyarakat, Salemba Humanika, Jakarta, Halaman 154
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yang sungguh-sungguh ada maupun yang ada hanya dalam motologi, menjadi
kriteria keanggotaan. Fungsi utama dari pengetahum atas kelompok ketunman
adalah dalam rangka pembentukkan kelompok-kelompok sosial'’. :
Bentuk dari gans keumman ada dua macam.

1. Pertama adalah Imeage (gzms ketunman), yakm kelompok keturunan yang
mempaknn badan resmi yang para anggotanya mengaku sebagm ketm'unan»
seorang leluhur bersama dan dapat menelusun hubungan genealogts dengan
leluhur tersebut.

2. Keduaadalahklm,yakmkelompokketmmanbukanbadanmmymghap—
tigp anggotanya mengeku keturunan dari seorang lelubur bersama tanpa
mengetahui sungguh-sungguh hubungan genealogis dengan leluhur tersebut.

Untuk Indonesia kita dapat melihat beberapa suku bangsa menggunakan
klan, misalnya masyarakat Nias dengan sebutan mado/gana (klan besar:
pauineal),masyamkatMentawai,masyamkatAmbon,dmmasymkatBali
dengan sebutan: dadia, ada juga klan yang penclusurannya melalui garis
matrineal. Ini ditemukan pada masyarakat Minangkabau dengan sebutan suku.
Kekerabatan ‘dalam masyarakat Indonesia sangat beragam -namum perlu
diketahi adalah kekerabatan Patrineal, Matrineal dan Bilateral, ’

A. Kekerabatan Patrineal
Pmmealberasaldmkammyangbemhayah,pawweladalahsusunan
keluarga yang hanya mengikutl garis laki-laki (ayah ' '
Smmmkdwabﬁmyangnmggmakansmempanine&maklaki-la!d
jauh lebih pentmg baik kedudukannya maupun funﬁmya dalam keluarga,
dlbandmgkan anak perempuan "Anak laki-laki dalam sistem ini dianggap
bemmggtmg jawab atas kelestarian kelompohya. stalnya dalam
masyarakat Batak, Toba, Tapanuli dan Karo. Orang yang semarga secara
adat dianggap bersaudara. Jadngadlsdanpemudayangsemmgaudak
dibolehkan menikah, walaupun keduanya secara bertalian darah tidek
bersaudara atau mungkin sudzh sangat jauh.

'7 Marzali , 2002 , dalam Eko A. Minardo, ef ¢//,2008, Manusia dalam Kebudayaan dan
‘h.dasyamkat,SalembaHmmika,lamMaman 154
Ibid, p. 155
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Minangkabau dapat memperhitungkan dua generasi di atas ego laki-laki dan
satu generasi di atas ego lakl-lakx dan satu genermt di !)_awahnya

. Kekerabatan Bilateral

Bilateral adalah kekerabakm v:mg menghubuneknn kekembatan melalui pxhak
ayah dan pxhak ibu, j&dl mela!m dua plhak. cherabatan lm biasa dlscbut
juga kekerabam paren!al Dalam susunan kekerabatnn bilateral semua
kerabat baik dari pxhak ayah maupua plhak ﬂm, termasik kedalam
Imgkungan kerabat seseorang. 'Susunan kerabat bilateral i umumnya terdapat

dalam masyarakat kita. Misalnya orang suku bangsa Sunda. ~ Sistem’

mmmmmmsmdamhﬁbumwmmmmm yang

mempe:hmmgkan bubungan kerabat ' melalui piha!c laki-laki maupun* '

perempuan. -

Prinsip Bilateral.

Karena dalam kehidupan bermasyarakat individu tidek bisa berhubungan
dengan semua kerabat biologisnya, maka dalam Prinsip Bilateral dikenal
bebcrapa prinsip tambahan:

= Prinsip. Ambilineal: hubungan kekerabatan untuk sebaglan orang dalam . ...

masyarakat diperhitungkan menurut garis pria, dan untuk sebagian orang
lainnya menurut garis wanita. Contoh: Masyarakat Dayak 1ban Ulu Ai. .

* Prinsip Konsentris: - hubungan kekerabatan diperhitungkan sampai

angkatan atau generasi terbatas. Contoh: Masyarakat Jawa dari lapisan

. bangsawan, dimana golar Bendara Raden Mas, Raden Mas, dsb.

diturunkan kepada pria dan ;\Ivranila secam bilateral sampai generasi .

tertertu.

* Prinsip Promogenitur: hubungan kekerabatan dtpcrhxtungkan melalui -

garspnadmwamlayangtettwsaja. Contoh: Masyamkatdl Polinesia.

L] Pnnsq) Ultimogenitur: Hubungan kekeraba:m dsperhrmngkan melalui
garis pria dan wanita yang termuda sgja. Contoh: Masyamkat Badaga di
India Selatan, dzmmaanakpna/wannaterakhnrmewanslmmahsem
isinya.
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= Prinsip Ultimogenitur: Hubungan kekerabatan diperhitungkan melalui
garis pria dan wanita yang termuda saja. Contoh: Masyarakat Badaga di
India Selatan, dimana anak pria/wanita terakhir mewarisi rumsh serta
isinya.

222 Kelompok Kekerabatan
Kekerabatan (kmshxp) lebih menekankan status yang bempa posisi atau
kedudukan sosial den saling berhubungan antarstatus swual dengan prinsip
kebudayaan yang baialm” Masyarakat blassmya didommasn oleh sistem
kekerabatan, warga-warga yang berinteraksi di dalamnya berdasarkan smem
simbolik yang menentukan sikap mercka dalam hublmgankekgtabatan.
Kekerabatan dibagi dalam tiga (3) kelas® yakni:
a. Kcrabat karcna hubungan darah,
b. Kerabat karena hubungan kawin, - .
¢. Karena hubungzan keturunan.
Terdapat empat fungsi dari kekerabatan, yaitu:

1) Menmikgmspemnsahymgmmpakankaabmmubukzmkmm

2) Menentukan hubungan kekerdbatan seseorang yang lain secara tepat.

3) Mengukur jauh-dekatnya hubungan kekerabatan individu

4) Menentukan bagaimana individu bertingkah laku terhadap individu lain

sesuai dengan aturan-aturan kekerabatan yang telah disepakati bersama.

Ketompok sos:al mengorgamsasxkan anggota-anggota kelompoknya,
kelompok sosial tersebut dapat diuraikan sebagm berikut™: ‘ ;
A. Kesatuan geneologis atau kesatuan seketurunan (tunggal dara.h), kwaman

ini terbentuk scbagai akibat adanya ikatan keturuanan atau ikatan darsh.

Termask ke dalam beatuk sosia ini antara Isin keluarga int, keluarga fuas,

dan kelompok keturunan. . ‘ V

1. Keluarga inti (nuclear family) terdiri dan suami, |swn, dan mak—anak
yang belum membentuk keluarga inti sendiri. Keluarga inti ini

20

Opcit. p 157
u Komtjmmgat,zow Sejarah Teori Antropologi I, UT Press, Jakarta, Halaman 214
2 Martoni, 2005, dalam Fajar Z, Pola Spasial
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‘tangga. Keluarga Besar bisa juga terdiri dari beberapa inti yang hidup
bersama dan saling berhubungan karena adanya ikatan.
3. Kelompok keturunan (descem group), mempakan kelompok kekerabatan
vang keanggotaannya diakui berasal dari keturunan satu moyane tem:nm'
yang sungguh-sungguh ada dan hanya dalam mitologi.

. Kindred adalah merupekan kesatuan kekerabatan yang menjadi aktif bila

ada peristiwa seperti pertemuan, upacara, pesm dan kegxaum lam.nya.
Contoh: MasyarakxtlbanduScrawak ’

. Keluarga  Ambilineal Kecil Merupakan * kelompok kekerabatan yang’

berkoporasi, dimana keluarga yang tergabung di dalamnya dapat menikmati
harta produktif secara bersama. Contoh: masyarakat Iban Ulu Ai yang
tinggal di rumah panjang dengan bilik ke!uarga masmg-masmg. i

. Keluarga Ambilineal Besar

Terdiri dari tiga atau empat generasi, dimana warga satu dengan lainnya
tidak selalu saling mengenal. Contoh: Masyarakat penduduk. asli Pulau
Taiwan yang terdiri dari 27 suku bangsa, dengan bahasa yang berbeda tetapi
berasal dari satu rumpun.

. Klan Kecil .

Terdiri dari gabungan keluarga luas yang merasa_berasal dari satu nenek
moyang, baik menurut garis pria maupun wanita.Contoh: Kelompok
kekerabatan paruik dalam masyarakat desa Minangkabau, dan dadia di Bali.
Klan Besar

Kelompok kekerabatan yang terdiri dari semua keturunan dari nenek
moyang yang sama, yang diperhitungkan melalui garis pria maupun wanita.

Contoh: Marga-marga pada masyarakat Baxak, yang antara lain berfungsl )

sebagmpengamradatpetkawmmexogmm.

. Fratri

T

Kelompok kekerabatan patrilineal atau matrilincal yang bersifat lokal, dan
merupaken gabungan dari kelompok klan setempat.

Paroh Masyarakat (moiety)

Kelompok kekerabatan gabungan kian-klan kecil atau bagian lokal déri kian
besar, yang mempunyai fungsi politis untuk menjaga keseimbangan
kekuasaan dan kekuatan dalam masyarakat.
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Kelompok kekerabatan patrilineal atau matrilineal yang bersifiit lokal, dan
merupakan gabungan dari kelompok klan setempat. ‘

H. Paroh Masyarakat (moiety)
Kelompokkekmbatangnbmganklm-klankecﬂataubagianloknldmiklan
besar, yang mempunyai fungsi politis untuk menjaga keseimbangan '
kekuasaan dan kekuatan dalam masyarakat.

2.2.3 Sistem Perkawinan

Perkawinan pada dasamya merupakan tukar-menukar antara kelompok,
hal ini disebabkan karena adanya pantangan nikah antara saudara sekandung
(inceste).  Perkawinan dibagi dalam dua (2) jenis yakni perkawinan
Endogami dan Eksogami. Endogami adalah pemikahan berlaku hanya dalam
satu kelompok tertentu sedangkan Eksogami adalah pernikahan berlakn engan
orang lain dari kelompok luamya. - '

Kcberadaan kediaman mempelai menjadi acuan bagaimana pasangan
bertingkah laku. Misalnya, pasangan perempuan di daerah pasangannya
(patritokal) maka ia akan menghabiskan waktu untuk keluarga suami, saudara-
saudmmya dan kersbat. Penggunazn waktu dan tenaga menjadiksn perempum ‘
tadi berkontribusi terhadap keluarga lelaki. Dampaknya jelas, ia akan menjadi
bagian keluarga lelaki ketimbang keluarga asalnya. A ‘

Beberapa area tinggal yang dikenal dalam antropolog diantaranya adalah
patrilokal, matrilokal, avunculokal dan neolokal™. Adat menetap seteleh
menikah dibagi dalam beberapa kelompok, yakni seperti berikut:.

. Patrilokal sebagaimana asal katanya, yakni patri (pater/father) dan lokal (area)
maka kediaman dari pasangan baru berada pada dacrah saudara dari aysh
suami. Bcbcrapa masyarakat yang mencrapkan ini adalzh masyarakat
Mentawai dan masyarakat Ambon Dampak dari patrilokal adalah hilangnya
tenaga kerja (perempuan). Dengan demikian perempuan mendapat imbalan
berupa mas kawin.

B ¥ ocntjaraningrat, 2010, Sejarah Teori Antropologi L, UT Press, Jokarta, Halaman 218
24 EKko A. Minzardo, ef all,2008, Manusia dalam Kebudayaan dan Masyaraket, Selemba
Humanika, Jakarta, Halaman 159
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4. Neolokal berasal dari kata neo (baru) dan lokal (area), sehingga pasangan muda
menentukan daerah temnpat tinggalnya di tempat yang sama sekah baru. Area
tempat tinggal sama sekali tidak terkait dengan suami maupun istri. Kalangan
Minahasa diketahui bahwa mereka memilih neolokal (tumampas) bagi
pasangan yang baru menikah, juga masyarakm Stmda. Da!am perkembangan
masyarakat Indonesia jjuga mulai bergcrak mcmllih neolokal dengan alasan-
alasan praktis.

Setiap kerabat mempunyai identitas yang juga scbagai penanda sosial
dirinya terhadap individu lain. Status atau posisi individu dalam sebush
kekerabatan mendapatkan perlakuan tertentu yang tidak didapatnya ketika ia
tidek dalam posisi tadi. Misalnya, seorang ibu akan menampilkan peranan
sebagai ibu yang mengurus anak-anaknya. Ketika berhubungan dengan
kerabat, si ibu tadi temyata berhadapan dengan lelaki yang posisinya adalah
mertua.  Untuk itu, ia akan berlaku sebagaimana anak (menantu) terhadap
orangtua dan tidak berlaku menyimpang dari norma yang adé” ,

Pctkawman memungkinkan tefjadinya hubungan antar kelompok yang
semakin solid. Tldak hanya sekedar terbina hubungan suami istri dan anak,”
tetapi juga keluarga besar®. Terlebih pada etnis-etnis tertentu kehidupan
keluarga baru dikat sampai tempat tinggal. Jika diasumsikan bahwa
perkawinan tegadn dan kemudian tergabung dalam satu area tempat tinggal, di
satu wilayah tertentu pada akhifnya ﬁ'xemptmyai kekhasan tersendiri.
Selanjutnya karena pola ini dilakukan' turun-temurun, sehingga kelompok ini

mempunyai séjareh sendiri atas dirinya, maka perlahan kclompok ini menjadi -

masyarakt dan mungkin etnis.
Teori umum mengenai sistem-sistem kekerabaten berdasarkan konsep

tukar menukar wanita dimulai' dengan membedékan adanya dua:golongan . © -

sistem kekerabatan dengan dua kategori struktur”, yaitu:
®  Struktures Elementaires, atau struktur-struktur elementer dengan aturan-aturan
yang tegas, yang mengakibatkan bahwa para warga kelompok kekerabatan

”EkoA.Mmardo e all, 2008, Manusia dalam Kebudayaan dan Masyarekat, Salemb
H Jakarta, Hal 157

”om . 158
"Komgaramngm,zow Sejarah Teori Antropologi I, UI Press, Jakarta, halaman 220
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mempunyai sejarsh sendiri atas dirinya, meka perlahan kelompok ini menjadi
masyarakt dan mungkin etnis.

Teori umum mengenai sistem-sistem kekerabatan berdasarkan konsep
tukar menuknr wanita dimulai dengan membedakan adanya dua golongan
sistem kekerabatm dengan dua kategori struktur®, yaitu: )

Struktures Elememaxres, atau struktur-struktur elementer dengan aturan-aturan
yang tegas, yang mengak:balkan bahwa para warga kelompok kekerabatan
ymgbemangkutanmengetahmdengmgadlsatauwanmmma,merekadapat
menikah; ‘ ‘
Structures Complexes atau struktur-struktur komplex, dengan aturan-aturan
yang hanya membatasi kelompok kekerabatan sendiri, tetapi tidak mempunyai
aturan-aturan tegas yang menentukan dengan gadis atau wanita mana di luar
kelompok sendiri itu seseorang boleh menikah.

2.3 Identifikasi Masyarakat Pedesaan

Setiap masyarakat mempunyai suatu scjarah dan sebagian besar produk
dari suatu proses evolusioner’®. Untuk melakukan studi tentang masyarakat
pedesaan, terlebih dahulu harus mempunyai suatu perspektif wakiu mengenai
data masyarakat pedesaan. Perspektif mengenai itu melibatkan pengetahuan
yang menyangkut kekuatan intemnal dan eksternal, yang mana di masa lalu sudah
membantu untuk membentuk gejala sosial.

Masyarekat setempat atau sering disebut dengan istilsh . community
menunjukkan pada warga sebuah desa, sebuzh kota, suku atan sukn bangsa.
Community saiau masyarakai setempat tidak lain merupakan suatu wilayah
kehidupan sosial yang ditandai oleh suatu derajat hubungan sosial tertentu.
Adapun desar-dasar dari masyarekat setempat atau communiy adalah adanya
lokalitas atau perasaan masyarakat tersebut™. Mereka memiliki perasaan yang
sama dan saling membutuhkan di antara anggota-anggotanya dan bahken tanah
yang mereka tinggal memberikan kehidupan kepada mereka semua.

1 ¥ oentjaraningrat, 2010, Sejareh Teori Antropologi I, Ul Press, Jakarta, haleman ... 220
% Betrand 1987, dalam Dr. Ir. Darsono Wisadirana, MS, SosaologlPedMLZOO't
Universitas Muhammadiyah, Malang, TTalaman 41

¥ Ibid. p. 41
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Sedangkan masyarakat modern adalah masyaraket yang telah mengalami proses
segmentasi dan pluralisasi atan deferensiasi. Masyarakat modern ini tcrbagl ke
dalam bentuk segmen-segmen masyarakat yang salmg bcrhubungan, antara satu
segmen dengan segmen lainnya dalam rangka mempertahankan hidup dan
kehidupannya. Sikap hidup pada masyarakat modem lebih menonjolkan sikap
hidup individualistik, sehingga nilai-nilai ';osial yang ada dalam masyarakat
termasuk nilai-nilai pengikat dari para anggota magyar:ﬂ;at sebagai Kolektifitas
sering terabaikan. Hal ini nampak pada mesyarakat yang tinggal di kota
terutama kota besar yang disebut scbagai masyarakat kota lebih memientingkan
dirinya dari pada kepentingan orang lain. Masyarakat ini bisa disebut scbagai
masyarakat Gesellscaft. '
Apabila ditinjan menurut tingkatan kemajuan ekonomi, maka masyamkat
dibagi menjadi 3 jenis yaitu: i
A. Masyarskat pusat atau masyarakat inti- (core) yaitu kelompok masyarakat
yang telah maju tingkat ekonominya. Masyarakat ini memiliki pengaruh
yang amat luas terhadap masyarakat lainnya. .
B. Masyarakat pinggiran atau periphery yaitn kelompok masyarakat yang
tingkat ekonominya belum maju, termasuk juga tentang teknologi yang
dikuasai masih bersifat sederhana dan belum maju. )
C. Masyarakat semi periphery atau semi pinggiran, yaitu masyarakat yang telah
memiliki tingkat ekonomi yang berada di antara masyarakat modem atan
masyarakat pusat dengan masyarakat periphery atau pinggiran.

23.1 Tipologi Masyarakat Pedesaan
Tipologi masyarakat pedesaan dapat diketahui dengan memperhatikan
ciri-ciri dari aktivitas yang dijalankan mayarakat sehari-hari, terutama aktivitas
ekonomi sebagai upaya untuk pemenuhan kebutuhan hidup rumsh tangga
mereka®. - Berdasarkan ciri<ciri dari aktivitas kehidupan ekonomi, maka
masyarakat desa dibagi menjadi beberapa tipe masyarakat. .
a. Tipologi masyarakat desa berdasarkan aktivitas dalam pencaharian
kebutuhan pokok hidup adalah sebagai berikut: :

N 0p. cit p. 44
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23.1 Tipologi Masyarakat Pedesaan

Tipologi masyarakat pedesaan dapat diketahui dengan memperhatikan
ciri-ciri dari aktivitas yang dijalankan mayarakat schari-hari, terutama aktivitas
ekonomi sebagai upaya untuk pemenuhan kebutuhan hidup rumsh tangga
mereka®. Berdasarkan ciri-ciri dari aktivitas kehidupan ckonomi, maka
masyarakat dsa dibagx menjadi bebe:apa tipe masyarakat.

a. Tipologx masyarakat desa berdasarkan aktivilas dalam pencaharian

kebutuhan pokok hidup adalah sebagai berikut: ‘

a) Tipc masyarakat desa pertanian, tipe ini dicirikan pada ecbnglan besar
masyarakat yang tinggal di desa memiliki sumber mata penceharian
pokok di bidang pertanian, baik sebagai petani pemilik, peaggarap

.- maupun buruh tani.

b)ﬁpemasyuakaidwanelayanamudesamtsi,ﬁpemasymalmini
ditandai - denpan scbagian besar masyarakat memiliki mata
penceharian hidup scbagai penangkap ikan di laut atau sebagai
nelayan di laut dan budidaya ikan di darat atau tambak.

c) Tipe masyarakat desa industri, tipe masyarakat ini ditandai dengan
sebagian besar masyarakatnya mempunyai mata penceharian hidup di
bidang industri, baik industri kecil seperti anyaman, industri makanan
kecﬂatauﬁngmdmindusuib&sarseperﬁpabrﬂc—p@rikymgbersifm
corporate (pabnk rokok, ganmen, tckstil, makanan tenak dan lain
‘scbaginya).

b. Tipologi masyarakat berdasarkan pada pola permukiman adalah scbagai
berikut:

a) Tipe masyaralmt desa dengan pola pcnnukunan tersebar,

tipe masyarakat desa ini mencirikan adanya rumah-rumsh bangunan
tempat tmgal yang tersebar sccara berjauhan ses sama lain.

' Biasanya rumsh tersebut dibangun di atas lahan yang luas, sehingga
para pemilik atau penghuni rumah setiap keluarga dapat melakukan
kegiatan usaha tani dan ussha temaknya yang berdckatan dengan
rumsh tempat tinggal. Tipe dengan rumsh tersebar ini memiliki

Y Op.atp. 44



meneruskan dan menyelesaikan sckolah hingga tamat sekolah dasar
ataupun sekolah menengah. Tipe permukiman sepem ini banyak
ditemukan terutama di daerah-daersh pennukunan transmigrasi atau
daerah vang baru dibuka.

b) Tipe masyarakat desa dengan tempat permukiman yang terkumpul,
tipe permukiman dicirikan dengan adanya bangunan-bangunan
rumah tinggal yang berkumpul dan berjajar di sepanjang jalan desa,
baik berupa jalan, sungai maupun jalan darat. Pada tipe masyarakat
desa seperti ini, rumah tempat tinggal dibangun di ates tanzh yang
luas, di belakang bangunan rumsh tinggal terdapat sebidang tanah
yang diusahakan sebagai sumber mata pencaharian hidup. Usdha
yang dilakukan selain useha tani seperti padi, jagung dan palawija
lainnya juga memelihara temak sebagai usaha sampingan.:Pada tipe
permukiman ini, bangunan rumsh tinggal terkumpul di suatu tempat
(desa atau kampung), sedangkan lahan untuk usaha berada di luar
desanya.

¢) Tipe masyarakat desa dengan permukiman melingkar, .
tipe. masyarakat desa ini dicirikan dengan rumszh tinggal penduduk
berada di tepi jalan yang melingkar, sehingga kampung ini terlihat
seperu sebuah lingkaran permukiman. Pada tipe ini bangunm rumeh
terletakdldepan,sedangkmmahpenammyabemdadlbelakmg
rumah tcmpat tinggal.

Tipe masyarakat ini memiliki keuntungan dan kerugian. Keuntungan dari
tipe permukiman ini adalah: ‘ .

e Mudah melakukan hubungan sosial dengan tctangga.

o Dekat dengan pasar, sehmgga mempermudah untuk menjual hasil dan
membeli keperluan nsaha tani serta keperluan kebutuhan rumsh tangga.

» Dekat dengan sekolah, sehmgga anak-anak banyak 'yang dapat
menyelesaikan sekolah dasar alau sekolah menengah penama, karena
terjangkau. I
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ter!dakdldepm,sedangkmtanahpeﬂamannyabuadadlbelakang
rumahtempattmggal

Tipe masyarakat ini memiliki keunumgan dan kerugian. Keunumgan dan
tipe penmllumm ini adalah
o Mudsh melakukan hubungan sosial dengan tetangga.
. Dekat dengan pasar, selnngga mempermudah untuk menjual basﬂ dan
membehkepeduanusahamsertakepeﬂuankcbumhannnnah tangga.
o Dekat dengan sckolah, schiugga anak-anak banyak yang dapat
menyelesaikan sekolah dasar atau sekolah menengah pertama, karena
terjangkau.
Sedangkan kerugian dari pola permukiman seperti ini adaleh:

. Tempaummkmelaklﬂmusahatam;whdmnnnah,selmgysdmga ..

anggota rumsh tangga jarang terlibat karena jauh untuk menjangkaunya.
o Tansh memiliki bentuk yang kurang baik, schingga sulit untuk
pengelolaan. o - o o
2.3.2 Karakteristik Masyarakat Pedesaan
Menurut Redfiled masyarakat pedtsaanadalah ‘masyarakat tradisional
dengan memiliki ciri-ciri sebagai berikut’™: ‘ '
a. Jumlahnya kecil, dengan tempat tinggal yang terpencil, jauh dari keramaian
b. Rclaﬁfbasiﬁuhémogen denganrasape:sanmyangkuat.
c. Memiliki sistem sosial yang teratur dengan perilaku u'adisionalny'a.' |
d. Rasa persauderaan yang sangat kuat. Cen T
¢. Taat pada gjaran-ajaran agama dan menurut kepada pemuka masyarakat

Ferdmzmd “Tonnies telah mcmperkennlkm teori (‘ememvcaﬂ dan
Gesellscaft™. Teori Gemeinscaft Yaitu teori yang menjelask;m tentang bentuk
kehidupan bersama dalam suatu wilayzh tertentu, di mana anggota-anggotanya
diikat oleh hubungan batin yang mumi bersifat alamiah dan kekal, dan banyak

%2 Opeit. p. 49
3 Opit p. 49
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‘memiliki vasa persaudaraan yang tinggi, memiliki jalinan emosional yang
kuat dan saling membantu serta tolong-menolong .

¢. Sebagai masyarakat patemnalistik yaitu suatv masyarakat dimana anggota-
anggotanya mempunyai sifat pasrah diri nerhadap atasan atau orang yang
dianggap kedudukannya lebih tinggi (pemuka adatlmasyamkat dan atau
pamong desa). Mereka dranggap sebagm bapak yang melmdlmgi'&ﬁl hams
dihormati serta dxpatulu Jadi masyarakm ini sxfatnyn membﬁpakkan atasan
dan bmanya pada desa- yang semakm eerpencll, maka sifat tersebut akan

semakmnyata.

2.4 Aktivitas di Kawasan Pesisir

Wilayah Pesisir adalah daerah peralihan antara Ekosistem darat dan laut
yang dipengaruhi oleh perubghan di darat dan laut*. Sub bab ini akan membahas
tentang definisi pesisir dan jenis aktivitas di kawasan pesisir

24.1 Dcf niﬂ Pesisir

Kawasanpwnsnradalahwxlayahdaraimdanwﬂayah lamyangbemmu
digaris pantai; kawasan daratan mencakup dacrah yang tergenang dan tidak
tergenang air yang dipengaruhi oleh proses-proses-laut seperti pasang-surut,
angin laut dan intrusi garam; sedangkan wilayah laut mencakup perairan yang
dipengaruhi olch proses-proses alami daratan (sepem sedimentasi dan aluan axr
tawarkclmn)danpuamnyangdlpengamh: olehkcgmanmmmdl datat. ‘
Dengandemlklmjarakbatasbmsdamtdanlmdmmpmsuam
kawasan pesisir di Indonesia dapat berbeda—beda, tergamnng kekuatan pengamh
masing-masing faktor darat dan lawt. o

242 Jenis Aktivitas di Kawasan Pesisir . L R LT

Jenis aktivitas manusia di kawasan pesisir dapat berupa™ = G o
a Kegtatanpenkmmnyangmemanfaaﬂmnlahmdamtdanlamterbuka

(perikanan tangkap, budldaya tmnb\ak,ﬂmmkultm, pembemhm dan ‘

kcgiatan pengolahan ikan).

Un@lg-mﬂmem:gPeuphlmwﬂayathmdmpmpulmkwﬂ,pauHsymz
% Bengea, Dr. Ir. M. Fedi A_Sondita, MSc,Pengelolaan Sumber Daya Alam Kawasan Pesisir,
Seminar Nasional IMPT, 2001, hal 1
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angin laut dan intrusi garam; sedangkan wilayah laut mencakup perairan yang

dipengaruhi oleh proses-proses alami daratan (seperti sedimentasi dan aliran air

tawar ke laut) dan perairan yang dipengaruhi oleh kegiatan manusia di darat.

Dengan demikian, jarak batas-batas darat dan laut dari garis pantai suatu
kawasan pesisir di Indonesia dapat berbeda-beda, tergantung kekuatan pengaruh
masing-masing faktor darat dan laut.

24.2

Jenis Aktivitas di Kawasan Pesisir

Jenis aktivitas manusia di kawasan pesisir dapat berupa® :

a.

Kegiatan perikanan yang memanfaatkan lahan darat dan laut terbuka
(perikanan tangkap, budidaya tambak, marikultur, pembenihan dan
kegiatan pengolahan ikan};

Kegiatan pariwisata dan rekreasi yang memanfaatkan lahan darat,

lahan air dan objek di bawah air (misalnya terumbu karang dan kapal
karam);

Kegiatan transportasi laut yang memanfaatkan lahan darat dan perlu
alokasi ruang di laut untuk jalur pelayaran, kolam pelabuhan dll;
Kegiatan industri yang memanfaatkan lahan darat tetapi menghasilkan
limbah yang dibuang ke laut dalam bentuk limbah cair dan limbah

padat;

Kegiatan pertambangan yang meman(faatkan lahan darat dan laut,
menghasilkan limbah cair dan padat ke laut;

Kegiatan pembangkitan tenaga yang memerlukan lahan darat dan laut,
menghasilkan limbah cair ke laut;

2.5 Hukum Waris

Materi hukum waris dimuat dalam daftar pustaka karena memiliki kaitan

terhadap kajian penelitian khususnya lerkail dengan rumah waris. Pewarisan

merupakan salah satu cara seseorang untuk memperoleh kekayaan baik yang

materiil maupun yang imateriil dari sescorang yang lain.

3 Bengen, Dr. Ir. M. Fedi A.Sondita, MSc,Pengelolaan Sumber Daya Alam Kawasan Pesisir,
Seminar Nasional IMPI, 2001, hal 1
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“Het adaterfrecht de rechtsregelen, welke betrekking hebben op het boeiende,
eeuwige proces van doorgeven en overgaan van het materiele en immateriele
vermogen van generatie tot generatie (hukum waris adat adalah aturan —
aturan hukum vang mengenai cara bagaimana dari abad ke abad pencrusan
dan peralihan dari harta kekayaan yang berwujud dan tidak berwujud dari
generasi pada generasi)’ .
¢. Soerojo Wignjodipoero
“Hukum waris adat meliputi norma-norma hukum yang menetapkan harta
kekayaan baik yang materiil maupun immateriil yang manakah dari seseorang
yang dapat discrahkan kepada keturunannya serta yang sckaligus juga
mengatur saat, cara, dan proses peralihannya™®
d. Soepomo
“Hukum waris adat membuat peraturan-peraturan yang mengatur proses
meneruskan serta mengoper barang-barang harta benda dan barang-barang
yang tidak berwujud benda dari suatu angkatan manusia kepada
keturunannya™.”
e. Wirjono Prodjodikoro
“Warisan adalah soal apakah dan bagaimanakah pelbagai hak-hak dan
kewajiban-kewajiban tentang kekayaan seseorang pada waktu orang tersebut
meninggal dunia akan beralih kepada orang lain yang masih hidup, dengan
kata lain warisan merupakan cara penyelesaian hubungan hukum dalam
masyarakat sebagai akibat dari meninggainya sescorang yang meninggalkan
harta kekayaan.™°
Dengan demikian hukum waris memuat ketentuan-ketentuan yang
mengatur cara peralihan harta kekayaan dari pewaris kepada ahli waris baik pada
waktu pewaris masih hidup maupun ketika pewaris sudah meninggal dunia,
dengan kata lain proses pewarisan sudah mulai terjadi pada waktu si-pewaris
masih hidup.

" Loc. Cit, hal 7

2 Soerojo Wignjodipoero, Pengantar dan Asas — Asas Hukum Adat, Jakarta, CV.Hj. Masagung,
1987, hal 161

* Soepomo, Bab — Bab Tentang Hukum Adat, Jakarta, Penerbit Universitas, 1967, hal 72

* Wirjono Prodjodikoro, Hukum Warisan di Indonesia, Bandung, Sumur, 1976, hal 8
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yang lidek berwujud benda dari sustu angkatan mamusia kepada
keturunannya®.”
€. Wirjono Prodjodikoro

“Warisan adalah soal apakah dan bagaimanakah pelbagai hak-hak dan
kewajiban—kewajibgn tentang kekayaan seseorang pada waktu orang tersebut
meninggal dunia akan heralih kcpada orang lain yﬁ.ng masih hidup, dengan
kata lain warisan merupakan cara penyelesaian hubungan hukum dalam
masyarakat sebagai akibat dari meninggalnya sescorang yang meninggalkan
harta kekayaan.”*"

Dengan demikian hukum waris memuat ketentuan-ketentuan yang
mengaturmpe!alilmnhamkekayaandmipewmiskzpadaahﬁwaﬁsbaikpwa
waktu pewaris masih hidup maupun ketika pewaris sudah meninggal dunia,
dengan kata lain proses pewarisan sudsh mulai terjedi pada waktu si-pewaris
masih hidup.

252 Sistem Pewarisan
Di Indonesia dapat dijumpai tiga macam sistem kewarisan, antara lain®.
a. Sistem Kewarisan Individual

Adalgh sistem kewarisan dimana setiap ahli waris mendapatkan pembagian
untuk dikuasai atau dimiliki harta peninggalan/warisan menurut bagiannya
masing-masing, sctclah harta peninggalan/warisan itu diadakan pembagian
maka masing — masing ahli waris dapat menguasai dan memiliki bagian harta
peninggalan/ warisannya untuk diusahakan dinikmati ataupun dialihkan
kepmiastsmnaahﬁwmis,mggotakaabalalaupmmmglain.smem i
banyak berlaku dikilangan masyarakat yang sistem keturunannya bilateral
sebagaimana berlaku dikalangan masyarakat adat Jawa.

Kebaikan dengan pemilikan secara pribadi maka ahli waris dapat bebas
menguasai dan memiliki bagiannya dari harta peninggalan/warisan untuk
dipergunakan sebagai modal kehidupannya lebih lanjut tanpa dipengaruhi
oleh anggota keluarga lainnya. ’

¥ Soepomio, Bab — Bab Tmmddﬁ,mwum 1967, hal 72
“ wisjono Prodjodikoro, Hukum Warisan di Indonesia, Bandung, Sumur, 1976, hal 8
“ op cit, 2003, hal 24
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kemudian karena ulah para anggota keluarga terdapat tanaman tumbuhan
keras milik masing-masing sehingga atas kesepakatan bersama diantara
anggota keluarga diadakan pembagian sesuai dengan lahan olahan masmg-
masing, disamping ity kemungkinan sistem kolektif itu bcmbah kearah sistem
individual dikarenakan harta bersama itu tidak lagi untuk betsama dan
lemahnya fungsi serta peranan pimpinan milik bersama untuk mengurus harta
bersama tersebut.

Kebaikan apabila fungsi harta kekayaan itu diperuntukkan buat kelangsungan
hidup keluarga besar untuk sckarang sampai masa yang akan datang dan
sistem i tetap berperan dalam tolong menolong antara anggota keluarga’
dibawah pimpinan mamak kepala waris yang penuh tanggung jawab.
Kelemahan menumbuhken cara berpikir yang terlalu sempit dan kurang
terbuka bagi orang luar, disamping itu tidak selamanya suatu kchuarga besar
mempunyai pemimpin yang dapat diandalkan untuk memimpin dan menjaga
keluarga besar.

. Sistem Kewarisan Mayorat

Sistem ini hampir sama seperti sistem kolektif, perbedaannya hanya
penerusan dan pengalihan hak penguasaan atas harta ying tidak terbagi itu
dilimpahkan kepada ansk tertua yang bertugas sebagi pemimpin kepala”
keluarga. Anak tertua dalam kedudukannya sebagai penerus tanggung-jawab
orang-tua yang mcninggal dunia untuk mcngurus dan mcmclihara saudara-
saudaranya dan bertanggung-jawab atas harta peninggalan/warisan :dan
kehidupan adik-adiknya yang masih kecil sampai dewasa dan dapat berdiri
sendiri. Sistem ini sama hainya dengan sistem kolektif dimana setiap anggota
keluarga dari harta bersama mempunyai hak memakai dan menikmati harta
bersama tersebut tanpa adanya hak menguasai dan memilikinya secara
perscorangan. Dengan adanya perbedaan sistem keturunan yang dianut maka
sistem ini ada dua macam yaitu mayorat laki-laki seperti pada lingkungan
magyarekat patrilineal dan mayorat perempuan seperti pada lingkungan
masyarakat matritineal. o
Kebaikan dan Kelemahan sistem ini terletak pada kepemimpinan anak tertua
dalam kedudukannya sebagai pengganti orang-tua yang telah meninggal
dunia dalam mengurus hata kekaysan dan memanfaatkannya guna



c. Sistem Kewarisan Mayorat
Sistem ini hampir sama seperti sistem kolektif, perbedaannya hanya

pcncmsandanpcngalihanhakpcnguasaanatashanaymgﬁdaktcrbagiiw
dilimpahkan kepada ansk tertua yang bertugas sebagi pemimpin kepala
keluarga. Anak tertua dalam kedudukannya sebagai penerus tanggung-jawab
orang-tua yang meninggal dunia untuk mengurus dan memelihara saudara-
saudaranya dan bertanggung-jawab atas harta peninggalan/warisan ‘dan
kehidupmadik-adihlyayangmasihkecﬂsampaidewasadmdapatbadiri
sendiri. Sistem ini sama halnya dengan sistem kolektif dimana setiap anggota
keluarga dari harta bersama mempunyai hak memakai dan menikmati harta
bersama tersebut tenpa adanya hak menguasai dan memilikinya secara
perseorangan. Dengan adanya perbedaan sistem keturunan yang dianut maka
sistem ini ada dua macam yaitu mayorat laki-laki seperti pada lingkungan
masyarakat patrilincal dsn mayorat perempuan seperti pada lingkungan
masyarakat matrilineal.

Kebaikan dan Kelemahan sistem ini terletak pada kepemimpinan anak tertua
dalam kedudukannya sebagai pengganti orang-tua yang telah meninggal
dunia dalam mengurus harla kekayaan dan memanfastkennya guna
kepentingan ‘semua anggota keluarga yang ditinggalkan. Anak tertua yang
penuhtanggtmgjawabalmndapatmempamhmkankanuhandmkemhman
keluarga sampai semua ahli waris dewasa tetapi apabila anak tertua tidak -
bertanggung-jawab, tidek dapal mengendalikan diri terhadap kebendaan atan
pemborosan,danﬁdékdapatmmjagadirimalmmakmebmdiums
keluarga. Dari keliga sistem kewarisan ini temyata dapat berlaku dalam
masymkntyangsistemkeununaunyamaatsubexbeda.hdaﬁmumnya
sistem kolektif dan mayorat masih nampek berpengaruh atas harta pusaka
yang berupa tanah- tansh, gelar- gelar keturunan sedangkan terhadap harta
pencaharian atau harta perkawinan orang-tua sering menimbulkan
perselisihan sehingga diantara keluarga dimasa sekarang sudah memandang
perlu untuk melakukan pembagian baik pembaglan untuk penguasaan
maupun untuk pemilikan.
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¢. Kelompok Keutamaan Il terdiri dari saudara laki — taki suami
beserta kenmman yang laki — laki; '

d. Kelompok Keutamaan 1V terdiri dari kakek suami;

e. Kelompok Keutamaan V terdiri dari saudara laki — laki dari
"ayah mertua beserta keturunan yang laki — laki. -

Dengan demikinii pads masyarakat Patrilineal yang menjadi ahli waris
utama adalsh anak laki-laki dan apabila tidak mempunyai anak laki- laki maka
dapat digantikan oleh anak perempuan sebagai laki-laki atau dengan.
pengangkatan anak laki-iaki. . Apabita tidak mcngangkat anak maka warisan
diteruskan kepada aysh yang masih hidup, epabila ayah sudah meninggal dunia
maka digantikan oleh saudara laki-laki, apabila tidak ada saudara laki-laki maka
tampil sebagai pengganti paman pewaris dan scgala sesuatu ditctapkan atas
dasar musyawarah dan mufakat oleh para anggota keluarga yang keturunan laki-
laki.

2.6 Landasan Penelitian

Landasan penelitian merupakan dasar dalam penyusunan penelitian yang
meliputi kesimpulan dari beberapa teori dan pendapat ahli terkait dengan tema
penelitian yaitu Identifikasi Pola Permukiman Suku Tobelo Berdasarkan Sistem
Kekerabatan.  Adapun landasan penclitian yang akan dikaji meliputi sistem ‘
kekerabatan dan pola permuklman
Berdasarkan teori Levi Strauss dengan Pamdlgma ﬂmguisnk) ymlu ‘
“Beberapa aknvnm sosial seperti mxms/dongeng, ritual-ritual, sistem
kekaabmndanpetkamnm,polatempaunggaldansebagamya,semfomal '
dapat dilihat scbagai behasa, yakni sebagai tanda dan simbol yang,
mcnymnpaxkan pesan wnamn Berdam'kan teori dia atas maka yang menjadi
bahasan lingkup materi adalah seperti berikut:

1. Mengidentifikasi sistem kekerabatan Suku Tobelo dl Desa Kakara A.
Slstcm kekerabatan mencakup: -
= "Prinsip Keturunan : Kekerabatan ‘Patrincal, Matrineal dan Bilateral
« Kelompok Kekerabatan (Kesatuan Geneologis):
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dasar musyawarah dan mufakat oleh para anggota keluarga yang keturunan laki-
laki.

2.6 Landasan Penelitian

Landasan penelitian merupakan dasar dalam penyusunan penelitian yang
meliputi kesimpulan dari beberapa teori dan pendapat ahli terkait dengan tema
penelitian yaitu Identifikasi Pola Permukiman Suku Tobelo Berdasarkan Sistem
Kekerabatan. Adapun landasan penelitian yang ekan dikaji meliputi sistem
kekerebatan dan pola permukiman.

Berdasarkan teori Levi Strauss dengan Paradigma (linguistik) yaitw:
“Beberapa aktivitas sosial seperti mitos/dongeng, ritual-ritual, sistem
kekerabatan dan perkawinan, pola tempat tinggal dan scbagainya, secara formal
dapat dilihat sebagai bshasa, yakni sebagai tanda dan simbol yang
menyampaikan pesan tertentu”. Berdasarkan teori dia atas maka yang menjadi
bahasan lingkup materi adalah seperti berikut:
1. Mengidentifikasi sistem kekerabatan Suku Tobelo di Desa Kakara A.

Sistem kekerabatan mencakup:

» Prinsip Keturunan : Kekerabatan Patrineal, Matrineal dan Bilateral

« Kelompok Kekerabatan (Kesatuan Geneologis):

- Keluarga inti (nuclear family) terdiri dari suami, isteri, dan anak-anak
yang belum membentuk keluarga inti sendiri. Keluarga inti ini
merupakan kesatuan keturunan yang paling mendasar. Keluarga inti ini
terbentuk karena adanya ikatan perkawinan.

- Keluarga Besar (extended family) dapat terdiri dari satu keluarga inti
ditambah nenek, kakek, paman, bibi yang belum kawin, bahkan mungkin
beberapa keponakan. Mereka hidup bersama dalam satu ikatan rumgh
tangga. Keluarga luas bisa juga terdiri dari beberapa inti yang hidup
bersama dan saling berhubungan karena adanya ikatan.

e Sistem perkawinan (pemilihan tempat tinggal) yang terdisi dari Patrilokal,

Matrilokal, Avunculokal dan Neolokal.

2. Mengidentifikasi pola perrmukiman masyarakat Pulau Kakara A yang terdiri
rumzh inti, rumah anak, areh hadap rumgh dan jaringan jalan.



49

Tabel 2.1 Tabel Variabel Penelitian

| Landasan | ‘T I
Fxclithan/ Variabel | Variabel Amatan Tolak Ukur
Tinjauan | ‘ I

Pustaka | | | |

| Kekerabatan | % Sistem -Keturunan | - Garis Keturunan Laki- |

adalah kekerabatan Patrineal laki (marga Ayah)
status yang | = Gars -Keturunan | - Garis keturunan
| berupa posisi atau | Keturunan Matrineal | Perempuan ‘
| kedudukan sosial | | (marga Ibu) ‘
dan saling -Keturunan | - Memilih garis ayah atau |
| berhubungan | | Bilateral | ibu [
| antarstatus sesuai | | | |
| dengan prinsip | | | |
| kebudayaan yang = Adat - Patrilokal | - Lokasi rumah |
berlaku. | menetap | . ayah/saudara dari ‘

‘ Marzali (2002) | setelah . } mempelai pria

1 dalamEko A. | menikah -Matrilokal - Lokasi rumah |

| Minardo. | t ibu/saudara dari |

[ -Avunculokal | mempelai wanita i

I -Neolokal | - Lokasi rumah paman ‘
- Lokasi rumah di luar dari |
Pola permukiman | | tanah keluarga
| adalah J | [
permukiman Pola Permukiman | Pola Permukiman | Pola Permukiman !
iebagai N | 1. Memusat |
arakteristi |
| kelompok- | Tata letak rumah | £ Momchi }
| :;;ﬁg;k ‘ ' Ciri-ciri Permukiman :
Memusat:
| satuan-satuan | i - Rumah mengelompok |
kediaman, | | - Jumlah rumah lebih dari |
termasuk ! | 40 unit rumah !

5 fssnlngsnyaah | | Ciri-ciri Permukiman |

' sepeml n;;a B : | Menyebar: ‘

| jalan-jalan yang | - Rmnahte:rl_)cncar

| melayani ‘ | menyendiri.

| penduduk ‘ |

| tersebut. ‘ f |

Vemor C, Finc ‘ |

(1958) =R . ]

Sumber: Hasil Olahan
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METODE PENELITIAN

Metodologi adalah suatu set prinsip-prinsip atau kriteria yang dengannya
metodologist dapat menilai kebenaran dari prosedur-prosedur penelitian”'. Dalam
metodologi ini diuraiakan metode pengumpulan data dan metode analisa. Metode
pengumpulan data terdiri dari tahap persiapan dan teknik peagumpulan.
Selanjutnya adalah Tahap analisa terkait dengan kajian penelitian.

3.1 Metode Pengumpulan Data

Pada metodologi penelitian ini akan diuraikan segala hal yang berkenaan
dengan cara dan metode yang digunakan pada penyusunan laporan penelitian,
diantaranya adalsh tahap persiapan yang meliputi teknik pengumpulan data yang
primer maupun sekunder.

3.1.1 Bagan Alir Penelitian
Suatu penelitian harus dilakukan dengan cara ilmiah, yang mana langkah-
langkahnya pun harus dilakukan secara sistematis. -Oleh -karena itu, datam
penclitian ini dibuat slur penclitian dan langkeh-langkahnya sehingga dapat
digunzkan untuk menjawab rumusan masalsh. Uraian alur penelitian tersebut
dijabarkan dalam bentuk bagan alir berikut:

! Hirschu dan Selvin, 1968, dalam UIherSiﬁlahi.ZDlOMaodstdiﬁmSodal. PT, Refika
Aditama, Halaman 14 . . :

¢O -
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Gambar 3.1 Alir Penelitian

Secara garis besar, proses penelitian ini dimulai dengan perumusan
masalah den penentuan tujuan penelitian yang didasarkan atas latarbelakang.
Selanjutnya, dilakukan studi literatur yaitu pengumpulan bahan kepustakaan yang
berupa teori-teori dan penentuan variabel penelitian terkait.

Dari pengumpulan bahan kepustzkaan tersebut, dilakukan perancengan
kuisioner scbagai medla pengambilan data dl!okasl pemlman. Data yang
diperoleh dari mpondeu kemudian dilakukan u_n validitas dan reliabilitas.
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Apabila data yang diuji tidek lolos kedua pengujian tersebut, maka harus
dilakukan penentuan variabel kembali; tetapi jika lolos, maka dilanjutkan dengan
analisa data dan pembahasannya.

Proscs pencitian diakhiri dengan mclakukan perumusan dan pencgasan
kembali datam bentuk kesimpulan dan saran.

3.1.2 Tahap Persiapan

Persiapan-persiapan dilakukan pada tahap ini yakni berupa alat-alat yang
gunakan dalam melakuken  survey lokasi ~ Adapun hal-hal yang perlu
dipersiapkan adalah:
a  Kerangka studi sebagai usulan teknis survey berupa check list.

b. Dilakukan Telash pustska berupa pemahaman awal terhadap -kondisi . .

wilayah dengan membaca dan memshami buku-buku,. penclitian-

penelitian dan informasi terutama yang relevan dengen kebutuhan studi

untuk keperluan dalam penyusunan landasan teori. dan scbagai bahan

acuan mengengi kondisi wilayah studi pada masa lampau dan sckarang.
3.1.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data terdiri dari tahapan persiapan dan teknik survey, |
tahapan persiapan merupakan tahapan awal dalam mempersiapkan segala .-
kebunmmbcmpadam-dmaawalsebagaibahmpeﬁiapansmey,sedangkan
teknik survey merupakan tahapan pengumpulan data dan informasi yang terkait
dengan tema penelitian dimana terdiri dari survey primer dan survey sekuder.

3.1.3.1 Survei Data Primer
Survei data primer menyangkut dengan pengambil data Iapangm,

yang dilakukan dalam penelitian dalam tghap ini adalah melakukan
observasi,wawancara dan dokumentasi.
a. Observasi

Obscrvasi yang dilakukan dalam penclitian ini adalah observasi
partisipatif. Observasi  partisipatif adalsh suatu proses dimana pengamat
atau observer. hadir pada sustu situasi sosial untuk kepentingan investasi
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akademik. Disini, observer beradadalam -  situasi hubungan langsung = .

dengan yang diamati, dan dengan . - berperan serta dalam kegiatan sehari-
hari observer mengumputkan  data. '
Tahapan yang dilakukan dalam obscrvasi  antara  lain:
mengidentifikasi pola permukiman berdasarkan sistem kckerabatan.
» Identifikasi sistem kekerabatan yang terdiri dari:
- Garis Keturunan yang meliputi: Keturunan Patrineal, Keturunan
Matrineal, Keturunan dan Bilateral ’
- Kelompol keluarga: Keluarga inti dan keluarga luas.
- Adat menctap sctelah menikah: Patrilokal, Matrilokal, Avuniokal,dan
Neolokal : ‘
o Identifikasi Pola Permukiman ' -
- Pola Permukiman  :'Memusat, terpencar
- Tata letak rumah - : luas kavling, status tanah, letak rumah inti; Letak:
rumsh anak, areh rumah,

b. Wawancara

Metode wawancara merupakan metode - yang - digunakan - untuk
mengumpulkan data atan -keterangan lisan dari seséorang:yang - disebut
responden melalui suatu percakapan yang sistematis dan terorganisasi. Tipe
wawancara yang digunakan dalam perelitian ini adalah wawancara
terstruktur. Jumiah responden yang akan diwawancara adalah 90 Responden.

¢. Dokumentasi

Pengumpulan data melalui pengambilan gambar pada lokasi studi.- Pada
pengambilan -gambar menyangkut dengan beberapa hal penting terkait
permukiman dan sistem kekerabatan. Hal ini bertujuan dalam menunjang .
proses identifikasi dan juga proses analisis selgjutnya.

3.1.3.2 Survey Data Sekunder
Survey sekunder berupa pengumpulan data dari instansi. Instansi-
instansi yang dihubungi adalah Dinas Pariwisata dan' Kebudayaan, -Badan
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Perencanaan Pembangunan Daerash (BAPPEDA), Badan Pusat Statistik
(BPS), Kantor Kecamatan Tobelo, den Kantor Desa Kakara. Hal ini bertujuan
untuk memperoleh data-data terkait dengan lokasi studi.

3.2 Teknik Analisis

Teknik analisis merupakan teknik-teknik yang digunakan dalam proses
analisa duta. Teknik analisi mencakup metode pengumpulun sumpel dan melode
analisis data.

3.2.1 Mctode Penentuan Populasi .

Populasi adalah jumigh total dari seluruh unit atau elemen. dimana
penyelidik tertarik?. Populasi adalah seluruh unit-unit yang dipilih dari sampel.
Pencntuan populasi dibedakan dalam dua (2) bagian yakni populasi target atau -
sasaran dan populasi pemilihan sampel. Penentuan populasi target yang dipakai
dalam penelitian ini. Hal ini betujuan untuk mengetahui unit-unit dalam satu
populasi sehingga pencliti akan mengelompokkan siapa yang akan menjadi bagian
dari populasi dan siapa yang tidak.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki seluruh elemen
populasi agar dapat menggambarkan kescluruhan objek yang diteliti, dengan
demikian maka penelitian populasi atau Sensus. Sensus adaleh menyebutkan satu
per satu dari keseluruhan populasi. Alasan dipakai Metode Sensus dalam
penclitian-adaleh untuk mengetahui Kelompok penduduk asli dan pendatang serta
untuk mengetahui seberapa banyak penduduk yang menikah dengan penduduk
asli maupun pendatang.

Berdasarkan data yang diperoleh jumish penduduk Desa Kakara pada
tzhun 2011 adaich jumlah Kepala Keluarga sebanyak 193 KK dari jumizh total
penduduk 796 jiwa. Sumlah KK penduduk asli Suku Tobelo sebanyak 90 KK,
schingga yang menjadi jumizh populasi adalah 90 jiwa. R

2 K enneth D. Bailey, dalam Singaribun dan Sofizn Effendi, 1989, Metode Penelitian Survey,,
LP3ES, Jakarta lalaman 85
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3.2.2 Pengukuran Instrumen Skala Likert

Skala Likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi sescorang tentang satu objek atau fenomena tertentu®,
Skala likert memiliki 2 hentuk pertanyasn, yaitu pernyataan posistif dan negatif.
Pemnyataan posistif diberi skor 5, 4, 3, 2, dan 1; scdangkan bentuk pemyataan -
negatif diberi skor 1, 2, 3, 4, dan 5. Bentuk jawaban skala likert terdiri dari Sangat
Setuju, Setuju, Ragu-ragu, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju.

Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang skan diukur
dijabarken dari variabel menjadi dimensi, dari dimensi dijabarkan menjadi
indikator, dari indikator dijabarkan menjadi subindikator. yang dapat diukur. -
Akhirnya subindikator dapat dijadikan tolak ukur untuk membuat suatu
pertanyaan atau pernyataan yang perlu dijawab oleh responden.

Pernyataan untuk jawaban “setuju”
Pernyataan positif
e Sangat Setuju (SS) - 5
e Setuju(S) -4
e Netral (N) :3
o Tidak Setuju (TS) 2
o Sangat Tidak Setuju (STS) :1
Pernyataan Negatif
e Sangat Setuju (SS) 1
e Setuju (S) 12
e Netral (N) :3
o Tidak Setuju (TS) 4
o Sangat Tidak Setuju (STS) :5

32.3 Uji Validitas

Validitas atau kesshihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur
melakukan fungsi ukumya®®. Semakin tinggi suatu validitas variabel, maka tes

2 1r. Syofian Sireszr, MM, 2011, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian, Rajawali Pers, Jakarta,
138
* fbid, Halaman 162
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tersebut akan mengenai sasarannya dan semakin menunjukkan apa yang harus
ditunjukkannya. Dalam suatu penelitian yang bersifat deskriptif yang melibatkan
variabel yang tidek bisa diukur secara langsung, masalah validitas di dalamnya
juga menyangkut penjabaran konscp dari tingkat ftooritis sampai cmpiris
(indikator), namun bagaimana suatu instrumen penelitian harus valid agar
hasilnya dapat dipercaya.

Pengujian validitas dalam penelilian dapat dilakukan dengan cara validitas
intemal yaitu kriteria yang dipakai berasal dari dalam tes itu sendiri, dimana
masing-masing variabel dikorelasikan dengan nilai totalnya sehingga diperoleh

koefisien korelasi product moment. Rumus yang digunakan adalah seperti berikut:

, = - NEXNHEOEN)
WEx2-@x NIV - YY)

Keterangan:
r =Koefisien Korelasi
N =Jumiah Responden
X =Skor Pertanyaan ke-n
Y =Skor Total
XY =Skor Pertanyaan ke-n dikalikan Skor Totat

324 Uji Reliabilitas ,
Reliabilitas dapat didefinisikan scbagai indeks yang menunjukkan sejauh
mana alat pengukur dapat dipercaya aiau dapat diandalkan Keandalan disini
berarti berapapun varisbel-variabel pada kuisioner terscbut dapat ditanyakan
kepada responden yang berlainan maka hasilnya tidek akan menyimpang terialu
jauh dari rata-rata jawaban responden untuk variabel terscbut. Dengan kata lain
religbilitas dapat mequnjukkan konsistenen suatu alat pengukur di dalam
mengukur gejala yang sama.

Salah satu teknik pengujian reliabilitas adalah metode Alpha Cronbach.
Metode ini bisa digunakan untuk menghitung reliabilitas suatu tes yang tidak
mempunyai pilihan benar atau salah maupun ya atau tidak, melainkan digunakan
untuk menghitung reliabilitas suatu tcs yang mengukur sikap atau perilaku.
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Reliabilitas dapat dinyatakan dalam perbandingan variansi. Variansi yang
diperoleh dari data yang dikempulkan terdiri dari dua komponen, yaitu variansi
sebenamya dan variansi error.

Vp=Vs+Ve
Keterangan:
Vp  Variansi yang diperoleh
Vs = Variansi sebenamya
Ve = Variansi error

Menurut Cronbach, reliabilitas - adalah - perbandingan antara: variansi -
sebenamya dengan variansi yang diperoleh, yang dirumuskan sebagai berikut:
Vs

Rtt =;;

Keterangan:
Rtt = Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach

Vs adalah variansi yang diperoleh bila pengukuran data yang dilakukan
dengan menggunakan alat ukur yang sempuma pada kondisi yang sempurna, Oleh
karena besar Vs tidak diketahui secara langsung tetapi harus dengan cara
pengukuran (Vp — Ve) sehingga diperoleh persamasan berikut:

_. Vp=Ve . i
Rt v

Nilai:Rttbeljldsaranta;aO sampéi 1, semakin kecil kesalahan pengukuran,
makin reliabel alat pengukur, dan semakin tinggi alat teliabili,tas, nilﬁ Rit akan
mendekati 1. Nilai Rtt > 0,4 dianggap cukup baik.

32.5 Metode Auahsis l)ata )
Metode analisia yang dxpalau dalam penelman ini adalah Analisis
Geneological, Analisis Sistem Kekerabatan menurut Levis btmuss dan analtsns _
Pola Permukiman. Metode-metode tersebut diuraikan sepem berikut: '
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A. Analisis Pohon Keluarga
Analisis ini menggunakan metode yang dipakai oleh W. HR Rivers®.

Analisis ini menggunakan teknik wawancara untuk mencatat semua anggota

jaringan kckerabatan dari informan-informan ke dalam suatu bagan silsilsh

dengan informan. Informan yang akan diwawancara dibatasi, sesuaj dengan
batas berikut:

- Merupukan Musyarakat Suku Tobelo

- Merupakan penduduk asli penduduk Desa Kakara

Kegunaan metode ini adalah untuk:

1. Dapat digunakan untuk mengembangkan hubungan yang lancar antar
pencliti dan informan dalam wektu singkat, karena adalam kebudayaan
manapun orang biasanya suka berbicara mengenai kaum kerabatnya

2. Dapat digunakan untuk menanyakan mengenai hubungan hak dan
kewajiban yang tidak diatur oleh adat istiadat, antara seorang informan
(Ego) dan kaum kerabatnya.

3. Dapat digunakan untuk menanyakan konsepsi-konsepsi yang abstrak
dengan mengacu ke hubungan dan peristiwa-peristiwa konkrit yang
dialami individu-individu yang namanya muncul dalam sislilah.

B. Analisis Sistem Kekerabatan berdasarkan Adat Menetap Menikah
Analisis Adat menetap setelah menikah, Beberapa arca tinggal yang dikenal
dalam antropolog diantaranya adalah patrilokal, matrilokal, avunculokal dan
neolokal %%,

C. Analisis Pola Permukiman
Anglisis pola permukiman terkait dengan analisis kelompok kekerabatan
rumsh tinggal”’. Fokus dalam analisis ini adalah bagaimana kekerabatan
rumeh tinggal yang terbentuk, memusat atau menyebar.

it Komgimingﬂ.ZOlO.Sejtheoﬁ Antropologi IL, Ul Press, Jekarta, halaman 144

% Eko A. Mimtdo,nauzm.MmuﬁadalamKebudaymndeasymsdmbannmih,
Jakarta, Halaman 159

27 b i Peimadi Hirsan, 201 1, Antikel Pendidikan, Identifikssi Pola Bermukim Masyasakat Suka
Sasak di Pulan Lombok yang dipengaruhi oleh Sistom Kekerabatan, Halaman 41
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3.2.6 Tahapan Analisa
Tahapan analisa adalah tshapan-tehapan yang dilakukan dalam
menganalisis pola permukiman berdasarkan sistem kekerabatan, 'l’ahapan terschut
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. o

Tabel 3.2 Tahapan Aaalisis
‘No Metode Analisis Variabd - - Cutput
1. | Metode Gcneo!oga Silsileh Garis Keturunan
keluarga L .
2. | Sistem Kekerabatan berdasarkan -Patrilokal .. | Adat menetap setelah .
Adat Menetep -Matrilokal menikah. '
-Avunlokal
-Neolokal
3 PolaPumuhmsm Tempat tinggal | Memusat,
[ : . Menyebar.

Sumber: Has'zl Olahan
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LATAR BELAKANGJ

Permukiman merupakan
permukiman sebagai
karakteristik kelompok-
kelompok manusia
berdasarkan satuan-
satuan kediaman,
termasuk fasilitasnya
seperti rumah-rumah,
serta jalan-jalan yang
melayani penduduk
tersebut

« Desa Kakara juga
memiliki pola
permukiman memusat.
Berdasarkan prinsip
keturunan  masyarukat
Suku Tobelo menerapkan
garis keturunan patrinzal.

\
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TABEL 3.2 KERANGKA PIKIR
POLA PERMUKIMAN SUKU TOBELO BERDASARKAN SISTEM KEKERABATAN
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.+ - BAB1Y
GAMBARAN UMUM DESA KAKARA KECAMATAN
TOBELO KABUPATEN HALMAHERA UTARA

Bab ini menjelaskan mengenai gambaran lokasi studi identifikasi pola
permukiman Suku Tobelo berdasarkan sistem Kekerabatan di Desa Kakara,
Kecamatan Tobelo, Kabupaten Halmahera Utara, Propinsi Maluku Utara.
Adapun penjelasan lebih Ianjut dapat dilihat pada uraian berikut ini.

4.1 Orieatasi Kawasan

Kabupaten Halmahera Utara yang terlelak di wnlayah Provinsi Maluku
Utara, merupakan salahsatu kabupaten yang baru dimekarkan dengan luas wilayzh
total 24.983,32 km®, yang meliputi wilayah laut 19.563,08 km’ (78%), wilayah
daratan 5.42024 km® (22%) dan berjarak 138 mil laut dari Temate, ibukota
Provinsi Maluku Utara.

Sccara geografis wilayah Halmahera Utara berada pada posisi - koordinat
157" sampai 2°0' LU dan 128”17 sampai 128°18 BT. Adapun batas-batas wilayah
Kabupaten Halmahera Utara adalah ©

Sebelah Utara  : Samudera Pasiflk.

Sebelsh Timur . : Kecamatan Wasilei Kabupaten Halmahera Timur
Scbelah Selatan  : Kecamatan Jailolo Seiatan Kabupaten Halmahera Barat.
Sebelah Barat  : Kecamatan Loloda Kabupaten Halmahera Barat.

Suku Tobelo adalah sebagian kecil dari kelompok imigran yang secara
besar-besaran berasal dari negeri Yunan yang terjadi secara bertahap, dalam kurun
waktu yang berbeda. Dalam penyebarannya orang Tobelo terbagi dua kelompok
yaitu Tobelo Boeng menetap di pesisir pantai wilayah Kao sampai Tetuk Wasilei,
dan kelompok yang lain dikenal dengan Tobelo Tugutil yang menyusuri hilir
sungai menuju udik dan bermukim di Talaga Lina. Suku Tobelo menetap di teluk
dalam 1lalmahcra Tengah mercka merasa belum mencmukan tempat yang ideal
untuk mereka diami sebagai O Tobeloho. Mereka terpecah lagi sebagian menuju

o1



62

utara dan tiba di pesisir pantai yang berhadapan dengan Pulau Gerebongo
(Kecamatan Kao utara saat ini). Mereka menetap:bersama sampai terjadinya
perpecahan besar-besaran karenia meréka berbeda pendapat, dan terjadilah perang
saudara mcmbuat kclompok ini- feypecah dua.  Paul sclanjuinya mengatakan
bahwa kelompok yang meadiami pesisir pantai yang dikenal dengan Tobelo
Boenge, berkembang pesat dan tampil sebagai pembuat perahu o july julu yang
handal dan pershu i dipakai unfuk mengurungi sumudra dulum mist yo canga-

canga. Kelompok lain menuju udik dan menetap di Talaga Lina dikenal sebagai' -

Tobelo Tugutil dan penyebarannya kemudian mentuju Utara meliputi wilayzh

Tobelo saat ini. ‘

Dalam kehidupan sosial orang Tobelo telah mengenal sistim kekerabatan,
dimana mereka telah membangun o halu, yaitu rumah untuk ditempati bersama.
Karena o kalu sudah tidak dapat lagi menampung kelompok terscbut, maka atas
kesepakatan bersama kelompok ini - berpisah satu dengan yang lain dan
membentuk komunitas baru yang dikenal dengan sebutan O Hoana lata yang
artinya kelompok empat soq, yainr; ‘
(1) Hoana Mamulati mendiami hilir sungai yang bermuara di tepian Telaga Lina

dan berfungsi sebagai O Popareta Ino yang artinyd Soa Mamulati mengurus
bidang pemerintahan. :

(2) Hoana Lina berdiam disekeliling pesisir Telaga Lina dan berfungsi sebagai O
Hoana Ma gogoana yang artinya Soa Lina mengurus bidang keamanan.

(3) Hoana Huboto mendiami belantara sekita Telaga Lina dan berfungsi sebagai
O Ni'ata Mangale yang attinya Soa Gura dan berfungsi sebagai O 'wowango
madoya yang artinya Soa huboto mengatur bidang kesejahteraan.

(4) Hoara Gura menetap di pulau yang berada di tengah Telaga Lina dan
berfungsi sebagai O Ni‘ata Mangale yang artinya Soa Gura mengatur bidang
mental spiritual. .



Distribusi Persebaran Penduduk berdasarkan Aspek Sosial Budaya
di Kabupaten Halmahera Utara dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. 1 Pervebaran Penduduk berdasarkan Aspek Sosial Budaya

lm‘ AnstigsLreaduguR o  EETRIERR L
: |- iReosmatan .+ |,i:; tinggal (dominasi}:: « )i .

. .
| RSO AR IIEE S

gl oot s pite

v

<Jelele] fel

3
B
1

Loloda | Loloda

2lelelele

Sumber :RDTR Kota Tobelo
4.1.1 Mata Pencaharian

Mata pencsharian masyarekat suku Tobelo bertanam ‘di kebun. Secara ’
turun temurun telsh dikenal berbagai jenis pisang ‘dan umbi-umbian sebagai
tanaman hasil pertanian, juga telah dikenal sistim berladang padi gogo. Orang
Tobelo juga mengenal cara meramu pohon sagu untuk diambil patinya.

Selain bertani, orang Tobelo juga berburu dan’ menangkap ikan. Hal ini
dapat dilihat derigan dikenalnya sejenis alat-alat untuk berburu binatang di hutan
yang disebut O Kuama De O Toimi, dan istilzh O Gahioko yaitu menentang badai
untuk mencari ikan yang mereka sebut Yo Koiko De Yo Yaungu yakni mengejar
dan memancing ikan. Sisi lain dari mata pencaharian orang Tobelo adalzh Yo
canga-canga dimana mereka mengarungi samudera untuk merompak para
pedagang. Wilayah Yo camga-canga ini telah mengatarkan orang Tobelo
mengarungi samudera sampai ke daergh Papua, Banggai, dan Mangindanau pada



64

masa itn. Petualangan misi Yo canga-canga membuat orang Tobelo menembus
zona intemasional.

4.1.2 Adatdan Tradisi
Orang ‘lTobelo mewarisi tatanan adat yang telah dibentuk semasa

petualangan para leluhur untuk mencari pemukiman baru dimana mereka berada
diperjalanan sampai dengan menetap dan membentuk komunitas dalam peradaban
awal di Telaga Lina. Seni budaya orang Tobelo merupakan pancaran ketululusan
jiwa dan semangat mensyukuri akan karunia Tuhan Yang Maha Kuasa terhadap
tangh persadanya. Ini terungkap dari berbagai jenis kesenian yang selalu
mewarnai sctiap upacara scremonial adat maupun upacara-upacara sakral yang
dipentaskan pada setiap kesempatan. Pemahaman ini disebut O Giru’mini Ma’oa
Awi’ngale yang artinya Yang Kuasa Mengilhami._ '

42 Lokasi Studi Penelitian ‘
Lokasi Studi Penclitian mencakup lokasi penclitian dalam lingkup
Kecamatan dan lingkup desa
4.2.1 Lingkup Kecamatan
Secara geografis Kecamatan Tobelo berada pada posisi 127°55°55” BT -
128°01'58” BT dan 1°39°46” LU - 1°46°17” LU.
Wilayzh Kecamatan Tobelo memiliki batas administrasi sebagai berikut: .
Sebelzh Utara Kwamamn Tobelo Utara
Scbetah Sclatan ; Kecamatan Tobelo Tcngah
Sebelah Barat : Kabupaten Halmahera Barat
Sebelah Timur : Laut Halmahera
Kecamatan Tobelo zerdm dari 10 desaKecamatan Tobelo juga mcmlhkl
dsaymgbempapulau-pcﬂmxkecd yanuDsaKmno D&saKakmAdanD&sa

Tagalaya. .
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42.1 Lingkup Desa
Desa Kakara A sccara administrasi termasuk dalem wilayah Kecamatan

Tobelo Kabupaten Halmahera. Desa kakara terdiri dari 2 Rumah Warga (RW)
yang dibagi dalam 5 Rumah Tangga (RT), Luas Wilayah desa Kakara A adalah
350 Ha. Batas administrasi desa adalah sebagai berikut.

Sebelah Utara  : Laut Halmahera

Sebelah Selatan : Laut Halmahera

Sebelah Barat  : Leut Halmahera

Sebelah Timur  : Laut Halmahera

4.2.1 Fisik Dasar
Pembahasan selajutnya terkait fisik dasar yang mencakup Topografi dan
Jenis 'Tanah. Lebih jelasnya dapat diuraikan seperti berikut.

42.1.1 Topografi

Desa Kakara secara topografi berupa dataran rendah dan
merupakan desa kepulauen. Suhu di dacrsh ini cukup bervariasi antara 24
derajat saat paling dingin dan 35 derajat saat paling panas.

42.1.2 Jenis Tanah

Jenis tansh yang ada di wilayzh sebagian besar adalah tansh andisol.
Sifat tanah andiso! adalah bersolum tebal dalam dan berwama kuning terang,
maldndalammldnmmg.Tcksunlimyasiltyloamdcngmkzdaxlim
kureng dari 30%. Kepekaan tansh andisol terhadap erosi cukup tinggi,
keasamannya bermacam-macam, dan bahan organiknya rendah.

422 Sarana dan Prasarana

Sarana perhubungan dengan menggunakan Transportasi Laut menuju
ibukota kecamatan maupun ke ibukota kabupaten kama Desa Kakara
merupakan desa yang terletak di pulau. )

Keadaan Tranportasi laut menuju ke Desa Kakara sangat lancar karena
tersedia angkutan laut (Ketinting) milik warga yang membantu schingga
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mobilitas dalam kegiatan sehari-hari masyarakat menjadi tinggi, sehingga
banyak masyarakat Desa banyak yang melakukan kegiatan usaha maupun
membeli kebutuhan hidup ke ibukota kabupaten schingga bagi masyarakat

yang hekerja schagai pedagang maupnan bekerja keluar kota  mcrasa sangaf

terbantu dengan adanya sarana transportasi angkut ini.

Gambar 4.1

Alat Transportasi Laut (Ketinting)

4.2.3 Kependudukan
Jumlah penduduk Desa Kakara A pada tahun 2011 berdasarkan data Profil
Desa adalah 727 jiwa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dan diagram

di bawah mi.
Tabel 4. 2 Jumiah Penduduk di Desa Kakara A Tahun 2011
No RW Jumiah Penduduk (Jiwa) | Prosentase (%)
1 RW1 245 34
2 RW I 482 66
Total 727 100
Sumber: Profil Desa

Desa Kakara A terdiri dari Penduduk Asli dan pendatang. Masyarakat
pendatang berasal dari desa-desa yang ada di Kabupaten Halmahera maupun
masyarakat yang berasal dari luar Kabupaten Halmahera Utara Seperti dari
Manado, Ambon dan Sangir. Hal ini deisebabkan oleh beberapa faktor yakni
karena pekerjaan maupun karcna nikah dengan penduduk asli. Untuk jumiah
Penduduk penduduk pendatang berjumlah 22 jiwa yang tersebar pada 2 RW

sedangkan jumlah penduduk asli adalah 705 jiwa.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dan diagram di bawah ini.

Tabel 4. 3 Jumlah Pendnduk Asli dan Pendeduk Pendatang
Desa Kakara A Tahun 2011

Ne. | RW Asli | Pendatang (Jiwa)
| RWI 241 7
2. | Rwn 364 5
Total 705 2

Sumber: Profil Desa

Diagram 4.1 Prosentase Jumlah Penduduk |
Asli Desa Kakara A Tahun 2011

3%

\ o

|
|
|
|
l

Sumber: Hasil Olahan

4.2.4 Mata Pencaharian
Masyarakat Desa Kakara mayoritas memiliki matapencaharian scbagai
Buruh, Petani, Nelayan, PNS, dan Wiraswasta. Mayoritas Penduduk di Desa ini
adalah sebagai Buruh Kapal Motor yang berlokasi di Pelabuhan Tobelo. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dan diagram dibawah ini.
Tabel 4.4 Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian

No. Mata Jumlah (Jiwa) Prosentase

Peacaharian (%)

1. | Nelayan 105 26
2. | Petani 134 33
3. | PNS 13 3
4. | Buruh 138 34
5. | Wiraswasta 16 4

Total a0 | 100

Sumber: Profil Desa
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68 | Diagram 4.2 Jumlah Penduduk Menurut Mata H|
|
|

Sumber: Hasil Olahan

Gambar 4.2
Matapencaharian Masyarakat Desa Kakara A

Penduduk Desa Kakara mayoritas memeluk Agama Kristen dengan jumlah
pemeluk 660 jiwa dan sebagian penduduk memeluk Agama Islam dengan jumlah
pemeluk 67 jiwa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dan diagram di
bawabh ini. Tabel 4.5 Jumlah Penduduk Menurut Agama Tahun 2011

No. RW Agama
Kristen | Islam | Prosentase
1. RW 1 245 0 34
2. | RWII 415 67 57 9
Total 660 67 91
Sumber: Profil Desa
!_ Diagram 4.3 Jumlah Penduduk Menurut
| Agama Tahun 2011
| 7%
Islam

Sumber: Hasil Olahan
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4.3 Silsilah Keluarga Berdasarkan Marga
Silsilsh keluarga digunaken untuk mencatat semua anggota jaringan
kekerabatan dari informan-informan ke dalam suatu bagan silsilsh dengan
informan. Masyarakat Suku Tobelo di Desa Kakara A yang merupakan
masyarakat memiliki marga-marga, terdapat 20 Marga Penduduk asli yaitu Eteke,
Haringan, Dorohungi, Farangi, Hiara, Djurutuli, Laluba, Nagara, Koda, Tayana,
Leba, Banari, Dehe, Kihi-kihi, Buaya, Toloa, Pakiti, Badjubehi, Ibuhu dan
Kotadjini. Silsilah keluarga dibagi dalam beberapa tingkatan generasi yaitu:
Generasil : Buyut
Generasi Il : Kakek
Generasi Il : Orangtua
Generasi IV : Anak
Generasi V : Cucu
Generasi VI : Cicit
Fokus informan atau biasanya di sebut dengan Ego adalah pada Generasi
keempat atau kelima yang merupakan Kepala Keluarga. Silsilah keluarga dapat di
lihat pada lampiran Halaman 21-25.

4.4 Pola Permukiman

Pemukiman masyarakat Desa Kakara A adalah sebuah pemukiman kecil
yang berada di sebuzh Pulau. Pola penggunaan lahannya didominasi oleh kawasan
tidak terbangun berupa hutan, tangh kering, ladang, dan sisanya adalah kawasan
pemukiman, fasilitas sosial berupa sarana ibadzh, fasilitas pendidiken berupa
sekolah dasar, fasilitas kesehatan berupa PusKesMas Pembantu (PUSTU),
fasilitas perdagangan seperti Kios, kantor desa, lapangan olah raga dan jaringan
jalen. .
Berdasarkan teori Permukiman di pedesaan secara umum terbagi menjadi
dua macam yaitu permukiman memusat dan permukiman terpencar. “Permukiman
memusat, yakni yang rumahnya mengelompok (agglomerated rural settlement),
dan merupakan dukuh atau dusun (hamles) yang terdiri atas kurang dari 40 rumah,
dan kampung (village) yang terdiri dari 40 rumah atau lebih atau bahkan ratusan
rumzh. Di sekitar kampung atau dusun terdapat tanzh bagi pertanian, perikanan,
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peternakan, pertambangan, kehutanan, tempat penduduk bekerja sehari-hari untuk
mencari nafkahnya Dalam perkembangannya suatu kampung dapat mencapai
berbagai bentuk, tergantung kepada keadaan fisik den sosial™® .

Sesuai teori di atas maka pada lokasi perelitian terdapat pola permukiman
yang memusat dengan rumah mengelompok yang terdiri dari 115 rumah, dengan
pola permukiman memusat mengikuti jalan. Masyarakat sebagian besar memiliki
matapencaharian sebagai Nelayan karena Desa Kakara A merupakan desa pesisir
yang berada pada sebuzh pulau.

Berdasarkan macam-macam pola permukiman menurut Johara Jayadinata
maka pola permukiman di Desa Kakara memiliki kesamaan dengan Gambar 2
yakni Pola Permukiman memusat di sepanjang jalan.

Sumber: Keeble, 1959 :
Pola permukiman berdasarkan tipe dibagi dalam 2 tipe yakni Sub
Ketompok Komunitas dan face to face®. Desa Kakara memiliki tipe permukiman
face to face yakni pola pcrmukiman berbentuk linier.

i

z‘.loham’l‘ Jayadinata, l986 TmeTmahda!mnPﬂmPedeomﬂ'B
Bandung, Halaman 65
”xosmf 1991, dalam Budi Artius Putra, 2006
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Gambar 4.4
Kelompok Komunitas berbeatuk Cluster
Swumber: Kostof, 1991
Struktur permukiman linear Pola permukiman bentuk ini adalah suatu pola
sederhana dengan peletakan unit-unit permukiman (rumsh, fasilitas umum,
fasilitas sosial dan sebagainya) secara terus menerus pada tepi jalan.

.= o
=l =
]
Plaemy 4
o o

Gambar 4, SPola Linear
Sumber: Kostof, 1991

Pola permukiman Desa Kakara dapat dilihat pada peta 4.1 dan 4.2. Unutan
membangun rumah dan tata letak rumah anak dari rumah orangtua pada 20 Marga
dapat di lihat pada sketsa 4.6 sampai 4.16.
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JURUSAN TEKNIK PLANOLOGI

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

JUDUL SKRIPSI:

POLA PERMUKIMAN SUKU TOBELO
BERDASARKAN SISTEM KEKERABATAN
(Studi Kasus: Desa Kakara, Kecamatan Tobelo
Kabupaten Halmahera Utara)

JUDUL PETA:

PETA PEMANFAATAN LAHAN

Jalan

Batas RW

Permukiman

Peribadatan

Perdagangan / Kios

| Pendidikan

Puskesmas Pembantu (Pustu)
Kantor Desa

Lapangan

Tempat Pertemuan

SKALA PETA: ¢

o] 4

NO. PETA SUMBER PETA

PETA RUPA BUMI INDONESIA
4.1 DIGITAL BAKOSURTANAL
TAHUN 1998




JURUSAN TEKNIK PLANOLOGI

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
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JUDUL SKRIPSI:

POLA PERMUKIMAN SUKU TOBELO
BERDASARKAN SISTEM KEKERABATAN
(Studi Kasus: Desa Kakara, Kecamatan Tobelo
Kabupaten Halmahera Utara)

JUDUL PETA:

PETA PENYEBARAN FASILITAS

LEGENDA:

Jalan

Batas RW

Permukiman

Peribadatan

Perdagangan / Kios
Pendidikan

Puskesmas Pembantu (Pustu)
Kantor Desa

Lapangan

Tempat Pertemuan

SKALA PETA: 4

B T
1:7000

NO. PETA SUMBER PETA
PETA RUPA BUMI INDONESTA [ 70
4.2 DIGITAL BAKOSURTANAL
TAHUN 1998
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GAMBAR 1

Sketsa Rumpun Eteke

Urutan membangun rumah sesuai dengan sketsa dimulai
anak. Bapak Scheber Etcke merupakan
mihhsdﬁnwmﬁlwﬁnmlbammaidmkkm bertempat tinggal di luar Desa (Desa Kupa-Kupa kee.
Tobelo Selatan) bersama istrinya.

Kererangan:

Bapak Scheber memiliki 4 Anak yang masing-masing memiliki rumah sendiri.

1. Rumhymgdikmp&ﬁolehmlkpumndniBmkSchebwﬂd:eyﬁniBmTomemkcdmimhmm:mkmimudm
2. Rumah ini ditempati olch anak kedua yakni Bapak Nudi Etcke dan istrinya

3. Rumah ditempati olch anak ketiga yakni Bapak Sepus Etcke dan istrinya

4. Rumah ini ditempati olch anak kecmpat yaitu Bapak Yansca Etcke dan istrinya.

Sketsa Rumpus 1uringan

a, i kak Ko Ka X g "
* - L]

N » W B »
e ¥ aN Ly

Rumpun Haringan di dalamnyn merupakan anak-anak dari Almarhum Bapak Yumus
Haringan, jumlah anak adalah 6 bersaudara.
Umuumanbmgunmmxh:uunidcugmmdinmhihdnmhlmnpniﬁ
sesuai jumlah anak. Bapak Melkior Haring; kan anak p dari 6

bersaudara. Keenam bersudara memiliki rumah nn-‘smg-fndmg

Age @%

Keferangan:

Rumah Orangusa/l : Rumah ini adalah ditcmpati olch Bapak Meclkior Haringan
yang awalnya ditcmpati olch Orangtua yang sudah meninggsl Almarbum Bapak
Yunus Haringan.

2 :Rmhinidilunpﬂioiahmakhadmdniﬁmﬂnt:pakYmmangﬂ
vakni Bapak Ausion Haringan dan istrinya.

3 : Rumah ini dilcmpati oleh anak ketiga yakm Bapak Yetriam Harmgan dan
istrinya.

4 :Rmahdimpuiokhmkkmpty-immh-}hiu@ndmistﬁnyl
5+ Rumah ditempati olch anak kelima yakni Bapak Derck Haringan dan istrinya
6 :Rumnhdiwmpuinlnhnmkkmnwimmvmmﬁmdmiminyt

Sumber: Dislah deri Haxll Swrvcy Tahun 2011




i
|
I
i
13

GAMBAR 2
Sketsa Rumpun Dorohungi

.-*.*

e @x ¥

Ha Ka¥ kxak

Rumpun Dorobuagi di datamnya tendapst ansk-ansk dari b SUN rumah oL dimuai dari rersah
1 dimnby angh: sesuni jumish ansk. Hopah Amdties meropehom sk boompal dan S bersaudary. Keferaugan:

vgha | sanpai
Rustial Ovangisa’S © Anak koanpel dai Almarbum Bapak Tous Dombungi vang uaenpal] remab jai. Anskaya beman Hapak Andiivs Dorobungi, i linggal
bersama ista dan anal-anaknys.
mﬁamm&mmmmmﬂwmeﬂwwmwmmﬂp
'Rnnﬂxdlqu-ﬁok‘h:ndfIn‘h.\lbunﬂ:‘niIliunpllinldl:n.ﬁllliklmlﬁwmBmemgimimmemﬁm
ansk-ansknya
3. Rumsh ditompati olch anak ketiga dari Almarhum Bapak Tomas Dacohangi yakni Bapak Pons Dorolmngi bersama isii dan sask-anaknys,
4. Rumsh ditcpeti olch ansk ketiga dari Aknarhum Bapak Tomas Dorubungi yakni BapakFelik huae borsama (s dan anak-anakny

o B

Sketsa Rumpun Farangi

- Y -
KaX e ™ weo VXN agpg

Rumpun Ferangi di dalamays terdiri dua keluargs yang bersaudara. Ansk-znak dari Almechua Bapak Yunus Farengi dan Yeksan Famngi

y2ug menempati tiap rumah. Urutan membaogun rumeh sesnei dengan sketea dimulei dari dari engka | sampei 4 sesuai jurnlah anak.

Almarhum Kristo Farangi memiliki dua ansk yakni Almarhum Bapak Yumus Farngi scbagi snak perbuna dsn Almmrhom Bapak Yoksao

Farangi. Almarhum Bapak Yunus Farangi memitiki 2 anak dan Alniarhurm Bapsk Yoksan Farangi miemiliki 4 anah.

Keterangan;

Romah Omngna’A - Rumah ini adalsh ditempati Ansk pertama dari Almarkum Hapak Yunus Farangi vakni Rapak Djidon Farangi bersama

istri dan znak-anaknva.

2A : Rumah ini ditempati oich anak kedua dari Almarhum Bapak Yunus Farangi yakni Bapak Fredik Farangi bessama istri dan
anak-anaknya.

1B :Rmmhdﬁminwaiulehmkpumdnﬂ Almarbum Bapak Yoksan Farangi yaite Bapak Hem Farangi bersama istri dan anak-anakaya.

2B : Rumah ini ditempati olch anak kedua danAlmerhun Bapak Yoksan Farangi yait Bapak Nelson Farang? bersama istri dan
enak-anaknys.
38 Rumah ditempati oleh anak ketiga Almarhum Bapak Yokssn Farangi yaity Bapak Fedi Farangi bersama istri dan anak-ssaknys.

48 Rumah il ditempati oleh anak kespat Almarhum Hapak Yoksan Farangi yaitu Bapak Herto Farangi bersama istri dim anak-anaknya.

Sumber: Diolak dari Hasil Sarvey Takun 2012




GAMBAR 3

Sketsa Rumpun Hiara
a® He a®ae ko
¥ .4
‘\ 1B X 4B
= 'y
Tag a®
¢ *®
7 A W .- ‘ﬂ. @ -
- N7 = w [\ B /|
X n * =
= = - 3
AT T o KN ke X xaxo R

UmmmmiMmmmmiMmhnmmijwnmm | sampai 4. Almarhum
Bapak Korinas Hiaa memiliki 2 Anak, anak pertama bernama Bapak Bemabas Hiara (memiliki 3 Anak) dan anak kedua bemama
Bapak Redy Hiara (Alm) yang memiliki 4 Anak.

Keterangan:

Rumah Orangtua/l A - Rumah ini ditempati oleh Bapak Bemabas Hiam.

1B :Rumah ini ditempati oleh anak pertama dar Almarhum Bapak Redy Hiara (Alm) yang bernama Bapak Alparis Hiara yang

2 fumsh ditempati oleh anak kedita dan Almarhum Hapnk Redy Hinrz (Alm) yang bermama Hapak Yohanes Hiara yang tnggat
bersama istri dan anak-anaknya.

3B :Rumah dilempali aleh anak ketiga dari Almarhum Bapak Redy Hiara (Alm) yang bernama Bapak Comeles Hiara yang tinggal
bersama istri dan anak-anaknya.

48 :Rumah ditempati oleh anak keempat dari Almarhi Bapak Redy Hiara (Alm) yang bernama Bapak Septimeus Hiara yang

tinggal bersama istrinya.

Sketsa Rumpun Djurutuli

1
<
|

NOG oy *OH e W

Ahmbntnpndem[)jmdmiﬁkjSAnak.:nﬂpumamniliki 10 anak dan snak ketiga
memiliki 3 anak.

Ketcrangan:

Rumah Orangua/6 :RunuhirﬁdilﬂnplﬁnlebnukkmnmAkmrhumBaplkPﬂmuijmmﬂi
(Alm) yang bemama Bapak Oniki Djurutuli yang tinggal bersama istrinya

- Rumah ditempati olch anak kedelapan (anak bungsu) dari Almarhum Bapak Salmon

8A 3
Djurutuli (Alm) yang bemama Bapak Yoksan Djurutuli, ia tinggal bersama istrinya.




GAMBAR 4
Sketsa Rumpun Laluba

Ka ka¥ kak ; ek ¥a Xea xu *.*? |
1Y
3¢
S

x WP 8B

o g-%

Ko ¥ kak
D-l-nmmpnL-h:hdndahrmﬂrnditidmlhﬂmhar.lmlMJkﬂuLa!-hmhn)dh}hptsim-hhhtNm\mMMmﬁWmﬁq: i
‘bacgunan rumsh.

Urutan sesna d il gt sclanputrya diomulai dan angla 1 camoas 3. Alvarhom Bapak Silas Labuhs memiliki 2

Anak, ansk pertars bernama Hapak Heio Laluba Alrmartiom (iscmpuyni 6 amak), dan aaa kedus bernama Simon Lakuba Almarbo (memti 3 anak)

Ruinah Oraisgtian 1B Ruaal i dibanpei vl Bupok Esa Lolubs yuhsi soak pornss du Bapak Sike Lidubs {Alm)

Runch Cangmua YIB - : Romak Citerpati olch ouck pertama dan Bapak Sumon Lalubo (Aln) yaog bermams Bopak Yainus Lalcha yuag fingaal bessamo isti doo
anak-soskoya.

2A: Rusmah ini diternpati olelh anak krdua dari flapok Silas Lahiha (Atm) yang bemama Rapak Pithen Lalubha yang linggal horma it dao anak nskeya

3A Ruazh ini ditcroati olch 2ok ketigs dbari Bapak Sitas Lalutm (Alm) vang bornoms Bugak Robert Laluba yany tinggal bersums istrieya,

2B : Rumah ‘impu..‘nuauktmd-ismsmummmmwmwmmu-hm-hndmhnuumm

3B : Rumah uimmammmms:mmmunuhmmwm;nwmmmm—-ﬂ_ﬂ

Sketsa Rumpun Nagara
e Xa¥X ya
5 $

Dalam Rumpun Magara terdapat Anak-agak dan Alamachom Hapak Kennos
Nagara. Unutan membangun rumah sesusi dengan sketsa dumula dari nenah
arangtua/| sangka 2 sampai 4. Almarhum Aapak Korious Nagara memiliki 9
anak.

Kelerangan:

Rumah Omngtua/l : Rumah ini ditenspati oleh Hapak Samuel Nagara yang

merepakan ansk pertama dari Depak Korinus Nogara (Alm)

2 :Rumah ini ditempati ofeh anak kedua dari Bapak Kortinus Nagars (Alm)
yang bernama Oktopilus Nagara, is  tinggal bersama istri dan
apak-amxkaya.

3 :Rumah ducnipati oleh anak ketiga dan Bapak Korius Nagam (Alm) yang
bernama Acdanas Nagars, ia lioggal bersama istri dan arak-anaknya.

4 :Rumah ditempati olch anak kecmpat dari Bapak Korisus Nagara (Alm)
yang bernama Danicl Nagara, ia tinggal bersama istri dan
arak-anaknya.

Sumber: Dioksh dari Haxil Survey Tahun 2012
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Sketsa Rampun Koda

k| ™ e g
;?,-.:-t.‘;qqq aff ke Nw e KRG/ f. ke X
l 4 % J h »
b - 1) b BN X 2 o
- - ol = & - ¥L
L] e " KX m ]
R Koda di dal terdapat anak-anak dari Bapak Sakeus Koda (Alm).
mehmmm&wdmmmdmmmmwwmmdmmghl
sampai 3. Almarhum Bapak Sakeus Koda memiliki 4 Anak.
Keterangan:
Rumah Orangtua’4 : Rumab ini awalnya di i oleh ditempati oleh A Bapak Sakeus Koda, sckarang

ditempati oleh anak keempatnya yakni Bapalﬁmnk Koda.
1 - Rumah ini ditempati aleh anak partnma yakni Rapak Hanok Koda  yang tinggal hersama istri dan  anak-anaknya

2: kmmnmmmmbwmmmmwmma
3: Rumah ditempati oleh anak pertama dari Bapak Yoder yang tinggal bersama istri dan anak-anaknya.
Sketsa Rumpun Tayana

e

%
%
*

— =
=
=

Dalam rumpun Tayana, anak-anak dari Alamarhum Bapak e

Bungalihs Tayans yang Liap b mumzh.
Unnunmhnmnrmhmdmwskmdumludm Ty
nnmhmngm:s:hnjmnyndnmmdmnnghl \‘q...

1 hum Bapak Bungalaha Tayana memiliki 4

J

Analc.

Keterangan:
Rurmh()mrg\nu : Pada awalnya umah ini dntemjrauoleh
Bapak Bungalaha Tayana,
&wuokhnnnkkmwnyayakmﬂnpak&m
Tayana bersama istri dan

anak-anaknya.

1 :Rumah ini ditempati oleh anak pertama yang bemama
Bapak Yakob Tayana yang tinggal bersama istri dan
anak-anaknya.

2 :Romah ini ditempati oleh anak kedua yang bemama
Bapak Danicl Tayaoa yang linggal bersana istd dan w
anak:

-anaknya.
4 - Rumah ditempati oleh anak keempat yaitu Bapak Yosep
Tayana, ia tinggal bersama istri dan anak-anaknya.




GAMBAR 6
Sketsa Rumpun Leba

Urutan membangun rumah sesuai dengan sketsa dimulai dari rumah
orangtua selanjutnya dimulai dari angka | sampai 2. Almarhum Bapak
Welson Leba memiliki 2 Anak dan 8 Cucu.

Kelerangan:

Rumah Omngtuz/l : Rumah i awalnya ditempati oleh Almarhum
Rapak Welson Leba kemudian ditempati oleh
anak pertamanya yang bemama Bapak Kaleb
Leba bersama istii dan anak-anaknya.

2 : Bapak Yohanes i.eba merupakan anak kedua yang

menempati rumah ini.

Sketsa Rumpun Banari

e ka ¥ wak KaX

B
kg
-
L
@

Urutan membangun rumah scsuai dengan sketsa dimulai dari rumah
Almarhum Bapak Lodi Banari memiliki 3 Anak dan 8 Cucu.
Kctcrangan:

Rumah Orangtuw/l - Rumah ini awalnys ditempati oleh Almarbum Bupuk Lodi Banuri, kemudian di Lemputi iagi oich

Bapak  Yortan Banan yang merupakan anak pertamanya.
2: Rumah ditempati oleh anak kedua yakni Bapak Nikson Banari yang tinggal bersama istrinya,

3 : Bapak Sui Banari merupakan anak ketiga yang menempati rumah ini, i tinggal bersama istri dan anak-anaknya.



GAMBAR 7
Sketsa Rumpun Dehe

& Xa @
= F
8 :
w w
> A
Rl

Sketsa Rumpun Kihi-kihi

Desa Kakara, yang lain telah bermigrasi ketuar Putau.
Kelerangan:

Rumszh Orzngtua/] 1 ; Rumsh ini awalnya ditempati oleh
Almarhum Bapak
Bapak  Harianto Kihi-kihi yang merupakan anak kesebelns.

Leonard Kihi-kihi, kemudian di tempati oleh

5 : Rumah ditempati olch anak kelima yakni Bapak Yanis Kihi-kihi

8 : Bapak Mertikanus Kihi-kihi menupakan anak kedelapan yany

Urutan membangun rumah sesuai dengan sketsa dimulai dari

rumah orangtua sampai pada angka 8. Almarhum Bapak

Sefnat Dehe memiliki 8 Anak.

Keterangan:

Rumah Orangtua/7 : Rumah ini awalnya ditempati olch

Almarhum Bapak Sefnat Dehe, kemudian di tempati lagi

anaknya yang ketujuh yaitu Bapak Apoer Debe bersama

Istrinya.

3 : Rumah ditempati oleh anak ketign yakni Bapak Yusak
Sehe yang tinggal b istri dan anak-anak

6: Bapak Ishak Dehe merupakan anak keenam yang
menempati rumah ini, ia tinggal bersama st dan
anak-anaknya.

8 : Bapak Niko Dehe merupakan anak kedelapan (bungsu)
yeng menempati rumah  ini.
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GAMBAR 8

Sketsa Rumpun Buaya

Urutan membangun rumah sesuai dengan sketsa dimulai dari rumah orangtua sampai pada angka 2.

Almarhum Bapak Lumnore Buaya memiliki 2 Anak dan 4 Cucu.

Keterangan:

Rumah Orangtua/17: Rumah in: awalnya ditempati oleh Almarhum Bapak Lumore Buaya, kemudian di

tempatiolch anaknya yang pertama yakni Bapak Zulkifly Buaya, ia tinggal bersama istri dan

anak-anaknya,

2 : Rumah ini ditempati ieh anak kedua yakni Bapak Mat Buaya, ia tinggal bersama istri dan
anak-anaknya.
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Sketsa Rumpun Teloa

Almarhum Bapak Enos Toloa memiliki 8 Anak dan 6 Cucu.

Keterangan:

Rumah Osangtua/4 : Rumali ini awalnya ditempati oleh Almarbum Enos Toloa,
selanjulnya rumah ditempati oleh Bapak Yance Toloa yang merupakan anak
Keempatnya. Anak keempat dan ketiga dari Bapak Enos masih mendiami Desa
ini, dua Saudara yang lain telah bermigrasi , sedangkan 4 saudara telah meninggal,




GAMBAR 9
Sketsa Rampun Pakiti
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Urutan membangun rumah sesuai dengan sketsa dimulai dari ramah orangtuadan angka 1. Almarhum
Bapak Ferdinand Pakiti memiliki 6 anak dan 6 cucu.

Keterangan:

Rumah Orangtua/2 : Rumah ini awalnya dilcmpati olch Almarhum Bapak Fordinand Pakiti, kemudian di

tempali oleh anak yang kedua yakni Bapak Sofyan Pakili.

1 : Rumah ini ditempati olch anak pertama yakni Bapak Yohan Pakiti, ia tinggal  bersama istri dan
anak-anaknya.

Skesta Rumpun Badjubehi
o[
4 =
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e ke X ke X
Almarhum Bapak Bartol Badjubehi memiliki 8 anak dan 8 cucu.
Keterangan:
Rumah Orangtua/4 : Rumah ini awalnya ditempati oleh Almart 1 Bartolomeus Badjubehi, selanjutnya

rumah ditempati oleh Bapak Musa Badjubehi yang merupakan anak keempatnya.
Anak keempat , pertama, dan kedelapan dari Almarhum Bapak Bartolomeus Badjubehi masih menetap di
desa ini, sedangkan § anaknya telah bermigrasi keluar desa Kakara A.




GAMBAR 10

Sketsa Rompun Ibuhn

Ureten membangun ramah sesuai dengan sketsa dimulai dari ramah orangtus/i
kemudian angka 6. Alamarhum Bapak Bernabas [bubu memiliki 6 anak.

Keterangan:

Rumah Omangtua/l : Rumah ini awalnya ditcmpati olch Almarhum Bapak Beraabas
Ibubu, kemudian di  tempati olch unak pertama yaita Bapak Yoram
1buhu.

6 : Rumah mi ditcmpati olch anak kecnam yaitu Bapak Nikias Ibuln, ia  tinggal

bersama istri dan anak-anaknya.

Sketsa Rumpun Kotadjini

=, V¥
, G o = &

Urutan membungun ramah sesuai dengan sketsa dimulai dari rumah

orangtua/l dan scterusnya. Bapak Yosafat Kotadjini memiliki 6 anak dan

11 cucu.

Kelerangan:

Rumal Orangtua’2 : Rumah ini ditempati oleh Bapak Yosafat bersama

anak kedua yakni Bapak Betsyeba Kotadjini yang sudah menikah.

4 : Rumah ini ditempati oleh anak keempat yaitu Bapak  Yodi

Kotadjini.
5 :Bepak Roni Kotadjini merupakan anak kelima yang  mencmpati
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Desa Kakara A terdapat beberapa marga yang merupakan penduduk asli dan

penduduk pendatang yakni meliputi:
Tabel 4. 6 Tabel Marga Peaduduk Asli dan Pendatang

No | Marga Penduduk Asli | Marga Penduduk Pendatang
1. | Eteke Lahope
2. | Haringan Payu
3. | Dorohungi Tongotongo .
4, | Farangi Dune
5. | Hisra Golibo
6. | Djunstuli Tamcra
7. | Laluba Seren
8. | Nagara Sasela
9. | Koda Midos
10. | Taju Sarempa

11. | Leba Bidoks

12. | Banari Taikeang

13. | Dehe Onthoni

14. | Kihi-Kihi

15. | Buaya

16. | Toloa

17. | Pakili

18. | Badjubehi

19. { Ibuhu

20. | Kotadjini

Sumber: Hasil Wawancara

45.1.1 Garis Keturunan Patrineal
Masyarzkat Suku Tobelo menganut sistem kekerabatan Patrineal
yakni garis keturunan kcturunan yang ditarik menurut garis bapak,
dimana kedudukan laki-laki lebih menonjol pengaruhnya dari
kedudukan perempuan di dalam pewarisan dengan kata lain suatu
masyarakat hukum adat dimana para anggotanya menarik garis
keturunan ke atas melalui garis bapak, dari bapak terus keatas sehingga
kemudian dijumpai seorang laki-laki sebagai moyangnya.



86

4.5.2 Sistem Perkawinan
Masyarakat Desa Kakara A menganut sistem perkawinan Endogami yaitu
pernikahan berlaku hanya dalam satu kelompok tertentu. Marga-marga yang

masih ada hubungan kcluarga sangat fidak diperkenankan saling menikah,

Gambar 4.16

Prosesi Peynikahun adat Desa Kakara A




4.6 Rekapitulasi Kuisioner
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Berdasarkan hasil rekapitulasi Kuisioner yang dibagi pada 90 Responden
terkait dengan Pola Permukiman Suku Tobelo berdasarkan Sistem Kekerabatan di
Desa Kakara A, maka hasil yang diperoich adalah 57% responden menjawab
Sangat Setuju, 13% Setuju, 30% Netral, 0% Tidak setuju dan 0% Sangat Tidak
setuju. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dan diagram di bawah.

Tabel 4. 7 Rekapitulasi Jawaban Responden

No Variabel SS| S | N| TS | STS | Jumlah
1 Garis Keturunan Patrineal 89100 0 90
2 Garnis Keturunan Matrineal 3({718)]0 0 90
3 Garis Keturunan Bilateral 0 |24]66| 0 0 90
4 Adat M Patrilokal 89|l 1]0]0 0 90
5 Adat M p Matrilokal 2110178 0 0 90

| 6 Adat Menetap Avunlokal Jalslmlo] o 9%
7 Adat M Neolokal 15|V u 920
8 Rumah Waris terhadap Saudara Orangtua 3 ]114]731 0 0 90
9 Rumah Waris terhadap Anak-anak 89| 1]01] 0 0 90
10 Rumah Waris terhadap Anak Laki-laki 84|12 | 4 0 0 90
11 Rumah Waris terhadap Anak Perempuan 15142133 0 0 90
12 Penentuan Marga dalam Perkawinan 88[(0]21]0 0 90
13 Marga-marga tertentu tidak diperh kan dalam Perkawinan 8)0]11]0 0 90
14 Rumah bersebelahan d Saudara/Keluarga 77lnj2l0l 0 90
15 Kelomp "Keiua_rg_al(clm‘ginlimntidak 63|16 11] 0 0 90
16 Arzh Orientasi rumah golt1 oo o %0

Sumber: Iasil Olahan

Diagram 4.4 Prosentase Rekapitulasi Kuisioner

@ Sangat Setuju W Setuju [ Netral
| Tidak Setuju [ Sangat Tidak Setuju
0%0%
: 30%
|
13%

Sumber: Hasil Olahan




BABYV
ANALISIS POLA PERMUKIMAN
BERDASARKAN SISTEM KEKERABATAN

5.1 Analisis Garis Ketarunan

Analisis ini menggunakan analisis pohon keluarga denagan teknik
wawancara untuk mencatat semua anggota jaringan kekerabatan dari informan-
informan ke dalam suatu bagan silsilah dengan informan®”. Kegunaan metode ini
adalah untuk mengetahui hubungan kekerabatan berdasarkan garis keturunan dan
kekerabatan karena hubungan kawin yang memunculkan adanya gabungan
rumpun.

Kekerabatan (kinship) lebih menekankan status yang berupa posisi atan
kedudukan sosial dan saling berhubungan antarstatus sesuai dengan prinsip
kebudayaan yang berleku™. Masyarakat biasanya didominasi oleh sistem
kekerabatan, warga-warga yang berinteraksi di dalamnya berdasarkan sistem
simbolik yang menentukan sikap mereka dalam hubungan kekerabatan.
Kekerabatan dibagi dalam tiga (3) kelas* yakni:

a. Kerabat karena hubungan darah,
b. Kerabat karena hubungan kawin,
¢. Karena hubungan keturunan.

Analisis pohon keluarga mencakup hubungan kekerabatan berdasarkan
bubungan darah dan hubungan pemikshan. Dalam analisis ini akan di bahas
mengenai garis keturunan yang anut pada 20 Marga yang merupakan Penduduk
Asli Suku Tobelo yaitu marga

Marga Etcke,
Marga Haringan,
Marga Dorohungi,
Marga Farangi,
Marga Hiara,
Marga Djurutuli,
Marga Laluba,

NovAwN-

:Koemjmaningml. 2010, Sejareh Teori Antropologi II, UI Press, Jakarta, halaman 144
Opcit. p 157
M Koentjareningrat, 2010, Scjarzh Teori Antropologi I, Ul Press, Jakarta, Hataman 214

- &
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8. Marga Nagara,
9. Marga Koda,

10. Marga Tajana,
I1. Marga Leba,

12. Marga Banari,
13. Marga Dehe,

14. Marga Kihi-Kihi,
15. Marga Buaya,
16. Marga Toloa,

17. Marga Pakiti,

18. Marga Badjubehi,
19. Marga Ibuhu,

20. Marga Kotadjini

Berdasarkan hasil analisis dan penelitian di lapangan maka yang
masyarakat Desa Kakara mayoritas menganut garis keturunan Patrineal. Marga
anak pada tiap keturunan menggunakan marga orangtua Laki-laki. Marga terputus
pada anak perempuan yang menikah, karena anak-anaknya harus mengikuti marga

suaminya. Untuk alur Garis Keturunan Patrincal dapat di lihat pada gambar di

bawah ini.

SR

Cucu
Marga A

Cucu
Marga D

Gambar 5.1Garis Keturunan Patrineal

g=-==
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Masyarakat Suku Tobelo pada dasarnya menganut Garis Keturunan
Patrinel. Begitupun yang berlaku pada masyarakat Tobelo di Desa Kakara A.
Namun tidak pungkiri terdapat beberapa anggota keluarga yang menganut Garis
Keturunan  Matrineal  Terdapat heberapa hal  vang mempengamhi - adanva
perubahan garis keturunan Patrincal menjadi Matrineal yakni seperti berikut:

= Jika dalam Kelurga Ibu tidak terdapat saudara laki-laki, maka salah satu

aniik laki-laki dari keluarga ini dimintakan menggant Marga Tbu. Hal i

bertujuan agar Marga Ibu tidak terputus dan dapat dilanjutkan. Hal ini

diatur secara kekeluargaaan bersama keluarga suami dan istri.
= jika anak diasuh oleh saudara Nenek dari ibu.
= Jika anak diasuh olch Kakek dan Nenek dari Tbu.

) L]
sl T3 DRSS Byl see
Anak § Menantu Anak IT Menantu
Marga B Marga C Marpa B Marga D

SRR I N A A

Cucu Cucu
Marga B Marga D

Gambar 5.2 Garis Keturunan Matrineal
Selain analisis garis keturunan dalam tiap generasi, akan analisis juga terkait
pembentukan rumpun dari perkawinan tiap marga. Hal ini bertujuan untuk

pada analisis pohon keluarga di bawah ini.



A. Pohon Keluarga Marga Eteke
Informan : Bapak Seheber Eteke

i & Eteke (Alm) + ¢ Silva Jobubu (Alm) i
P = !
! Ad Goni Eteke (Alm) + © Dokn Namotemo (Alm) | |
: P - po— 1.,,, e e ———— - "
1 I
i i
1 '
1 1

A & Amas Eteke (Alm) + 2 Dai Ibuhu (Alm)

Anak [

. A 2Ate Eteke + 4 Seki Koda || A ¢ Seheber Eteke + @ Hermalina Maba ;

Anak Il 1| Anak 11

',,',',',','"'l‘ """ Sl e e 'I""'_"""7?‘;:.'L"":.l'"“'.‘;7,7;'_'l"

1
) Anak I
| A & Tobias Eteke+ SafridaPangkong

Anak I ;A §Deswita Eteke
Anak II' : A ¢ Kameri Eteke
Anak I : A § Elfira Eteke

Anak 11 Anak 11
A @ Nudi Eteke +2 Isme | AJ SepusEteke + Q Rida Lamau

Garis Keturunan yang dianut oleh Marga Eteke adalah Patrineal
yakni garis keturunan berdasarkan garis ayah, hal ini dapat dilihat
dari penggunaan marga generasi demi generasi. Kelompok rumpun
yang memiliki hubungan kerabat dengan Marga Eteke akibat
perkawinan adalah Marga Jobubu, Namotemo, Ibuhu, Koda, Maba,
Haringan, Tayana, Pangkong, Lamau dan Nagara.

1
Anak IV !
| A YansenEteke+ @ Hober Nagara |
B I i

_‘______"_'__:____li_ ______________________ e R e B e T

G I

Hubungan Nikah

16



B. Pohon Keluarga Marga Haringan
gl bl ¥ & Haringan (Alm) + 2 Uni (Alm)

|
A & Noldi Haringan (Alm) + ¢ Ema (Alm)

A & Yunus Haringan (Alm) + 2 Akerano Tuno (Alm)

Informan : Bapak Melkior Haringan

¥ 1
1 —_ - . i _ o H
; Anak I Anak IT Anak T Anak IV Anak V | Anak VI |
& Melkior Ad Atmon A & Yetriam Haringan + A & Frans Haringsn+ | | A & Derek Haringan+ || A & Yordan Haringan+ | |
i | Haringan+ 2 Haringan + % © Oktovina Tuisan | 2Oktovina Bobeleha % Anrince Eteke 9 Ani Radjapati [
1 Sioora Eteke Helminita Diurutuli } ) , . .
L_-_'__l-____________-,,,,,AA,,____________.._--_..-_--________-___-__________......__,..,,."ﬁ.._~.“._..___,.~A~_.'
| | [ | I [ |
Anak 1 Anak IT Anak ITT Anak IV Anak V Anak VI Ar!a.k vir
A & Silwanus A3 Arfaksad A 3 Namris A 3 Matias A & Bin A @ Milka A @ Norce
Haringan Haringan Haringan Haringan Haringan Haringan Haringan Keterangan:
_ Generasil ' A - patrineal
Garis Keturunan yang dianut oleh Marga Haringan adalah Patrineal yakni garis keturunan berdasarkan garis Conorat T L
ayah, hal ini dapat dilihat dari penggunaan marga generasi demi generasi, Kelompok rumpun yang memiliki | Kerabat Karena
hubungan kerabat dengan Marga Haringan adalah Tuno, Eteke, Djurutuli, Tuisan, Bobeleha dan Rajapati. Generasi 111 + Hubungan Nikah
Generasi IV
Generasi V
Generasi VI

6



C. Pohon Keluarga Marga Dorohungi
Informan: Bapak Andrius Dorohungi

Keterangan:

Generasi |
Generasi [I
Generasi III
Generasi [V
Generasi V

Generasi VI

& Dorchungi (Alm) + 2 Fani (Alm)

1
1
1
i
i A & Andris Dorohungi (Alm) + © Rana (Alm)
‘
'
1
! A3 Tomas Dorohungi (Alm) + © Yokbet Rai-rai (Alm)
i

Anak I

A & Gudueni D+ 9 Lara
Budiman

1 :AQ BayaD
11 :A @ Flora. D

A: Patrineal
| Kerabat Karena "
i Hubungan Nikah |

| Anak IT

| Anak III
I A & Marten D+ § Yerni Ad Petrus D+
Mangeteke % Delila Labaka

1 :AZDeviD, I :AZ YonasD.
I :AQ SandriD. I : A Selfiana D.
II:AQ MariaD.

HI : A3 Yakobus D,
IV:A9 MartaD Dk

IV : AR Hestiana D,
V : A& Riski D,
VI:A 2 Marli D.

Garis Keturunan yang dianut oleh Marga Dorohungi adalah
Patrineal yakni garis keturunan berdasarkan garis ayah, hal
ini dapat dilihat dari penggunaan marga generasi demi
generasi. Kelompok rumpun yang memiliki hubungan
kerabat dengan Marga Dorohungi adalah Marga Rai-rai,
Budiman, Mangeteke, Labaka, Hurudado dan Marga
Heluku,

Anak IV

Ad Andriuvs D+ |
© Delila Hurudado

: AdAnto D,
+AJ Yudi D,

1 AQ Olfidiana D,
1 AR Winda D,
:AQ Windi D.

: Ad Yakobus D,
+ A3 Yohanes D,
:A? Yemima D,
+ A Nikson D,

Ad

Anak V

& Martina Heluku

|
1
3 FeliksonD+ | |
1
1
1

: 3 Nofri D,
: 3 Saskar D.
: 2Yulistin D.

IV : 3 Amol D.

: & Feron D.

€6



D. Pohon Keluarga Marga Farangi
Informan : Bapak Ham Farangi

3 Farangi (Alm) + § Krisbet (Al )

A 2 Wiko megl [Alm) + '2 Orum (Alm) |
)

SIS

g —

AMI

l ‘ Anak 1T i
1

Anak I Anak IIT Anak IV
< Etrina Kihi-kihi 2 Yati Puni & Lince Djurutuli

1
!
A & Nelson Farangi + A 3 Fedy Farangi + AZ Herto Farangi+ :
1
|
!
'

I :A @ Netrin Farangi 1:A & Sinto Farangi

o : . tA( g 1:AQ Gedy Farangi
IT : A & Febri Farangi II: A JRisman Farangi : S
III: A @ TresyaFarangi s

Garis Keturunan yang dianut oleh Marga Farangi adalah Patrineal yakni garis
keturunan berdasarkan garis ayah, hal ini dapat dilihat dari penggunaan marga
generasi demi generasi. Kelompok rumpun yang memiliki hubungan kerabat
dengan Margn Farangi adalah Marga Bulitimi, Goguru, Songa, Kokerehe, Oga,
Kihi-kihi, Puni dan Marga Djurutuli.

Anak I Anak IT Anak I
A & Djidon Farangi + A & Fredik Farangi + Ad Ham
2Yohana Songa CMartina Kokerehe Farangi +
/ SRR  Esi Oga
1 :4 & Renal Farangi I :A 2 Martomius Farangi
Il :AZ Apner Farangi | I1: A © Dorci Farangi
11: A & Maikhel Farangi
Keterangan:
Gienerasi | A : Patrineal
. Generasill | | gerapat Karena |
Generasi 111 | Hubungan Nikah |
MGspcon V]
TR

Generasi VI



E. Pohon Keluarga Marga Hiara
Informan : Bapak Barnabas Hiara

A & Hiara (Alm) +Q Ermna (Alm)

I

1

]

= i
LA 5‘ Maue Hiara (Alm) +2 Lady {Alm) ! ‘
i

1

A 2 Korinus Hiara (Alm)+ @ Rita Hehega (Alm) |
]

Ml

[}
1 :A % Naomi Hiara :
II : A% Yun Hiara !
I :A % Alfeni Hiara :

1

Keterangan:
1
1l
G:ncrasi 1 | A:Patrineal 1
I p—— v
I | Kerabat Karena i v
Generasi i1 | Hubungan Nikah | [y
BE— g - - e—mm——== 1
Gmcmuil\" ‘
Geummv

Gennmsl VI

1A @ Hertin Hiara
1A & Demetrius Hiara =
: A @ Renita Hiara

, Anak IT E
i A d‘ Redv Hlm (Alm) + Q I.uay Knduhu (Alm) j !

Am‘lk I 4 Anak IT Anak IT Anak IV
Ad Alparis Hiara + A& Yohanes Hiara + A & Corneles Hiara + A 3 Septimeus Hiara +
@ Yosina Wangehela

2 Triyanti Wogono Q Agnes Loti | 2 Lusy Hurudado

A & Risal Hiara I :AQ Yulin Hiara I :A © Novia Hiara
: A & Juan Hiara II : A& Joflinton Hiara 1 :AQ Vera Hiara
: A 2 Yulsy Hiara 111 : A £ Jovlin Hiara I : A & Luki Hiara

‘ TR - V:A 6 Kevin Hiara ,

Garis Keturunan yang dianut oleh Marga Hiara adalah Patrineal yakni garis keturunan
berdasarkan garis ayah, hal ini dapat dilihat dari penggunaan marga generasi demi
generasi. Kelompok rumpun yang memiliki hubungan kerabat dengan Marga Hiara
adalah Hehega. Toloa, Kadiibu. Waneehela. Wogono. Loti dan Marga Hurudado.
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F. Pohon Keluarga Marga Djurutuli
Informan : Bapak Gabriel Djurutuli

& Djurutuli (Alm) + ' Leis (Alm)

I

A & Ramon Djurutuli (Alm) + 2 Tabi (Alm)

| A

A 3 Salmon Djurutuli (Alm) + & Dolvina Buaya (Alm)

! Anak I Anak IT Anak ITT Anak IV AmgkV S| Anak VI el e
; AQ Gabriel || A2 Sariuni APermenas D(AIM) || A 2 Lukas A3 Yermins A © Rahima AQLince W |l 25 Yok
i | D{Alm)+5 Oma | Djurutuli (Alm) + 2 Yomima | Djuui+g || Djuuli+& || Diurutuli (Alm) Djurutuli (Alm) || Igzrumh o
! Wangehela Wangehela Aernalina Adji || Landa - - d
“““““““ 1’ A N R e T G R DN L e ST |
(/1 :A%Lina DA Yoder Koda .
¢4 @ Nelei D. + 3 Morasa i 24 :' Kanoro D. (Alm) i
I :A 9 Marta D+ Yolius Tadjibu ! I :AJ Dolop Djurutuli Generasi [ A Patrineal
I :A 2 Yunia D. + & Tinus Wiludu i IV :AQ Sipora Djurutuli e -
v“’ :ggl}fﬂp-*g i’;“‘éﬂhmg i i ¥ 1A IlaDjurutuli GenerasiIl | 1 gerabat Karena |
:Ad Korintus D. s Elaital | V1 :Agd Oniki Djurutuli + @ Ani Gigubi 4 | Hubungan Nikah |
VI A Q Jefer D+ Q Kristina Tidore A 6ﬁ R v Generasi Il | HPUEAR TR }
VII :A & Yusuf D.+S Anti Kalumata : - Generasi TV
VIII :AJ Gustaf D.+5 Dana Dorohungi !| Garis Keturunan yang dianut oleh Marga Djurutuli adalah . ol
IX :A 9 Helminita D. +& Sion Haringan | :;m“e:!l')i’]:tkn:i garis keturunan berdasarkan Bn'":k ay_ah. hal ini Generasi V
A © Lince D+3 Herto Farangi ' pat dili ari penggunaan marga generasi demi generasi,
£ tifinso Doxd) Heato 1| Kelompok rumpun yang memiliki hubungan kerabat dengan Generasi VI

Marga Djuratuli adalah Marga Buaya, Wangehela, Tadjibu,
Wiludu, Kalumata, Paramata, Tidore, Dorohungi, Haringan,
Farangi, Koda, Gigubi, Adji dan Marga Makapuan.
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G. Pohon Keluarga Marga Laluba
Informan : Bapak Esau Laluba

7 Laluba (Alm) + 3 Rejepi (Alm)

1
l
I
[
i [
'
[
il
il
i
I

L6

------- s M R e E sy BRI vy P I
Anak T | Anak IT | Anak IIT | Anak 1V Anak V| Anak VI Anak I - Anak il Anak 1T i
A3 Esau Laluba+ ||A 3 Pithen Laluba+ || A SRobert Laluba+ A © Margareta A Nace A 3 Derek A & Yairus A & Korinus A& Samuel !
2 Lisbet Bohang | ¢ AlwinaNau | 2 Dorsela | Laluba+d || Laluba+d || Laluba+ 2 Laluba +@ || Laluba+Q ||  pajuba+Q ;
- i Makauna .~ Natanel Hiara Anstarkus Nika Singa Lin Bau Setrina Milka Harinzan ‘\
— R — Bella - ‘I Kawang g
o N — o o
Anak I I :AQ Heldi Laluba I :AQ RekiBella I :A c?'Nok Laluba I :AJ Varly Laluba
A Q Merlin Laluba | 11: A § Ifonia Laluba II: A § Lesta Bella 1I: A & Yakub Laluba I A dWillam Laluba
. I : A& Jery Laluba I : A3 Handri Bella | L :A @ Ice Laluba I :A 9 Lily Laluba
IV : A @ Jelita Laluba 2 . — : = P S e Cr Tt y
Garis Keturunan yang dianut oleh Marga Laluba adalah e +0 jani M ;
Patrineal yakni garis keturunan berdasarkan garis ayah, hal ini i 1 Ad Papus Laluba+ & Matdo s ]
Keterangan: o . ; ) ; i II: A © Selpiana Laluba +3 Yustuf Tunepe
dapat dilihat dari penggunaan marga generasi demi generasi. ' 11 : A Q Selfina Laluba + 3 Steven Kailupa )
Geherasi T A : Patrineal Kelompok rumpun yang memiliki hubungan kerabat dengan | A Ke Sl ol % 2s i;an NUP !
.y e Marga Laluba adalah Marga Nopo, Kailupa, Lilipa, Bohang, 1 s oA Laluba S e yita !
sncraat I ! Kerabat Karena | Nau, Makauna, Hiara, Bella, Singa, Bau, Kawang, 1V i Ad Robert Laluba + ¢ Dorsila Makaunang |
Generasi [ | Hubungan Nikah | Mandoweng, Tunepe, Nyita, Makaunang dan Marga Haringan, B e . .
Generasi [V
Generasi V

Generasi VI



H. Pohon Kelnarga Marga Nagara [~~~ "~~~ """ 77777777777ttt n oo nn s )
& Nagara (Alm) +% Heni (Alm)

A & Kusubili Nagara (Alm) +2 Ita (Alm)

|
I
I
|
|
I
]
i
|
| . - I
|
1
|
I
|
1
|

Informan : Bapak Daniel Nagara

A & Korinus Nagara (Alm) + © Orpa Gusa (Alm)

]

| ]
|
[ Amakr Anak 1T AnakIT || AnakIV 1 gpaky || Anak VI | AwakVID | AnakVIT || AnakIX
1|A & Samuel N+ | | A & Oktopilus N. + A J Andrins AJDanielN+ || AQ Maria | | AQRahel ||AJd Herson || AQTerlince || A2 Oktoseba
Il @ItaTaliki || & Minsel Habari Nagaret || 2 Henderina It | Nagara. || Nagara. || Nagara. | Nagara, : Nagara.
[ - 2 Ria Jojobo | Rongalaha ' S - . i
B — — —— -
I :AJAmol Nagara Anmakl I :A 3 Maks Nagara
1I: A ZFerdi Nagara A 20rpa Nagara Il : A Oktovina Nagara
IIT : A 9 Yuyun Nagara III ; A @Herna Nagara Keterangan:
e — i A: Patrineal
Garis Keturunan yang dianut oleh Marga Nagara adalah G mm‘l e
Patrineal yakni garis keturunan berdasarkan garis ayah, hal ini Generasi 11 N S e |
dapat dilihat dari penggunaan marga generasi demi generasi. FR——— E l;er:bat I-\m}'g_t:‘a o .
Kelompok rumpun yang iliki hubungan kerabat dengan Generasi [T~ | Fiubungan N !
Marga Nagara adalah Marga Gusa, Lekahena, Habari, Jojobo I 77T
dan Marga Jojio. jGenerasi IV |
Generasi V
Generasi V1
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L. Pohon Keluarga Marga Koda GRSt e s i e e
Informan : Yoder Koda < Koda (Alm) + © Tamar Domo (Alm)

A & Paranaka Koda (Alm) + 2 Tidore (Alm)

A & Sakeus Koda (Alm) + 7 Albertina Eteke (Alm)

Anak IT ‘ Anak 1T ) | Anak IV

1l I
i '
Il ' I
! AZ HanokKoda+ ||  AJMesakKoda+ | AJ YoderKoda+ | | A Fanwik Koda +Q ||
| & Naomi Dorohungi | = O Martina Bohang | . @ Hermalia Djurutuli | | Eci Toloa }
(e r _________ I ______ ; 41 ________________ I ,,,,,,, d
Anak I Anak 1 I :4JYakub Koda I :AJ& Randi Koda
A & Noven Koda A & Fiktor Koda Il :A Q& Yames Koda 11 :A & Denis Koda
I : A Q Wenty Koda III : A & Dani Kada
Keterangan: IV : A 2 Ity Koda —
Generasi [ A Patrineal V' :A 3 Tos Koda
- VI : A Fredo Koda
e ! Kerabat Karena | —
¥ 1
Generasi TI | | Hubungan Nikah ! Garis Keturunan yang dianut oleh Marga Koda adalah Patrineal yakni garis
; ——— T keturunan berdasarkan garis ayah, hal ini dapat dilihat dari penggunaan
Genct.axl v marga generasi demi generasi. Kelompok rumpun yang iliki hubung
GonorasiV' kerabat dengan Marga Koda adalah Marga Domo, Tidore, Eteke,
Dorohungi, Bohang, Djurutuli dan Marga Toloa.

Generasi VI



J. Pohon Keluarga Marga Tayana

Informan : Bapak Sadrak Tayana

Keterangan:

Generasi |

k Gcnu‘raxirﬂ "

Generasi 111
Generasi [V
Generasi V

Generasi V1

A : Patrineal

[
L

: Hubungan Nikah ]

| ¢ Tayana (Alm) -+ § Sami (Alm) |

]

1

1

R ]

" A Tayana Pake (Alm) + 2 Kare (Alm) | E
1

1

1

@ Justince Gamsungi . © Aprince Taikeang

E Anak I ; Anak IT Anak 1T |
i | A& Yakob Tayana+ | A 2 Daniel Tayana + A 3 Nelson Tayana+ A & Yosep Tayana + It
} @ Asnat Farangi || 2 Lina Dorohungi ‘ !
| e !

B r .....

I :A 2 Leng Tayana
1I: A & Ray Tayana

III : A & Roni Tayana

s cpeme ] _______

e e T ovm— r ______ |

1 : A% Meis Tayana
II: A  Yulita Tayana
I : A @ Yun Tayana
IV : A 2 Olsiana Tayana

1 :A % Neti Tayana
II: A © Sus Tayana
1M : A & Rido Tavana

1 :A 2 Defiska Tayana
1I: A 3Fanglis Tayana
Il ; AS Nesa Tayana

Garis Keturunan yang dianut oleh Marga Tayana adalah Patrincal yakni garis keturunan
berdasarkan garis ayah, hal ini dapat dilihat dari penggunaan marga gencrasi demi
generasi. Kelompok rumpun yang memiliki hubungan kerabat dengan Marga Tayana
adalah Marga Huragana, Farangi, Dorohungi, Gamsungi dan Marga Taikeang.

001



K. Pohon Keluarga Marga Leba
Informan : Bapak Kaleb Leba

Keterangan:
Generasi |
(_icn:n_a.si 1l

Generasi 111

. Generasi [V |

G iV

& Leba (Alm) + 2 Norita (Alm)

1

1

1 A2 Raange Leba(Alm) + ¢ Muna Buaya (Alm)
! :

]

1

[

A & Welson Leba + ¢ Ketreda Gusa

e o' @ oo weiee o me » .1 _________________
"o L :___";L'"."'f;t,_,_::_-_-_’""'-___:;_l;f. ______ S
i Anak I Anak IT ‘
| A& Kaleb Leba + © Nonintje Tajana A & Yohanes Leba + @ Adriana Hurudado
] o mameza S sl ——— — - - - o

A': Patrineal

I :A & Erik Yonsen Leba I :A% YetiLeba

II : A S Misael Leba 1T :A Q3 Yulio Leba
I ; A @ Indri Leba I : A € OsniLeba
IV : A & Martinus Leba

V :A 2 Putrio Leba

Garis Keturunan yang dianut oleh Marga Leba adalah Patrineal yakni
garis keturunan berdasarkan garis ayah, hal ini dapat dilihat dari
penggunaan marga generasi demi generasi. Kelompok rumpun yang
memiliki hubungan kerabat dengan Marga Leba adalsh Marga
Buaya, Gusa, Tayana dan Marga Hurudado.

Generasi VI
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L. Pohon Keluarga Marga Banari oo

Informan : Yortan Banari ¢ Banari (Alm) + 2 Hesli (Alm)

I

I

|

i

! .

| A& Rakilamo Banari (Alm) + 9 Ketrina Gutu (Alm)
i A& Lodi Banari (Alm) + § Delvina Buaya (Alm)
]

Anak I Anak 1T | Anak IIT |

| |
1 1
|' A @ Yortan Banari + £ Delila Karatahi i A @ Nikson Banari + & Aprince Hiara | A & Sui Banari + § Ati Surempa [
| - b - (== —— ' N
i e 1 _____________________________ 1 ________________________ e T =_
I :A 3 Satmo Banari I :A 3 OkaBanari
11 : A 9Q Yulian Banari 1M :A & Fel Banari
IIT : A € Fornika Banari III ; A 2 Mona Banari
Keterangan: Garis Keturunan yang dianut oleh Marga Banari adalah Patrineal yakni garis
BGenerent™  A: Patrineal keturunan berdasarkan garis ayah, hal ini dapat dilihat dari penggunaan marga

gencrasi demi generasi. Kelompok rumpun yang memiliki hubungan kerabat dengan

Szpersl E-rg’;nL;—Ki‘;“;“; ¢ : Marga Banari adalah Marga Gutu, Buaya, Karatahi, Hiara dan Marga Sarempa.
et | it i
. Generasi [V
Generasi V
Generasi VI

201



M. Pohon Keluarga Marga Dehe
Informan ; Ibu Sipora Ibuhu

¢ Hulung (Alm) + Tina (Alm)

I

A 4 Topianus Hulung (Alm)+ Tomote Dehe (Alm)y
Ayah Angkat : & Pesu Dehe

® 7 Sefnat Dehe (Alm) + @ Sipora Ibuhu

[

Anak I Anak IT Anak 1T
® P Ince @ 3 Kalvin Dehe ® & Yusak Dehe +
Dehe (Alm) + 4 Menci S Tamar Mini
Goguau

I :® 9 Sani Dehe
I :® & Dandi Dehe
Il ; ® ¢ Nata Dehe
IV : @ © Ince Dehe

1@ *3‘ ‘ornes Dehe
(@

Q Susana Dehe

(=27

Keterangan:
Generasi [
Generasi 11

Generasi
Generasi
Generasi V

Generasi

@ : Matrineal

EKerabul Karena |
 Hubungan Nikah :
1

|
S |

Anak IV Anak V | Anak VI
| | ® @ Lena Dehe + ® € Rika ® & Ishak Dehe
2 Efer Rube Il Dehe + £ + Iryanti Nangsi
Norson Farangi
| Tamerang | I

I :® 9 Lheis Rube
Il :® @ Hetty Rube
I : ® 2 Henny Rube

1:® ¥ Novita Dehe
II: ® @ Nolla Dehe

I

Anak VIT
® & Apner Dehe

+ & Nita Torongi |

|

: ® QLanny Dehe
I @ & Messy Dehe

l

Anak VIT
® & Niko Dehe +
¢ Ipa Haringan
l
I :®3 Agri Dehe
II : @ & Atven Dehe
I : @ & Jul Dehe

Marga Haringan.

anaknya menggunakan marga Ibu.

Garis keturunan yang dianut oleh Keluarga Dehe adalah Matrineal vakni garis
keturunan berdasarkan garis Ibu. Anak dari generasi pertama dia jadikan anak
angkat dari saudara laki-laki Tomote Dehe. Dengan demikian maka anak-
Adat menetap setelah menikah adalah
Matrilokal yakni kedua mempelai tinggal di keluarga ibu dari mempelai pria.
Kelompok rumpun yang memiliki hubungan kerabat dengan Marga Dehe
adaleh Marga Ibuhu, Gogugu, Mini, Rube, Tamerang, Farangi, Torongi dan

€01



N. Pohon Keluarga Marga Kihi-kihi

Informan : Yanis Kihi-kihi

& Kihi-kihi (Alm) + ¢ Tebinoka (Alm)
A ZSiona Kihi-kihi (Alm) + &' Domingga Mikini (Alm)

A & Leonard Kihi-kihi (Alm) +5 Ribka Koda (Alm)

x|
|

Anak I
A $Maria
K. + 3 Nias
Bubala

Hubungan Nikah |

Geperast JIPY | ~H 80

Generasi IV
Generasi V

Generasi VI

Anak II Anak IT1 Anak IV
|| A& Sakeus |AD YanaK+ |AQEdaK+d
K+ @ Miri 7 Boas | Habel
|| Cako /| Konzo e
Keterangan:
Generasi | A : Patrineal
figpersi T E Kerabat Karena |

Anak V
A & Yanis
K+&

Adriana i !

Djurutuli

1 AZ Hendra K,
: A3 Hein K.

: AR Meike K.

1 AR Novita K

A2 Marta K.

= a—

|

Anak VI >-‘ '}P"“A'“ Anak VIIT Anak IX AnakX
AGNok || AFEIina A 3 pertikanus | [AD FeniK+& || AQ Louis Kihi-
Kihi-kihi Kihi-kihi K.+ G Agnes Yudas Sembel | kihi + 3
(Alm) +G Nelson || Puni ‘ BB s Golin
L. Farangi | /
i 1 :A % Ersalusiana K.
I :AQ Netrin Farangi :;{i *z\ :::_5:‘"]:“ K
I :AZ Febri Farangi 8, satik S
IIT : AQ Tressia Farangi

Garis Keturunan yang dianut oleh Marga Kihi-kihi
adalah Patrineal yakni garis keturunan berdasarkan

garis ayah, hal ini dapat dilihat dari penggunaan
marga generasi demi generasi. Marga-marga yang
memiliki hubungan kerabat dengan Marga Kihi-kihi
adalah Mikini, Koda, Bubala, Cako, Kongo,
Djurutuli, Farangi, Puni, Sembel, Goliho, Dodopo,
Ela-cla.

il

Anak Anak XII

AQ Harlanto K.+ AS Delci K.

2 Serli Dodopo | +Z Samuel
l - Ela-cla

I :AJ Galang Kihi-kihi
1I :AA Sera Kihi-kihi



O. Pohon Keluarga Marga Buaya
& Buaya (Alm) + 2 Ester (Alm)

-

]
Informan : Bapak Mat Buaya |
1
! AZ Tolori Buaya (Alm) + 2Kena (Alm)
1
1

AZ Lumore Buaya (Alm) + 2 Kubi (Alm)

| g g g g g g g s
: ------------------ o T TR i et tx e L = -. --------- 1
! Anak 1 Anak IT |
1| A3 Zulkifly Buaya + © Djaina Kasman AZ Mat Buayn+ Q Kristy | |
1 9 - - 1

Anak 1 Anak 1l Anak I Anak I
A Q Aisya Buaya A ivai B 3
Keteringiin .sy : i e Rx\jm uaya : Ad :IemsBuava “An Ary Bu_sva

S0t

| Generasil | A:Patrineal

Garis Keturunan yang dianut oleh Marga Buaya adalah Patrineal yakni garis
keturunan berdasarkan garis ayah, hal ini dapat dilihat dari penggunaan marga

| Generasill_| Ekera.hat Karena

b 5 ] : P
g Nikah generasi demi generasi. Marga-marga yang memiliki hubungan kerabat dengan
Generasi I | | !_ﬁ_lb_u? i Marga Buaya adalah Marga Kasman,
Generasi TV Istri ]

Generasi V

Geners v



P. Pohon Keluarga Marga Toloa

Informan : Bapak Yance Tol T ee————————— |
e SRR ATESSE0E L 4 Toloa (Alm) + ¢ Hesna (Alm) i
(] i a e - - —— a. !
! 1 i
1]
|| A Daniel Toloa (Alm) +  Noni Rubagamu (Alm) | |
1
LY St 1
]
E !
1 ]
' !

I

AZ Enos Tolos (Alm) + & Abe (Alm)

-------- e —— E—
) B ) .
] ; : z
AmakI || AnakIl || Anakmi | AmakIV SN gy dmak VI || AnakVIT || Anak VIIT
A% Sela AQ Milka || A2 Felci Toloa+ AZ Yance ' AZ Medi || AZ Berianto || AJ Reno | A& Rano
Toloa || Toloa ||, & FanKoda | T"‘mg Delfina | '\ Toloa(Alm) || Toloa(Alm) || Toloa(Alm) || Toloa
e l _ ara AR e R
# ; g Garis Keturupan yang dianut oleh Marga Toloa adalah
I :AJ Randi Koda 1 : A Degi Toloa Patrincal yakni sari§ Cotiruian beasikin garis ayah, hal ini
K ) 11 :AJ Denis Koda II : AR Meita Toloa dapat dilihat dari penggunaan marga generasi demi generasi.
eferangan. I : A% Dani Koda IIT : A & Reno Toloa Marga-marga yang memiliki hubungan kerabat dengan Toloa
Generasi | A Patrineal - . : . adalah Marga Rubagamu, Koda, dan Marga Dara.

Generasill | | worbot Karena !

I
Generasi1lf | Hubungan Nikah !

beceoocenremeoe
Generasi IV
Generasi V
Generasi V1

901



Q. Pohon Keluarga Marga Pakiti
Informan : Ferdinan Pakiti

& Pakiti (Alm) + § Septina (Alm)

|

A Ferdinand Pakiti (Alm) + 9 Yakoba Leba (Alm)

1

1

i :
1

4 AZ Yosep Pakiti (Alm) + ¢ Karla Wogono (Alm
]

1

1

1

1

1

i
)
!
1
I
i
]
|
]
| . 1
|
|
|
|
'

________________ o i e e
RN oyl — |
| Anak I ‘ Anak IT ] Anak I | Anak IV | Anak v ‘ Anak VI
I AZ Yohan Pakiti AZ Sofyan Pakiti+ || AQ Leisda Pakiti A Amelia Pakiti || A& Benjamin Pakiti || A2 Ketura Pakiti
!+ §Yenilnaka | 2Windi Dorohungi —— e s S e i —
| 7.3 '

1 :AQ Leis Pakiti I: A3 Yudit Pakiti
1T : AY Amelian Pakiti

1 : AZ Krismon Pakiti

IV : A3 Krismon Pakiti

V :AE Ketura Pakiti Keterangan:

eme

. Generasi I1
Generasi 11T
Generasi IV
Generasi V

Generasi VI

Garis Keturunan yang dianut oleh Marga Pakiti adalah Patrineal yakni garis
keturunan berdasarkan garis ayah, hal ini dapat dilihat dari penggunaan marga
generasi demi generasi. Marga-marga yang memiliki hubungan kerabat dengan
Marga Pakiti adalah Marga Wogono dan Leba, Inaka dan Marga Dorohungi.

A : Patrineal

| EKerabat Karena |

| Hubungan Nikah '
L

L0T



R. Pohon Keluarga Marga Badjubehi
Informan : Musa Badjubehi

| 7 Badjubehi (Alm) + © Dania (Alm) |

I
i
|
|
|
1
|
1
|
|
|
'
i
1
|

‘l AZ Aristo Badjubehi (Alm) + © Gareja Nagara Alm)

AZ Bartolomeus Badjubehi (Alm)+ 3 Ludya Banari (Alm)

-t " T
Anak T 0 AnakIl | gmakrm Anak IV
AR Delila Badjubehi+ 3 | | AP Dorkas || AFHenok |!| Ad Musa Badjubehi+
Andrias Dorohungi ! Badjubehi Badiubehi 1 & Oktoberchi Hiara
W e s e - s _'.| e cra — ak s e sn J
""""""" t‘""'"' L;___'__"_ll'_'_".;'_'-'__u
I : AdYakobus Dorohungi I' : A QOlsis Badj i
2 ; : jubehi
1L+ Ac Yobanes Doraiietg: I : AGNovri Badjubehi
IIT : AR Yemima Dorohungi I ; AQJein Badjubehi
IV : A@Nikson Dorohunai IV : A2 Ari Badjubehi
Kererangan: 7] TR
. Generasi I A : Patrineal
C e .- -
e E Kerabat Karena |
Generasi 11~ Hubungan Nikah !
- - i
k Gencs:uui {V |
Generasi V
ol c
Generasi VI =
P oo

Bvyv

AnakV || AnakVI | AnakVII | Anak VIIT
| A2 Esli | | A3 Yonadab || AR Mami | | AT Adriana
| Badiubehi Badjubehi | | Badjubchi | | Badjubchi
- . §

Garis Keturunan yang dianut oleh Marga Badjubehi
adalah Patrineal yakni garis keturunan berdasarkan garis
ayah, hal ini depat dilihat dari penggunaan marga
generasi demi generasi. Marga-marga yang memiliki
hubungan kerabat dengan Marga Banari adalah Marga
Badjubehi adalah Marga Nagara, Bunari, dan Marga
Dorohungi dan Marga Hiara.

- _ S—

|
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: & Tbuhu (Alm) + © Jojua (Alm)
, . i .
S. Pohon Keluarga Marga Ibuhu ! -
Informan : Yoram Ibuhu E Ag Gm_‘”“‘"? Ibuhu (Alm)+ g R_‘_’b’ _(Mm)
1
]

Ad Bernabas Ibuhu (Alm) + ¢ Tabita Batibae (Alm)

1
! Anak I Anak If : Anak IIT | Anak IV Anak V- - Anak VI
! | A3 Yoram Ibuhu+ A2 Martina Thuhu (Alm) + AS Bulandina Ibuhu+ | A% Sipora ITbuhu + & A3 Samuel Tbuhu + & Niklas Ibuhu +
' © Ferderika Pake g | A Gobu Hurudado | ®Sefnat Dehe (Alm) J | < Lowi Gogurati | Mardika Pakiti
u____.l-;----' ------------------ .l_-__-------u-_v_-__-;_l, ______________________________ .i __________ '-.._.._..’\ _______
§ e L ------------ l'“““”. l Anak I
:AdYonb I, : Anak T Anak IT | Anak IIJ I :ASApiH A& Yon Ibuhu I :AZ3Rinto Ibuhy
11 :AZRoyl. il A3 AZ + A3 I : AQSuri H Il : A3 Yoab Ibuhu
OI:AZRullit], | +QMeiki QAsnat Farangi | e’ | TIL : A@Navi H M : AdRoy Ibuhu
IV : AYYelsinl. |, Jawali _ —_ IV : AdNuku H I :®% Mariance Dehe (Alm) IV : AZRully Tbuhu
IV.: AdYorgenl. |--===+ l ----- e o s { ------- ' ¥, :AdUcen H I :@J Kalvin Dehe v :Aé‘Poyukﬂ Thahn
Oaue s | T ®F Yusak Dehe VI : A2Echi Ibuhu
I :APMeisT. I :AQ IV :@®% Lena Dehe R
I :AQ 1 :a8 V :®% Rika Dehe
I : A9 1I; A3 :;111 :@':; Isak Dehe
. 1@ Apner Dehe R
IV a9 VIII : ®3 Niko Dehe Reikrangun;
& - Generasi [ A : Patrineal
Garis Keturunan yang dianut oleh Marga Ibuhu adalah Patrineal yakni garis | Generasi Il :-K-c;a;z;l-}(_m-c-na- =3
keturunan berdasarkan garis ayah, hal ini dapat dilihat dari penggunaan marga — " Hub Nikal !
generasi demi generasi. Marga-marga yang memiliki hubungan kerabat dengan Generasi [I] | | Hubungan Nikah |
Marga Ibuhu adalah Marga Batibae, Pake, Tayana, Hurudado, Dehe, Gogurati, i _G- . v |
Pakiti dan Jawali dan Marga Farangi. | Generasi |
Generasi V

Generasi VI

601



T. Pohon Keluarga Marga Kotadjini

& Kotadjini (Alm) + 5 Buranyita (Alm)
Informan : Yosafat Kotadjini e — E——

i b

i
1
i
: = |
A& Gabi Kotadjini (Alm) + 2 Dihongo Popoko (Alm) |
- — — - N—
1
1
AS Danci Kotadjini (Alm) + @Paulina Koda (Alm) !

]

L . P P e
" """"""""" 'F‘.‘.“""',_”- """""""""""""" ‘l ““““““ = _'_‘___“I
! Anak I Anak IT |
1 A4 Yosafat Kotadiini + 2 Fince Kaluaere Q Elgelina Kotadiini + 7 Yafet Tavana | |
s SR P YR T s 33 = e TSI R 4 S S |
BTN . TR— i m— E—— o
1 I
! Anuak I Anak 1T Anak IIT Anak IV Anak vV " Anak VI
| A2 Melfin Kotadjini A& Betsyeba Kotadjini A% Joice Kotadjini + A3 Yodi Kotadjini + Ad Ronny Kotadjini+ |1/ A@ Yanno Kotadjini
i+ & Krisno Lumihi + 2 Libret Hiara & Dempus Lahope 9 Lis Lutunani © Anty Lassa Y ;
. - - [_-_-_________:___i, ________________ , ___:__________'___']-_.T,_'____"
1 :AQEri Kotadjini 1 :AQLusi Lahope I :A3Allen Kotadjini | I : A@Destry Kotadjini
Il : AQHelda Kotadjini | 11 : AdSteward Lahope Il : AfBernat Kotadjini | II : A2Febby Kotadjini
I : AZLeni Kotadjini III : A3 Bayu Lahope HII : A3Rado Kotadjini
Katecaiigan:
Generasi | A : Patrineal Garis Keturunan yang dianut oleh Marga Kotadjini adalah Patrineal yakni garis
e 4 keturunan berdasarkan garis ayah, hal ini dapat dilihat dari penggunaon marga
Generasill | | g erabat Karena ' generasi demi generasi. Marga-marga yang memiliki hubungan kerabat dengan
Generasi 1T | Hubungan Nikah ! Marga Kotadjini adalah Iv!nrga popoko, Koda, Kaluaere, Tayana, Lumihi, Hiara,
{ et ISR Lahope, Lutunani dan Marga Lassa.
Generasi IV
Generasi V

Generasi VI

ott
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Dari hasil analisis garis keturunan ditemukan bahwa asal-usul marga
berasal dari nama buyut hal ini dapat dilihat dari nama buyut tiap marga yaitu
Eleke, Haringan, Dorohungi, Farangi, Hiara, Djurutuli, Laluba, Nagara, Koda,
Tayana, Leba, Banari, Dehe, Kihi-Kihi, Buaya, Toloa, Pakiti, Badjubehi, Thuhu
dan Marga Kotadjini

Kekerabatan dari Perkawinan berpengaruh terhadap keturunan selanjutnya,
karena pada generasi kebawah tidak diperkenankan untuk saling menikah.
Kekerabatan karena nikahpun memunculkan adanya kelompok rumpun.

&

1 Marga T

Menikah

& L)
Marga Al ?"" ? 1 Marga B =2 Marga

3
Marga C
Marga A =
{Anak) ? o T (Mg )
Menantu
[ ] & @ [
T+% + 7+8%
Marga A Marga D Marga A Marga E .
(Anak 1) (Marga (Anak ke- (Marga =5Marga
Menantu) Menantu

Gambar 5.3 Pembentukan Rumpun dari Hasil Perk,

Aturan-aturan adat perkawinan adalah sebagai berikut:
= Sesama Marga dilarang untuk menikah.

» Marga Serumpun dilarang untuk menikah.
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Dari hasil analisis Pohon Keluarga ditemukan Marga Serumpun yang ada
di Desa Kakara A, terkait dengan teori 3 kelas kekerabatan yakni kerabat karena
hubungan darah, kerabat karena hubungan perkawinan dan kerabat karena
hubungan keturunan®. Berdasarkan teori tersebut maka maka yang menjadi faktor
timbulnya hubungan serumpun yakni karena adanya kerabat karena hubungan
perkawinan.

Tabel 5.1
Garis Keturunan dan Hubungan Serumpun karena Faktor Perkawinan di
Desa Kakara A

No Marga Garis Keturnnan Marga Serumpun
Jobubu, Namotemo,
Ibuhu, Koda, Maba,
1. Eteke Haringan, Tayana,
Pangkong, Lamau dan
| Nagara.

Tuno, Eteke, Djurutuli,
2. Haringan Tuisan, Bobeleha dan
Marga Rai-rai, Budiman,

., Mangeteke, Labaka,

3 Dorohung: Hurudado dan Marga
Heluku.

4. Farang: Kihi-kihi, Puni dan Marga

Djurutuli.
Hehega, Toloa, Kadjibu,
S. Hiara . Wangehela, Wogono, Loti
Patrincal dan Marga Hurudado.
Marga Buaya, Wangehela,
Tadjibu, Wiludu,
Kalumata, Paramata,
6. Djurutuli Tidore, Dorohungi,
Haringan, Farangi, Koda,
Gigubi, Adji dan Marga
Makapuan.
Marga Nopo, Kailupa,
Lilipa, Bohang, Nau,
Makauna, Hiara, Bella,
7. Laluba Singa, Bau, Kawang,
Mandoweng, Tunepe,
Nyita, Makaunang dan
Harin;

Marga Gusa, Lekahena,
8. Nagara Habari, Jojobo dan Marga
Jojio.

# Koentjaraningrat, 2010, Sejarah Teori Antropologi I, UI Press, Jakarta, Halaman 214
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No

Garis Keturunan

Marga Sernmpan .

Koda

10.

Tayana

Leba

12.

Marga Toloa.

Domo, Tidore,
Eteke, Dorohungi,
Bohang, Djurutuli dan

Marga Huragena, Farangi,
Dorchungi, Gamsungi dan

Marga Taikeang,

Marga  Buaya, Gusa,
Tayana  dan Marga
Hurudado.

Marga  Guiu, Buaya,
Karatahi, Hiara dan Marga
Sarempa.

13.

Dehe

Matrineal

Marga Ibuhu, Gogugu,
Mini, Rube, Tamerang,
Farangi, Torongi dan
Marga Haringan.

14.

Kihi-Kihi

Buaya

Toloa

17

Pakiti

18.

Badjubehi

19.

Ibuhu

20.

Kotadjini

Patrineal

Goliho, Dodopo, Ela-ela.
Marga Kasman.

Mikini, Koda, Bubala,
Ceko, Kongo, Djurutuli,
Farangi, Puni, Sembel,

Marga Rubegamu, Koda,
dan Marga Dara.

Marga Wogono dan Leba,
Inaka dan Marga
Dorohungi.

Marga Nagara, Banari, dan
Marga Dorohungi dan
Marga Hiara.

Marga Batibae, Pake,
Tayana, Hurudado, Dehe,
Gogurati, Pakiti dan Jawali
dan Mearga Famngi.

Marga Popoko, Koda,
Kaluaere, Tayana, Lumihi,
Hiara, Lahope, Lutunani
dan Marga Lassa.

umber: Hasil Analisis
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5.2 Analisis Sistem Kekerabatan Berdasarkan Adat Menetap Setelah
Menikah

Perkawinan memungkinkan terjadinya hubungan antar kelompok yang
semakin solid. Tidak hanya sekedar terbina hubungan suami istri dan anak, tetapi
juga keluarga besar™. Perkawinan membentuk satu kelompok keluarga dan dari
keluarga tersebut akan membentuk rumpun-rumpun yang sudah ada keterikatan
hubungan keluarga antar keluarga istri dan suami, keluarga Menantu dan
orangtua.

Keberadaan kediaman mempelai menjadi acuan bagaimana pasangan
bertingkeh laku®®. Berdasarkan hasil analis data maka masyarakat Desa Kakara
sebagian besar menganut adat menetap Patrilokal.

Teori umum mengenai sistem-sistem kekerabatan berdasarkan konsep tukar

menukar wanita dimolai dengan membedakan adanya dua golongan sistem

kekerabatan dengan dua kategori struktur”’, yaitu:

s Struktures Elementaires, alau struktur-struktur clementer dengan aturan-
aturan yang tegas, yang mengakibatkan bshwa para warga kelompok
kekerabatan yang bersangkutan mengetahui dengan gadis atau wanita mana,
mereka dapat menikah;

= Structures Complexes atau struktur-struktur komplex, dengan aturan-aturan
yang hanya membatasi kelompok kekerabatan sendiri, tetapi tidak
mempunyai aturan-aturan tegas yang menentukan dengan gadis atau wanita
mana di luar kelompok sendiri itu seseorang bolch menikah.

Berdasarkan teori di mazka atas maka dari hasil penelitian ditemukan
bahwa masyarakat Desa Kakara menganut sistem tukar menukar Strukmures
Elementaires, atau struktur-struktur elementer karena terdapat aturan-aturan
sistem adat yang mengatur terkait dengan pemilihan marga dalam pemikahan,
misalnya dilarang menikah jika ada ikatan kerabat karena hubungan darah,
kerabat karena hubungan kawin dan kerabat karcna hubungan keturunan, Hasil

2 Eko A. Minardo, ct all,2008, Manusia dalam Kebudayazan dan Masyarskat, Salemba Humanika.
158

2 Opcit. Jakarta, Halaman 159

7 Loc. cit, halaman 220
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Analisis sistem kekerabatan berdasarkan adat menetap setelah menikah dapat di

lihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 5.2 Sistem Pernikahan, Garis Keturunan dan Adat Ménetap setelah Menikah

No Nama -nama Pernikahan | Garis Keturunan | Adat Menetap
1 | Nikolaus Dehe - Yispa Haringan PA+PA Matrineal Matrilokal
2_| Markus Haringan - Selci Koda PA+PA Patrineal Patrilokal
3_| Atsion Haringan - Helminitia Djurutuli PA+ PA Patrineal Patrilokal
4_| Septimeus Hiara - Lusi Hurudado PA+PP Patrineal Patrilokal
5_| Yetriam Haringan - Oktofina Tuisan PA+PP Patrincal Patrilokal
6 | Alparis Hiara - Yosina Wangehela PA+PA Patrineal Patrilokal
7_| Yohan Pakiti -Yeni Inaka PA+PP Patrineal Neolokal
8 | Martikanus Kihi-kihi - Agnes Puni PA+PA Patrineal Patrilokal
9 | Andarias Dorohungi - Delila Badjubehi PA+PA Patrineal Neolokal
10 | Daniel Tayana - Lina Dorohungi PA+PA Patrineal Patrilokal
11 | Andarias Nagara - Maria Mangeteke PA+PP Patrineal Patrilokal
12 | Sofyan Pakiti - Windy Dorohungi PA+PA Patrineal Patrilokal
13 | Herto Farangi - Lince Djurutuli PA+PA Patrineal Patrilokal |
14 | Daniel Nagara - Henderina Rongalaha PA+PP Patrineal Patrilokal
15 | Eliam Djurutuli - Dokas Harepa PA+PP Patrineal Patrilokal
16 | Lukas Djurutuli - Aernalia Adji PA+PA Patrineal Patrilokal
17 | Apner Dehe - Yunita Toronga PA+PP Matrineal Patrilokal
18 | Yusak Dehe - Tamar Mikini PA+PP Matrineal Patrilokal |
19 | Yohanes Hiara - Triyanti Wogono PA+PP Patrineal Patrilokal

20_| Comeles Hiara - Agnes Loti PA+PP Patrineal Patrilokal

21 | Nelson Tgjana - Justince Gamsungi PA+PP Patrineal Patrilokal

22 | Oktopilus Nagara - Minsel Habari PA+PP Patrineal Neolokal

23 | Frans Haringan - Oktovina Bobeleha PA+PP Patrineal Patrilokal

24 | Yordan Haringan - Ani Rajapati PA+PP Patrineal Patrilokal

25 | Derek Haringan - Aprince Eteke PA+PA Patrineal Patrilokal

26 | Musa Badjubehi - Oktoberci Hiara PA+PA Patrineal Patrilokal

27 | Arnikus Hari - Jusilin Makero a PA+PP Patrineal Patrilckal

28 | Yosep Tajana - Aprince Taikeang PA+PP Patrineal Patrilokal

29 | Bernabas Hiara - Alfansina Toloa PA+PA Patrineal Patrilokal

30 | Harianto Kihi-kihi - Serti Dodopo PA+PA Patrineal Patrilokal

31 | Remon Laluba - Mimi Bahagia PA+PP Patrineal Patrilokal

32 | Esau Laluba - Elisabet Bohang PA+PP Patrineal Neolokal

33 | Orgenes Gusa - Merci Koda PA+PA Patrincal Patrilokal

34 | Djefer Djurutuli - Kristina Tidore PA+PP Patrineal Patrilokal

35 | Roni Kotadjini - Romamti Lasa PA+PP Patrinesl Patrilokal

36 | Isak Dehe - Inanti Farangi PA+PA Matrineal Patrilokal
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No : Nama -nama- Pernikahsn | Garis Ketarunan | Adat Menetap
37 | Yonias Adji - Anci Kokerehe PA+PP Patrineal Patrilokal
38 | Kaleb Leba - Nonince Tajana PA+PA Patrineal Patrilokal
39 | Niklas Ibuhu - Yesnat Gamsungi PA+PP Patrineal Neolokal
40 | Melkiar Haringan - Sipora Eteke PA+PA Patrineal Patrilokal
41 | Djidon Farangi - Yohana Songa PA+PP Patrineal Patrilokal
42 | Korinus Laluba - Eti Kawang PA+PP Patrineal Patrilokal
43 | Yohanis Leba - Adriana Hurudado PA+PP Patrineal Patrilokal
44 | Samuel Nagara - Ita Taliki PA+PP Patrineal Patrilokal
45 | Pithen Laluba - Alwina Nau PA+PP Patrineal Patrilokal
46 | Robert Laluba - Dorsela Makauna PA+PP Patrineal Patrilokal
47 | Yairus Laluba - Lin Bau PA+PP Patrineal Patrilokal
48 | Risto Koda - Ona Domo PA+PP Patrineal Patrilokal
49 | Yansen Eteke - Hober Nagara PA+PA Patrineal Neolokal
50 | Alfons Puni - Tesi Haringan PA+PA Patrineal Patrilokal
51 | Nikson Banari - Aprince Hiara PA+PA Patrineal Patrilokal
52 | Sui Banari - Ali Sarempa PA+PP Patrineal Patrilokal
53 | Henok Wangehela - Henderika Hiara PA+PA Patrineal Patrilokal
54 | Fanwik Koda - Eci Toloa PA+PA Patrineal Patrilokal
55 | Fredrik Puni - Elsi Hurudado PA+PP Patrineal Patrilokal
56 | Djun Labada - Suri Taromo PA+ PA Patrineal Patrilokal
57 | Nudi Eteke - Isme Eteke PA+PA Patrineal Patrilokal
58 | Yoder Koda - Hermalina Djurutuli PA+PA Patrineal Patrilokal
59 | Muksin Batibae - Atna Hi Ahmad PA+PP Patrineal Patrilokal
60 | Ismail Batibae - Siti PA+PP Patrineal Patrilokal
61 | Yance Toloa - Deli Dara PA+PP Patrineal Patrilokal
62 | Hanok K.oda - Naomi Dorohungi PA+PA Patrineal Matrilokal
63 | Felikson Dorohungi - Martina Heluku PA+PP Patrineal Patrilokal
64 | Pcrmncnas Wangcehela - Yusania Bohang PA+PP Patrineal Neolokal
65 | Yanis Kihi - Kihi - Adrina Djurutuli PA+PA Patrineal Neolokal
66 | Fidel Pakiti - Magdalena Motjor PA+PP Patrineal Patrilokal
67 | Nehemia Wangehela - Yuliana Makapuan | PA+PA Patrineal Patrilokal
68 | Yoksan Djurutuli - Yunanci Makapuan PA+PA Patrineal Patrilokal
69 { Malik Labada - Ifana Buaya PA+ PA Patrineal Patrilokal
70 | Rino Labada - Yermina Wangehela PA+PA Patrineal Patrilokal
71 | Yodi Kotadjini - Lis Lutunani PA+PA Patrineal Neolokal
72 | Simon Djurutuli - Anisa Dorohungi PA+PP Patrineal Patrilokal
73 | Marten Dorchungi - Yerni Mangeteke PA+PA Patrineal Patrilokal
74 | Naser Eteke - Muhani PA+PP Patrineal Patrilokal
75 | Judin Eteke - Maemuna Buaya PA1 PA Patrineal Patrilokal
76 | Tobias Eteke - Safrida Dangkong PA+PP Patrineal Patrilokal
77 | Petrus Dorohungi - Delila Labaka PA+PP Patrineal Patrilokal
78 | Yoram Ibuhu - Ferderika Pake PA+PP Patrineal Patrilokal
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No Nama -nama Pernikahan | Garis Keturunan | Adat Menetap
79 | Yortan Banari - Delila Karatahi PA+PP Patrineal Patrilokal
80 | Fedi Farangi - Yati Puni PA+PA Patrineal Patrilokal
81 | Nimrod Oranye - Yeti Bauronga PA+PP Patrineal Patrilokal
82 | Yakob Tajana - Asnat Farangi PA+ PA Patrineal Matrilokal
83 | Samuel Laluba - Milka Haringan PA+PA Palrineal Patrilokal
84 | Gudueni Dorohungi - Lara Budiman PA+PP Patrineal Patrilokal
85 | Zulkifly Buaya - Djaina Kasman PA+PP Patrineal Patrilokal
86 | Ham Farangi - Esi Oga PA+PP Patrineal Patrilokal
87 | Nelson Farangi - Etrina Kihi-kihi PA+ PA Patrineal Patrilokal
88 | Fredik Farangi - Martina Kokerehe PA+PP Patrineal Patrilokal
89 | Edison Makapuan - Yusna Kalena PA PP Patrineal Patrilokal
90 | Mesak Koda - Martina Bohang PA+PP Patrineal Patrilokal

Sumber: Hasil Analisis

Keterangan:
PA : Penduduk Asli
PP : Penduduk Pendatang

Berdasarkan tabel di atas, Masyarakat Desa Kakara A menganut sistem

keturunan patrineal, selain Marga Dche yang menganut sistem keturunan
matrinel. Adat menetap setelah menikah, masyarakat menganut Patrilokal,
Matrilokal dan Neolokal. Untuk lebih jelas dapat di lihat pada diagram dan peta

analisis.
Diagram 5.1 Analisis Adat Menetap Dalam |
Menikah Masyarakat Suku Tobelo di Desa
Kakara A

W Patrilokal ® Neolokal @ Matrilokal

3% ‘
10% 9 J

o 87%

Hasil Olahan

Berdasarkan hasil analisis, mayoritas masyarakat Suku Tobelo Desa
Kakara menganut adat menetap Patrilokal atau tempat tinggal di rumah keluarga
suami sebanyak 87 persen. Masyarakat yang bertempat tinggal di tanah keluarga
istri atau di sebut Matrilokal sebesar 10 persen, dan yang tinggal di tempat baru di
luar tanah suami atau istri (Neolokal) adalah 3 persen.
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- i o el
Diagram 5.2 Prosentase Pernikahan
di Desa Kakara A
Penduduk Penduduk
Asli nikah Asli Nikah
dengan dengan
Penduduk Pendatang
Asli 43%
57%
Hasil Olahan )

Berdasarkan diagram di atas maka penduduk Desa Kakara sebanyak 57
persen menikah dengan penduduk asli sedangkan 43 persen menikah dengan

pendatang.

5.3 Analisis Pola Permukiman

Analisis pola permukiman terkait dengan analisis kelompok kekerabatan
rumah tinggal”®, Berdasarkan hasil analisis maka di Desa Kakara A maka terdapat
pengelompokan dan pemencaran tempat tinggal berdasarkan rumpun.

Berdasarkan teori  Faktor-faktor yang mendorong  permukiman
mengelompok lebih banyak faktor bersifat sejarah (historis). daripada faktor-
faktor modemisasi. Jika diidentifikasi terdapat enam faktor pengaruh terhadap
pola mengelompok™ seperti berikut:

1) Kebutuhan mempertahankan dari ancaman pihak luar. Alasan ini relevan
dengan keadaan masa lalu.

2) Ikatan kesukuan dan kekeluargaan.

3) Ada tidaknya keterscdiaan air. Wilayah dengan batuan permiabel
mendorong terjadinya pengelompokkan permukiman. dimana air tersedia
dalam bentuk spring atau sumur dalam.

4) Keberadaan perkampungan juga ada Kaitannya dengan warisan, dimana
rumah dibangun oleh keturunannya pada tempat yang sama.

5) Ada korelasi antara antara permukiman mengelompok dan keadaan

ekonomi yang mendasarkan pada hasil panen antara rumah petani dengan

* Fariz Primadi Hirsan, 2011, Artikel Pendidikan, Identifikasi Pola Bermukim Masyarakat Suku
Sasak di Pulau Lombok yang dipengaruhi oleh Sistem Kekerabatan, Halaman 41
# Michael Pacione dalam Agus Dwi Martono, Pola Permukiman dan Cara-cara Pengukurannya
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tempat bertanam berdckatan. Petani yang mendasarkan pada hasil
peternakan rumzhnya berjauhan dengan tempat betemnak, schingga
permukimannya cenderung menyebar.

6) Pertimbangan politis, agama dan ideologi menyebabkan terjadinya
pengelompokkan penduduk pedesaan.

Schubungan teori di atas maka ditemukan beberapa faktor-faktor adanya

permukiman mengelompok yaitu :

1) Karena adanya ikatan kesukuan dan kekeluargaaan,

2) Kcberadaan perkampungan juga ada kaitannya dengan warisan, dimana
rumah dibangun oleh keturunannya pada tempat yang sama.

3) Pertimbangan politis, agama dan idcologi menyebabkan terjadinya
pengelompokkan penduduk pedesaan.

5.3.1 Analisis Penyebaran Tempat Tinggal Berdasarkan Marga

Analisis pola permukiman terkait dengan analisis kelompok kekerabatan
rumah tinggal®®. Dengan hadimya rumpun tempat tinggal sebagai lahan bermukim
untuk masyarakat yang ada di wilayah Desa Kakara A, maka di dalam rumpun-
rumpun tersebut akan timbul suatu pola-pola dasar bertempat tinggal yang telah
mereka yakini secara turun temurun. Setiap rumpun terdiri dari 2 pola bermukim
yang terjadi yaitu :
1. Pola yang tcrjadi akibat dari adanya kcluarga inti (orang tua-anak)

P+ —> ¢ @

2. Akibat dari adanya keluarga besar (orang tua-anak-sepupu-cucu-keponzkan dif)

f+8—> ¢ i
i{iq-i—)?-ri—)@

Bentukan Pola Bermukim di Dalam Rumpun

™ Fariz Primadi Hirsan, 2011, Artikel Pendidikan, Identifikasi Pola Bermukim Masyarakat Suku
Sasak di Pulau Lombok yang dipengaruhi oleh Sistem Kekerabatan, Halaman 41
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5§32 Analisis Dominasi Kecenderungan Pola-pola Bermukim yang
terbentuk

Setelah membahas dan menganalisa bentukan pola-pola yang terjadi di
dalam tiap-tiap rumpun, maka dapat dilihat kecenderungan yang terjadi akibat
adanya bentukan-bentukan pola tersebut.

Selanjutnya akan diperoleh jumlah masing-masing prosentase pola yang
paling dominan yang sekaligus sebagai pola-pola dasar yang diterapkan oleh
masyarakat di Desa Kakara A. Sebelum lebih jauh membahas mengenai hal ini
dapat dijelaskan terlebih dahulu, untuk kecenderungan arah orientasi adalah
disesuaikan dengan pembangunan rumah awal yang berada di dalam rumpun.

Analisis pola penyebaran tempat tinggal dan orientasi penempatan rumah
dapat di lihat pada peta 5.1 sampai 5.10 di bawah ini.
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PETA 5.1
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® Pola Pembentukan Tempat tinggal yang ada di rumpun ini,
terbentuk dari keluarga inti dan besar, keluarga besar terbentuk
karena hubungan orangtua dan anak. Untuk keluarga lain
yang tidak tinggal dalam rumpun ini. berada di desa lain.

® Rumah diwariskan pada anak kedua.

e Adat Menetap yang dianut oleh Marga Eteke adalah Patrilokal
dan Neolokl.

» Aturan adat yang berlaku terkait dengan membangun rumah
adalah rumah anak harus berada di sebelah kiri atau kanan dari
rumah orangtua, dan bila tidak ada lahan lain makz anak dapat
tinggal di depan rumah orangtua. Hal ini yang membuat pola
tempat tinggal memanjang
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(Linear)
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¢ Pola Pembentukan Tempat tinggal yang ada di rumpun ini,
terjadi hanya dari keluarga inti saja.

¢ Adat Menetap yang dianut oleh Marga Eteke adalzh Patrilokal.

¢ Rumah diwariskan pada anak pertama.

¢ Aturan adat yang berlaku terkait dengan membangun rumah
adaleh rumah anak harus berada di sebelah kiri atau kanan dari
rumah orangtua, dan bila tidak ada lahan lain makz anak dapat
tinggal di depan rumah orangtua. Hal ini yang membuat pola
tempat tinggal memanjar.g
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. Gudueni dorohungi

(Patrilokal)

Anak II-A (Generasi Kelima)

Anak I1-B (Generasi Kelima) (Generasi Kelima)
]

Anak I-A (Rumah QOrangtua)

POLA PERMUKIMAN SUKU TOBELO

BERDASARKAN SISTEM KEKERABATAN

(Studi Kasus: Desa Kakara A, Kecamatan
Tobelo Kabupaten Halmahera Utara)

PETA 5.2

R

eit | 'i!J: - !
Bpk.Felikson Dorohungi
(Patrilokal)

Bpk.Marten_ Dorohungi ] Bpk. Andarias Dorohungl
(Patrilokal) (Patritokal) (Neolokal)
Bertempat tinggal di luar tanah keluarga suami/istri

=

] ]

e Pola awal yang terbentuk dalam rumpun ini adalah keluarga inti
dan selajutnya terbentuk keluarga besar karena hubungan
saudara sepupu.

» Adat Menetap yang dianut oleh MargaFarangi adalah Patrilokal.

¢ Rumah diwariskan pada anak pertama.

e Aturan adat vang berlaku terkait dengan membangun rumah
adalah rumah anak harus berada di sebelah kiri atau kanan dari
rumah orangtua, dan bila tidak ada lahan lain maka anak dapat
tinggal di depan rumah orangtua, Hal ini yang membuat pola

|

tempat tinggal memanjang




1
Anak VIII (G4) Anak VI (Rumah Orangtua) G5 — — /" T T ; BEP'%L:S:ERRMK A UN’(SI:‘[S-?ENMS:’(IE(:EWR nBBE:TOm
N i Bpk. Redy Hiara (Alm) ’ (Studi Kasus: Desa Kakara A, Kecamatan
X Tobelo Kabupaten Halmahera Utara)
Ibu Lesy Kadjibu (Alm) Pendatang
]
L e, m—— — |
; PETA 5.3
| Anak IV-B (G5) PETA ANALISIS POLA PENYEBARAN TEMPAT
i . TINGGAL MARGA HIARA DAN MARGA DJURUTULI
Bpk. Yoksan Djurutuli Bpk. Oniki Djurutuli T~
(Patrilokal) (Pabrichaf)  pose SR s e
N Bpk. Salmon Djurutuli (Alm) G3
\ /’;ﬂ X
\ / | Ibu Dolvina Buaya (Alm)
‘\ /
l. {f
1\ ,f,
\ /
\

Ibu Alfanslna Toloa
X

pk. Bemabas Hiara (G4)

Anak I-A
Rumah Orangtua
(Generasi Keempat)
Patrilokal

R

(Patrilokal)

“Bpk.Yohanes Hiara
(Patrilokal)

Bpk. Corneles Hiara
(Patrilokal)

Bpk. Septimeus Hiara
(Patrilokal)

Orientasi Arah Membangun Rumah Rumpun Hiara
(Linear)

T
|
e Pola Pembentukan Tempat tinggal yang ada di rumpun ini,
terjadi hanya dari keluarga inti dan keluarga besar.
e Adat Menetap yang dianut oleh Marga Hiara adalah
Patrilokal.

* Rumah diwariskan pada anak pertama.
© Aturan adat yang berlaku terkait dengan membangun rumah

adalah rumah anak harus berada di sebelah kiri atau kanan
dari rumah orangtua, hal ini yang membuat pola tempat
tinggal memanjang,.

Orientasi Arah Membangun Rumah Rumpun Djurutuli
(Linear)

[jeﬂr O |

{Rumah l:nﬁl

 Pola Pembentukan Tempat tinggal yang ada di rumpun ini,
terbentuk dari keluarga inti,

» Adat Menetap yang dianut oleh Marga Djurutuli adalah
Patrilokal.

¢ Rumah diwariskan pada anak keznam,

* Aturan adat yang berlaku terkait dengan membangun rumah

adalah rumah anak harus berada di sebelah kiri atau kanan
dari umah orangtua, hal ini yang membuat pola tempat
tinggal memanjang.

Keterangan:

G3 : Generasi Ketiga
G4 : Generasi Keempat
G35 : Generasi Kelima
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gungnieiss a1 1T Bpk.
Bpk. Yairus Laluba (Patrineal)
(Patrilokal)
F“\‘___\ F\ S
pk. Simon Laluba (Alm) G3 \\‘\\ hy
X a Woei
Dorkas Lilipa Alm.(Pendatang) AC\Q;:'J
‘ o=
QO
By — iy
- {,)\/ \\:} )
:. (,,) x \/\C /
s N i/
g A \\l /
i bt AT /
5 & & 2% A 4
o

Bpk. Korinus Nagara (Alm) G3
X

[Ibu Orpa Gusa Alm.(Pendatang) | /

Anak I (Rumah Orangtua)
(&neras’ Keempau

Bpk.Samuel Nag
(Patrineal)

enerasi Ketiga

Robert Laluba

(,ﬁf Dr\ N .
] o
\/\ N \,"\
‘//1 N oy
/ /> :> a

Anak II-B (G4)

Anak II-A (G4)

Bpk. Korinus Laluba
(Patrineal)
/f‘----"7

Bpk. Pithen Laluba
(Patrineal)

Bpk. Samuel Laluba
(Patrineal)

Bpk. Esau Laluba
(Neolokal)

POLA PERMUKIMAN SUKU TOBELO
BERDASARKAN SISTEM KEKERABATAN
(Studi Kasus: Desa Kakara A, Kecamatan
Tobelo Kabupaten Halmahera Utara)

PETA5.4

PETA ANALISIS POLA PENYEBARAN TEMPAT
TINGGAL MARGA LALUBA DAN MARGA NAGARA

ZA * 3 Bertempat tinggal di luar tanah suami/istr
/’ 5
e / \? “’< Bpk. Herto Laluba (Alm) G3
s i P -':/‘\‘ |
v / ONY Ibu Ina KailupaAlm. (Pendatang)
O\ & s
prd 7 EONEED
/ / VORI
// ,r/ 51 :/ N\ \/\’>
yd / 87, KOR
PN
,/ // ,’. oV 1 \'/a‘:>
// 4 / ‘C/\ ._\ gz\
s ,/ {;‘ o
v J

Bpk. Daniel Nagara
(Patrineal)

Bpk. Oktopilus Nagara
(Neolokal)
Bertempat tinggal di luar tanah suami/istr)

Bpk. arias Nara
(Patrineal)

Orientasi Arah Membangun Rumah Rumpun Laluba

(Linear)
A. Bapak Simon Laluba (Alm)

| (E ) { —>
jRuman Inti

B. Herto Laluba (Alm)

=1

[T\

|

sg_mqﬁmj

® Pola awal yang terbentuk dalam rumpun ini awalnya adalah
keluarga inti, namun kemnudian menjadi keluarga besar
karena hubungan saudara sepupu.

« Adat Menetap yang dianut oleh Marga Laluba adalah
Patrilokal dan Neolokal.

o Rumah diwariskan pada anak pertama.

e Aturan adal yang berlaku terkait dengan membangun rumah
adalah rumah anak harus berada di sebelah kiri atau kanan
dari rumah orangtua, dan bila tidak ada lahan lain maka anak
dapat tinggal di depan rumah orangtua. Hal ini yang
membuat pola tempat tinggal memanjang

Orientasi Arah Membangun Rumuh Rumpun Nagara
(Linear)

RWQW

1
e !
L |

« Pola Pembentukan Tempat tinggal yang ada di rumpun ini,
terbentuk dari keluargn inti.

» Adat Menetap yang dianut oleh Marga Nagara adalah
Patrilokal dan Neolokal.

o Rumah diwariskan pada anak pertama.

o Aturan adat yang berlaku terkait dengan membangun rumah
adalah rumah anak harus berada di sebelah kiri atau kanan
dari rumab orangtua, dan bila tidak ada lahan lain maka anak
dapat tinggal di depan rumah orangtua.

[—




_Anak I (G4) _ Anak IV (Rumah Orangtua) G4
X TR ] e e £ erTa e o POLA PERMUKIMAN SUKU TOBELQ
! #* G| TG BERDASARKAN SISTEM KEKERABATAN
; Sl o (Studi Kasus: Desa Kakara A, Kecamatan
Tobelo Kabupaten Halmahera Utara)

PETA 5.5
PETA ANALISIS POLA PENYEBARAN TEMPAT
TINGGAL MARGA KODA DAN MARGA TAYANA

Bpﬁ Fanwik aP al) — Orientasi Arah Membangun Rumah Rumpun Koda

e i
-
Eertamarttggs:ﬂmn{ma@m b .- _| Brk.Sakeus Koda Alm. G3 | 7 (Patrickal)
1w Naomi Dorofungi = e X ; /] :
™ P Albertina Eteke ! ¥ | = ——T
AN - A S E e T 4 ‘ [ —— I
A\ / iy (Y] ' O |
\ / PP A ot ) D%&' S G— . Y-
\ / Qécﬁlo ) !
/ 2§ Aok {'7@}% 90(5 : pi
\ f &) ) P 9 , * Pola Pembentukan Tempat tinggal yang ada di rumpun ini,
\ | 00 /, Q . 9 0 | terjadi hanya dari keluargz inti saja.
\ ’Q {}Q{} d % Q [ + Adat Menetap yang dianut oleh Marga FK.oda adalah
L A0 A} 7 & N2 , Patrilokal dan Matrilokal.
ao OQQ 09 S : o Rumah diwariskan pada anak keempat
Oo ' QD e (6 < o Aturan adat yang berlaku terkait dengan membangun rumah
G s o O adalah rumah anak harus berada di sebelah kiri atau kanan
OOBO Q o Q ra ’”’0/ (;50 dari rumah orengtua, hal ini yang membuat pola tempat
1 A - tinggal memanjang,
[‘— Q /f ,/,’ ; "" O 0 ‘
4 P ) |
/’{ i~ a5 : r‘f 0
\{Li/ ’/,/ /.' 9 906
SEA
 AnakI(GY L 7 5 009
| 'k‘ O 609 ((inen:ajl Arah Membangun Rumah Rumpun Tayana
inear,

 — 1
Bpk. Bungialaha Tayana (Alm) G3 | I

X i ;
Ibu Maria Huragana (Alm) Pendatang i i
| 1_7_']
Anak IXI (Rumah Orangtua) G4 I S
S I\

.
-

|

|

)
-

£C

)

g

F

® Pola Pembentukan Tempat tinggal yang ada di rumpun ini,
terjadi hanya dari keluarga inti saja.
o Adat Menetap yang dianut oleh Marga Koda adalah

Bpk. Yakob Tayana

(Matrilokal)
t tinggal di tanah kelvarga Istrf = -
Iou Asnat Tayana d Bpk. Daniel Tayana e Patrilokal dan Matrilokal.
(Patrilokal) ‘ # | Rumah diwariskan pada anak ketiga.
ngan : . ¢ Aturan adat yang berlaku rerkait dengan membangun rumah
nerasl' Ketiga adalah rumah anak harus berada di sebelah kil atau kanan
: dari rumah orengtua, hal ini yang membuat pola tempat
rasi Keempat tinggal memanjang,

erasi Kelima
Bpk. e}son Tmm (Patrilokal)
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Anak II (G4

Anak I Rumah Orangtua (G4)

Al

Bpk. Yohanis Leba (Patrilokal) ‘
(Patrilokal)
A ‘
-------------------- — 0L
. \CX\}C'\)\’!. = Q‘\U\ :
A G =ee R
(‘;di)\) > ,.‘\-}sw % ; qg N
W “h L y S N
{-,A /“\ A( QQ : \\_\ b3 ! : QS . |
AR L \ NG
» § S 7/,/\.3\:\;\\; \\ N\ &) "‘C?/\/ 2
AT =\ \ & 4
'/? \/\ u {:“C\\:\\;") — \\ \\\ \-\ '<\_'~\, C&/>
b - "fli‘) i V) \ N : AN ~
e Sl e L T \ N O
Q\@-\j ey &) SR \ \ ‘ ) VAN,
- B "‘\ | Ibu Dolvina Buaya (Am) | > <3, \
/‘f \ ‘\\ ; s 4 g‘) S
/ \ 3 k. Lodi Banari (Alm) G3 &
 [BGERsNE| o o
/ \ \ NSO
/ \ \ \ <,\5 & A )
/ \ \ 9 N2
f h \ \ e J/> N N
| | '- “ONYL
I | \ AN A,
| { \ . < 4
. | \ \ ¥
N Y, A‘\ >
______ Anak ITI (G4) Anak II (G4) Anak I Rumah Orangtua (G4) . |

POLA PERMUKIMAN SUKU TOBELO
BERDASARKAN SISTEM KEKERABATAN
(Studi Kasus: Desa Kakara A, Kecamatan
Tobelo Kabupaten Halmahera Utara)

Bpk. *velson Leba (Alm) G3 :
X |

Ibu Ketreda Gusa (Alm) Pendatang

PETA 5.6

PETA ANALISIS POLA PENYEBARAN TEMPAT
TINGGAL MARG#A LEBA DAN MARGA BANARI

Bpk. Kaleb Leba

Bpk. Sui Banari
(Patrilokal)

Bpk. Nikson Banar
(Patrilokal)

Bpk. Yortan Banari |
(Patrilokal) |

Orientasi Arah Membangun Rumah Rumpun Leba
(Linear)

Rumah Ing

® Pola Pembentukan Tempat tinggal yang ada di rumpun
ini, terjadi hanya dari keluarga ind saja.

* Adat Menetap yang dianut oleh Marga Leba adalah
Patrilokal.

® Rumah diwariskan pada anak perrama

® Aturan adat yang berlaku terkait dengan membangun
rumah adalah rumah anak harus berada di sebelah kiri
atau kanan dari rumzh orangtua, hal ini yang membuat
pola tempat tinggal memanjang.

Orientasi Arah Membangun Rumah Rumpun Banari
(Linear)

]
L

%

® Pola Pambentukan Tempat tinggal yang ada i rumpun
ini, terjadi hanya dari keluarga inti saja. Urutan
Membangun rumah dimulai dari rumah orangtua/l dan
berikumnya angka 2 dan 3.

o Adat Menetap yang dianut oleh Marga Banari adalah
Patrilokal,

e Rumah diwariskan pada anak pertama

¢ Aturan adat yang berlaku terkait dengan membangun
rumah adalah rumeh anak harus berada di sebelah kiri
atau kanan dari rumah orangtua, hal ini yang membuat
pola tempat tinggal memanjang

Keterangan:

G3 : Generasi Ketiga
G4 : Generasi Keempat
G5 : Generasi Kelima
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Anak VI (G4)

Bpk. Ishak Dehe
(Patrilokal)

Bpk. Yanis Kii-kihi
(Neolokal)
Bertempat tinggal di luar tanah

Keluarga Suami/Istr

Anak III ()

iy

Bpk. Yusak Dehe
(Patrifokal)
P,
SN A AT
S Rt L[
D ("‘C\‘ = AT N T
NP T\
L 3 g
;v.\') W AL s
Vo e
N I
\.lm . T
\ = —
e
;’\. SR S S S ey
s Ibu Ribka Koda (Alm) |
X

BpkLeonard Kihi-kihi (AIm) G3 | "

Bpk. Harianto Kihi-kihi

Anak VII Rumah Orangtua (G4)
B

Bpk. Apner Dehe (Patrilokal) }

i

X
Ibu Sipora Ibuhu

Bpk. Sefnat Dehe Alm. G3 ‘
i
!

(Patrilokal)

Mertikanus Kihi-kihi
(Patrilokal)

Anak VIII (G4)

Bpk. Niko Dehe
(Matrilokal)
Bertempat tinggal di tanah Keluarga Istri
Jbu Ipa Haringan

Keterangan:

G3 : Generasi Ketiga
G4: Generasi Keempat
G5 : Generasi Kelima

POLA PERMUKIMAN SUKU TOBELO
BERDASARKAN SISTEM KEKERABATAN
(Studi Kasus: Desa Kakara A, Kecamatan
Tobelo Kabupaten Halmahera Utara)

PETA 5.7

PETA ANALISIS POLA PENYEBARAN TEMPAT
TINGGAL MARGA DEHE DAN MARGA KIHI-KIHI

Orientasi Arah Membangun Runiah Rumpun Dehe
(Cluster)

T T
“— ; O i | :l
{Rumal: Inti; | S
I A
l

® Pola Pembentukan Tempat tinggal yany; ada di rumpun ini,
terjadi hanya dari keluarge inti saja. Untuk keluarga lain,

vang tidak tinggal dalam rumpun ini, berada di wilavah desa

lain, bagi anak perempuan yang sudah menikah telah tinggal

bersama suami mereka.

e Adat Menetep yang dianut oleh Marga Dehe adalah
Patrilokal dan Matrilokal.

¢ Rumah diwariskan pada anak ketujuh.

¢ Aturan adat yang berlaku terkait dengan membangun rumah
adalah rumah anak harus berada di sebelah kiri atau kanan

dari rumah orangtua, dan bila tidak ada lahan lain maka anak

dapat tinggal di depan rumah orangtua, Hal ini yang

membuat pola tempat tingzal memanjang

Orientasi Arah Membangun Rumah Rumpun Kihi-kihi

(Linear) 3
'_ —‘Lz .mQ Inti |
i T—
H |

|

e Pola Pembentukan Tempat tinggal yang ada di rumpun ini,
terjadi hanya dari keluaraa inti saja. Untuk keluargz lain,

yang tidak tinggal dalam rumpun ini, berada di wilzyah desa

lain.

* Rumah diwariskan pada anak kedelapen.

o Adat Menetap yang dianut oleh MargeKihi-kihi adzlah
Patrilokal dan Neolokal.

o Aturan adat vang berlaku terkait dengan membangun rumah
adalah rumah anak harus berada di sebelah kiri atau kanan

dari rumah orangtua, dan bila tidak ad: lahan lain maka anak

dapat tingga! di depan rumah orangtua




Anak IV Rumah Orangtua (Generas/ Keempat)

i Bpk. Enos T

oloa (Alm) G3

X

Ibu Abe (Pendatang)

Bpk. Yance Toloa
(Patrilokal)

A

Bpk. Mat Buaya
(Neolokal)
Bertempat tinggal di luar tanah Suami/lstri

A ‘\'FEC\': QD‘:}[‘ ]

s,

Bpk. Kifly Buaya
(Patrilokal)

=S|

</>/\ .91>
< < b
N <Q/ e,%»}ﬁ
» 2N
AN <o
1P | g:\
DT
o

S — A
Ek. Lumore Buaya (Alm) 631

X

'~ Thu Kubi Aim.(Pendatang)

POLA PERMUKIMAN SUKU TOBELO
BERDASARKAN SISTEM KEKERABATAN
(Studi Kasus: Desa Kakara A, Kecamatan
Tobelo Kabupaten Halmahera Utara)

PETAS5.8

PETA ANALISIS POLA PENYEBARAN TEMPAT
TINGGAL MARGA BUAYA DAN MARGA TOLOA

Orientasi Arah Membangun Rumah Rumpun Buaya
{Linear)

1l «— [o
-

1
| \
| )
| P Rumah Inti

= Pola Pembentukan Tempat tinggal vang ada di rumpun
ini, terjadi hanya dari keluarga inti saja.

» Adat Menetap yang dianut oleh Marga Buaya adalah
Patrilokal dan Neolokal.

» Rumah diwariskan pada anak pertama

= Aturan adat yang berlaku terkait dengan membangun
rumah adalah rumah anak harus berada di sebelah kiri
atau kanan dari rumah orangtua, hal ini yang membuat
pola tempat tinggal memanjang

Orientasi Arah Membangun Rumah Rumpun Toloa
Rumzh Int |

» Pola Pembentukan Tempat tinggal vang ada di rumpun
ini, terjadi hanya dari keluarga inti saja. Untuk keluarga
lain, yang tidak tingga! dalam rumpun ini, berada di
wilayah desa lain dan anak perempuan yang telah
menikah telah tinggal bersama suaminya.

=  Adat Menetap yang dianut oleh Merga Toloa adalah
Patrilokal.

» Rumah diwariskan pada anak keernpat
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Anak II (Rumah Orangtua) G4

% k-
s

Anak I (G9)

Bpk. Ferdinan Pakiti (Alm) G3 |
X
Ibu YAkoba Leba (Alm)

'\‘\ Bpk. Sofyan Pakiti (Patrilokal)
.
A
\
Bans selos SN
.:‘}C:‘Q‘-BC)H.‘/-.QQE L3857 « Lo \
e JOXKG |
R O A TONS
g s8 A s‘m.:af" : VAL
——‘\r Lt 5 N “.
S et a\C O R
Paue=c Tt PR
4 | NS
¢ e B A\ ONE
- { .\\‘I‘_/ A E \"\ I/’/“\ % ("‘
\O\J\—‘ PRARR AN
5 09 e - O /
Tbu Ludya Banari (Alm) { K ¢
X | P
Bpk. Bartolomeus Badjubehi e A
(Alm) G3 st RZe)
L o ¥
vl

Bpk. Musa Badjubehi
(Patrilokal)

Bpk. Yohan Pakiti
(Neolokal)

Bertempat tinggal di luar tanah keluarga Suami/Istri

POLA PERMUKIMAN SUKU TOBELO
BERDASARKAN SISTEM KEKERABATAN
(Studi Kasus: Desa Kakara A, Kecamatan
Tobelo Kabupaten Halmahera Utara)

PETAS5.9

PETA ANALISIS POLA PENYEBARAN TEMPAT
TINGGAL MARGA PAKITI DAN BADJUBEHI

Orientasi Arah Membangun Rumah Rumpun Pakiti
(Linear)

i["—'\
S

mah [nti

 Pola Pembentukan Tempat tinggal vang ada di rumpun

ini, terjadi hanya dari keluarga inti saja.

e Adat Menetap yang dianut oleh Marga Pakiti adalah

Patrilokal dan Neolokal.

* Rumah diwariskan pada anak keduz

¢ Aturan adat yang berlaku terkait dengan membangun
rumah adelah rumah anak harus berada di sebelah kiri

atau kanan dari rumah orangtua, dan bila tidak ada lahan
lain maka anak dapat tinggal di depan rumah orangtua.
Hal ini yang membuat pola tempat tinggal memanjang.

Orientasi Arah Membangun Rumah Rumpun Badjubehi
|Fl|ng Inti

s ———

¢ Pola Pembentukan Tempat tinggal yang ada di rumpun ini,
terjadi hanya dari keluarga inti saja. Untuk keluarga lain,
yang tidak tinggal dalam rumpun ini, berada di wilayah desa
lain.

¢ Urutan Mernbangun rumah dimulai dari rumah orangtua
selajutnya dimulai dari angka 2 sampa: 5.

e Adat Menetap yang dianut oleh Marga Badjubehi adalah
Patrilokal.

® Rumah diwariskan pada anak keempat

 Aturan adat vang berlaku terkait denzan membangun rumah
adalah ramah anak harus berada di sebelah kiri atau kanan
dari rumah orangtua, dan bila tidak ada lahan lain maka anak
dapat tingga! di depan rumah orangtua. Hal ini yang
membuat pola tempat tinggal memanjing
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Anak 1 Rumah Orangtua (Generasj f(eempat) o _Anale (Generas; Keanpat) POLA PERMUKIMAN SUKU TOBELC
BERDASARKAN SISTEM KEKERABATAN
(Studi Kasus: Desa Kakara A, Kecamatan
Tobelo Kabupaten Halmahera Utara)
Bpk. Bernabas Ibuhu Alm. (Generasi Ketiga)
X
PETA 5.10
Ibu Tabita Batiabae (Alm) Pendatan
g 9 PETA ANALISIS POLA PENYEBARAN TEMPAT
TINGGAL MARGA IBUHU DAN MARGA KOTADJINI
- Orientasi Arash Membangun Rumah Rumpun Ibuhu
} Linear,
Bpk. Yoram Ibuhu e Duny f )
(Patrilokal) (eaokal) — —_—
Bertempat tinggal di Luar Tanah Keluarga Suami/Istri i 1
F_\j - {g‘gml!?lnui — ) i
i e e e - v
| NG L a7 e AN
\ e ARS oS /,}(Z\L;"f\
R i >, : s
" - Qg':l\/"’h AR Lﬂ:@f ) W) o Pola Pembentukan Tempat tinggal yang ada di rumpun
L ¢ {:\ g {_3(,_, 3! ] LN o . Sl
2 Ak -\’"\.\:\X ~ /”_ A ini, terjadi hanya dart keluarga inti saja. Untuk keluarga
TX{: & ‘\{lf ﬂ//( }C,\" S Agdd V:% lain, yang tidak tinggal dalam rumpun ini, berada di
{ 5(\)‘ ¥ ‘{;5&3 - < A . % g & wilayah desa lain dan anak perempuan vang telah
jc\i = ()C\ A R ;/\ menikah telah tinggal bersama keluarga suami
P \“\;\C)\ (\\’/\A ’ /’ O E/(> Y e Urutan Membangun rumah dimulai dari ramah orangtua
. Cj‘:\\B i3 AW - B 9\ O selajutnya dimulai dari angka 1 dan 4.
( B C)) i \ 0 N A o Adat Menetap yang dianut oleh Marga Ibuhu adalah
< g A9 i ‘| LA Patrilokal dan Neolokal
C &‘: _5 W )() u} ¥ # 4 N ‘»-Eﬁ_ e Aturan adat vang berlaku terkait dengan membangun
\j (,\ 3 S \ O o rumah adalah rumah anak harus berada di sebelah kiri
/ s \ P { 5 atau kanan dari rumah orangtua. Hal ini yang membuat
:’f / \\ o \ R pola tempat tinggal memanjang
/ /,/ \ N é/’::\b
g \_’./ \\ R A & “ <>
I// [ ) ‘\ W > < >/‘}
{/ Bpk. Yosafat Kotadjini (Generasi Keempat) \ ’ 5:(/ \",% (Linear)
'} . X \ o <L
L Ibu Fince Kaliure (Pendatang) NV AN N
b RN e v L
Anak II Rumah Orangtua (Generasi Kelima)

Orientasi Arah Membangun Rumah Rumpun Kotadjini

Bpk. Yodi Kotadjini
(Nealokal)

tinggal di Luar Tanah Keluarga Suami/Istri

— Q)

1
L

Bpk. Betsyeba Kotadjini
(Patrilokal)

* Pola Pembentukan Tempat tinggal yang ada di
rumpun inj, terjadi hanya dari keluarga inti saja.
Untuk keluarga lain, yang tidak tinggal dalam rumpun
ini, berada di wilayah desa lain.
® Urutan Membangun rumah dimulai dari rumah
orangtua selajutnya dimulai dari angka 2 sampai 3
¢ Adat Menetap yang dianut oleh Marga Kotadjini
adalah Patrilokal dan Neolokal
o Aturan adat yang berlaku terkait dengan membangun
Bpk. Roni Kotadjini iri
(Patrilokal)
\

rumah adalah rumah anak harus berada di sebelah

kiri atau kanan dari rumah orangtua, hal ini yang
membuat pola tempat tinggal meman)ang
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Dari hasil analisis penycbaran tempat tinggal berdasarkan marga maka
didapatkan dominasi kecenderungan pola sebagai berikut.

Tabel 5.3 Kepemilikan Rumah Waris, Dominasi Kecenderungan Pola

vang terjadi dalam Marga
Pewarisan
No. s Marga Rinoali P—oh
Eteke (Keluarga Besar) Anak ke-2 Linear
Dorohungi (Keluarga Inti) Anak ke-5 Linear
i Farangi (Keluarga Besar) Anak Pertama Cluster
" | Dehe (Keluarga Inti) Anak ke-7 Cluster
Kotadjini (Keluarga Inti) Anak ke-2 Linear
Haringan (Keluarga Inti) Anak Pertama Linear
Laluba (Keluarga Besar) Anak Pertama Linear
2. | Nagara (Keluarga Inti) Anak Pertama Linear
Koda (Keluarga Inti) Anak ke-4 Linear
Hiara (Keluarga Besar) Anak Pertama Linear
Tayana (Keluarga Inti) Anak ke-3 Linear
Buava (Keluarga Inti) Anak Pertama Linear
3. | Pakiti (Keluarga Inti) Anak ke-2 Linear
Ibuhu (Keluarga Inti) Anak Pertama Linear
Djurutuli (Keluarga Inti) Anak ke-6 Linear
Leba (Keluarga Inti) Anak Pertama Lincar
Banari (Keluarga Inti) Anak Pertama Linear
4 Kihi-kihi (Keluarga Inti) Anak ke-8 Linear
Toloa Anak ke-4
Badjubehi Anak ke-4 -
Sumber: Hasil Analisa

Diagram 5.3 Prosentese Pola Arah membangun
Rumah

11%

W Linear

® Cluster

" Sumber: Hasil Analisa
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Rumpun-rumpun yang terbentuk berdasarkan marga terdiri dari keluarga
inti dan keluarga majemuk, dari hasil analisis terdapat 14 keluarga inti dan 4
keluarga besar.

Aturan adat istiadat secara turun temurun yang berlaku di masyarakat
Kakara A yaitu pewarisan rumah diatur secara kolektif dan pewarisan rumah
diberikan kepada anak laki-laki, khususnya anak pertama.

Prinsip vang mendasari penempatan pola rumah yang terjadi di dalam
rumpun sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai penghargaan terhadap alam lingkungan
dan penghargaan terhadap orang yang lebili dituakan. Aturan adat istiadat secara
turun temurun vang berlaku di masvarakal Kakara adalh rumah anak harus berada
di sebelah kiri atau kanan dari rumah orangtua dan jika sudah tidak ada lahan
yang cukup maka, rumah anak bisa didirikan di depan rumah orangtua. Untuk

pela yang dominan terjadi di Desa Kakara adalah Kiri dan kanan.

1 Grafik 5.4 Kelompok Kelurga Masyarakat Suku Tobelo di
i Desa Kakara A
|
14

" 12
| g 10 . -
| - S
I E 6 S -
| 3 4 e ===
| 1 - |
| — 0 £ I 1
‘ l:Kelompok Keluargai Keluatda Inti ’ KeluardaBesar ] 4]

Hasil Olahan

Dari hasil analisis tersebut maka kesimpulan dari pola permukiman berdasarkan
sistem kekerabatan dapat di lihat pada Peta 1.11



POLA PERMUKIMAN 5UKU TQ ELO
BERDASARXAN SISTE | KEKER, 3ATAN
{Studl Kasus: Desa Kakarz Kecamat 11 Tobelo
Kabupaten Halma ' era Utara

PETA5.11

FIETA ANALISA POLA PERMUK MAN
BERDASARKAN SISTEI | KEKERA |IATAN

LEGENDA:

[ 1 Marga Et ke

[ 2~ Marga Hringan

[ 3 Marga D rohung

4 Marga F: -angi

[ 5 MargaHra

[ 6 Marga D urutuli

[ 7 Marga L: uba
8~ Marga N.igara

[ 9 Marga Kida

[ 1o~ Marga Ti yana

[ 11 Marga L¢ ra

|12 Marga Bi nari

[ 13 Marga D he

[ 14 Marga Ki i-kihi

|15 Marga Biiaya

16 Marga Tcloa

[ 17" Marga F: iti

[[ 18 Marga B: djubeh
19 Marga It thu

[ 20" Marga Kc:adjini
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BAB V1
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dala dan pembahasan dari penelitian yang

dilakukan terkait dengan Pola Permukiman Suku Tobelo di Desa Kakara maka

dapat disimpulkan scbagai berikut:

Masyarakat Suku Tobelo di Desa Kakara menganut Garis Keturunan Patrineal.
selain Marga Dehe yang menganut Garis Keturunan Matrineal.

. Adat menetap dalam menikah mayoritas masyarakal menganut patrilokal,

sedangkan yang lain menganut Matrilokal dan Neolokal

’7 Diagram Analisis Adat Menetap Dalam Menikah
Masyarakat Suku Tobelo di Desa Kakara A

‘ W Patrilokal W Neolokal  Matrilokal

|

O..

i
10% @1 % i
|

. Pola permukiman yang terbentuk adalah pola permukiman memusat dan lincar

mengikuti jalur jalan, hal ini di sebabkan oleh aturan adat istiadat yaitu rumah
anak harus berada di sebelah kanan atau kiri dari rumah orangtua. Prosentase
pola arah bangunan ramah inti dengan rumah anak adalah 89 persen Linear dan
11 persen pola cluster (memusat).

Terdapai beberapa faktor-faktor adanya permukiman mengelompok yaitu
karena adanya ikatan kesukuan dan kekeluargaaan dan karena warisan, dimana

rumah dibangun oleh keturunannya pada tempat yang sama.

Diagram Prosentase Pola Arah membangun |
Rumah |

11%

M Linear

m Cluster
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P
62 Wan Rekomendasi

Saran peneliti bagi melalui penulisan tugas akhir (skripsi) ini adalzh
sebagai berikut:

|. Bagi Pemerintzh Daerah Kabupaten Halmahera Utara dalam proses
perencanaan permukiman perlu pengkajian, tidak hanya pada faktor fisik akan
tetapi juga mempertimbangkan faktor manusia sebagai pelaku kehidupan yang
utama.
.. Bagi penelitian selanjutnya, agar bisa dikembangkan penelitian yang memiliki
tema-sejenis namun dengan fokus kajian yang berbeda.



DAFTAR PUSTAKA

Buku

Budi Fathony, 2009, dalam Pola Pemukiman Masyarakat Maduradi Pegunungan
Buring, Intimedia, Malang, halaman 12.

Cut Nuraini, 2004, Permukiman Suku Batak Mandailing, Gadjah Mada
Univercity Press, Yogyakarta , halaman 11.

Darsono Wisadirana, Sosiologi Pedesaan, 2004, Universitas Muhammadiyah,
Malang, halaman 41.

Eko A. Minardo, ct all, 2008, Manusia dalam Kebudayaan dan Masyarakat,
Salemba Humanika, Jakarta, halaman 159.

Heddy Shri Ahimsa-Putra, 2011, Strukiuralisme Levi Strauss. Mitos dan Karya
Sastra, Yogyakarta: Galang Press, halaman 25

Johara T. Jayadinata, 1986, Tata Guna Tanah dalam Perencanaan Pedesaan
Perkotaan, ITB, Bandung, halaman 65.

Koentjaraningrat, 2010, Sejarah Teori Antropologi I, Ul Press, Jakarta, halaman 218
Kocntjaraningrat, 2010, Scjarah Teori Antropologi 11, Ul Press, Jakarta, halaman 144

Mudji Sutrisno & Hendar Putranto, 2005, ‘Y'eori-teori Kebudayaan, Kanisius,
Yogyakarta, halaman 133

Siregar, Syofian. 2010. Statistika Deskriptif Untuk Penelitian. Dilengkapi
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17. Raja Grafindo Persada. Jakarta.

Sugiono Soetomo, 2009, Urbanisasi dan Morfologi, Graha [lmu, Yogyakarta,
halaman 35.

Singaribun dan Sofian Effendi, 1989, Mctode Penclitian Survey, LP3ES, Jakarta

halamap-8

T. N004, Perilaku dan Pola Ruang, LPPM, Malang, Halaman 9
Ulb()l(), Metode Penelitian Sosial, PT Refika Aditama, Bandung,
hataman T4



Undang-undang
Undang-undang No.26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang,

1 Undang-undang RI. No. 1 Tahun 2011 Tentang Perumahan Dan Kawasan
Permukiman.

Undang-undang no. 27 Tahun 2007 Tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan
Pulau-Pulau Kecil.

Rencana Detail Tata Ruang Kota Tobelo Tahun 2005, Badan Pembangunan Daerah

Kabupaten Halmahera Utara.

Internet:

www. google.com. Martoni, 2005, dalam Fajar Z, Pola Spasial, diakses pada tanggal
01 April 2012.

www. googlecom. Agus Dwi Martono, Pola Permukiman dan Cara-cara
Pengukurannya, diakses pada tanggal 08 April 2012.

www. Google.com. Asri Thaher, Judul Thesis, Sistem Pewarisan Kekerabatan
Matrilineal dan Perkembangannya Di kecamatan Banuhampu Pemerintahan Kota
Agam Propinsi Sumatera Barat, diakses tanggal 25 April 2012

www. Google.com. Ferthi Manurung, Judul Thesis, Kedudukan Hak mewaris Janda
Pada Masyarakat Batak Perantavan di Kabupaten Cilacap ditinjau dari Hukum
Waris Adat Batak, diakses tanggal 25 Desember 2012.



Glossary

Hirono/bari :Membantu orang lain bekerja secara sukarela
tanpa dipanggil.

Jojobo : Memanggil untuk pergi bersama-sama melakukan
suatu kegiatan.

Tau gumi :Menangkap ikan dengan menggunakan janur
kelapa saat air laut surut.

0 julu julu : Perahu

yo canga-canga  : Berlayar

O halu : Rumah Adat

O Hoana Lata : Kampung Lata

soa : Kampung

Hoana Mamulati : Kampung Mamulati

O Poparetalno  : yang memerintzh

SoaMamulati  : Kampung Mamulati

Hoana Lina : Kampung Lina

Ma gogoana : Bidang Keamanan

Hoana Huboto  : Kampung Huboto

Hoana Gura : Kampung Gura

Kuama : Tombak

Toimi : Panah

Gahioko : pergi ke pantai

Koiho Yaungu  : memancing ikan

Gurumini : Bayangan

Maoa : Baik
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Kuisioner

Kulsioner
Tajuan Stodi : Untuk tui “Pola Permukiman Berdasarkan Sistem
Kekernnbatnn di Doy Kokam, Kecamstan Tobelo, Kabupaten
Halmshera Utarn™.

Petmjuk Pengisian :

1. Isilab jaweban poda tempat yang disedisken (tanda titik-titik)

2. Beri jawaban dengan membuat tands ¥ pada jawsban yang Anda anggap
| 1dcatitas Responden
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TS : Tidak Setuju
$1S : Sangat tidak Sewju




FORM WAWANCARA UNTUK KEPALA KELUARGA

Tujuan Studi : Untuk mengetahui “Pola Permukinian B kan Sistem
KM&MWKWTM.M
Halmahera Utara™.

Nomor Rumah :

Nama KK =

1. Berape luas banguoan remeh Anda? 1 x (£
2. Berapa luas kavling rumah Anda? £ X 20
3. Apa status hunian (rmah) Anda sast ini (Warisan atau Bukan)?  Aeewcs e’
4. Berapa wsia rumoh Anda? %3 Bl Takiwn
5. Apakah ada yang menempati rumah ini scbelum anda.
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Basal h&jhﬁd@ _\otn-\
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b Somlaton

10. mmmmuﬁm:«imw
jika ya, bagaimana sturannya? ﬂghl:
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Tabel Nama- nama Responden

Nama -nama

RW

Nikolaus Dehe - Yispa Haringan

Markus Haringan - Selci Koda

Atsion Haringan - Helminitia Djurutuli

Septimeus Hiara - Lusi Hurudado

Yetriam Haringan - Oktofina Tuisan

Alparis Hiara - Yosina Wangehela

Yohan Pakiti -Yeni Inaka

| Martikanus Kihi-kihi - Agnes Puni

Andarias Dorohungi - Deiila Badjubehi

Daniel Tajana - Lina Dorohungi

Andarias Nagara - Maria Mangeteke

;:5mm~qa\‘_mpw~.—-°2

Safyan Pakiti - Windy Dorohungi

Herto Farangi - Lince Djurutuli

Daniel Nagara - Henderina Rongalaha

Eliam Djurutuli - Dokas Harepa

Lukas Djurutuli - Aernalia Adji

Apner Dehe - Yunita Toronga

Yusak Dehe - Tamar Mikini

Yohanes Hiara - Triyanti Wogono

Corneles Hiara - Agnes Loti

Nelson Tajana - Justince Gamsungi

Oktopilus Nagara - Minsel Habari
Frans Haringan - Oktovina Bobeleha

Yordan Haringan - Ani Rajapati

Derek Haringan - Aprince Eteke

Musa Badjubehi - Oktoberci Hiara

Arnikus Haringan - Jusilin Makaronggala

Yaosep Tajana - Aprince Taikeang

Bernabas Hiara - Alfansina Toloa

Harianto Kihi-kihi - Serti Dodopo

Remon Laluba - Mimi Bahagia

Esau Laluba - Elisabet Bohang

Orgenes Gusa - Merci Koda

Djefer Djurutuli - Kristina Tidore

Roni Kotadjini - Romamti Lasa

Isak Dehie - lnanli Farangi

Yonias Adji - Anci Kokerehe

Kaleb Leba - Nonince Tajana

Niklas Ibuhu - Yesnat Gamsungi

Melkiar Haringan - Sipora Eteke




41

Djidon Farangi - Yohana Songa

42

Korinus Laluba - Eti Kawang

a3

Yohanis Leba - Adriana Hurudado

Samuel Nagara - ita Taliki

45

Pithen Laluba - Alwina Nau

Robert Laluba - Dorsela Makauna

47

Yairus Laluba - Lin Bau

Risto Koda - Ona Domo

43

Yansen Eteke - Hober Nagara

50

Alfons Puni - Tesi Haringan

51

Nikson Banari - Aprince Hiara

52

Sui Banari - Ati Sarempa

53

Henok Wangehela - Henderika Hiara

Fanwik Koda - Eci Toloa

55

Fredrik Puni - Elsi Hurudado

56

Djun Labada - Suri Taromo

57

Nudi Eteke - Isme

58

Yoder Koda - Hermalina Djurutuli

59

Muksin Batibae - Atna Hi Ahmad

Ismail Batibae - Siti

61

Yance Toloa - Deli Dara

62

Hangk Koda - Naomi Dorohungi

63

Felikson Dorohungi - Martina Heluku

64

Permenas Wangehela - Yusania Bohong

65

Yanis Kihi - Kihi - Adrina Djurutuli

66

Fidel Pakiti - Magdalena Motjor

67

Nehemia Wangehela - Yuliana Makapuan

68

Yoksan Djurutuli - Yunanci Makapuan

69

Malik Labada - Ifana Buaya

70

Rino Labada - Yermina Wangehela

71

Yodi Kotadjini - Lis Lutunani

72

Simon Djurutuli - Anisa Dorohungi

73

Marten Dorohungi - Yerni Mangeteke

74

Naser Eteke - Muhani

75

Judin Eteke - Maemuna Buaya

76

Tobias Eteke - Safrida Dangkong

Petrus Dorohungi - Delita Labaka

78

Yoram ibuhu - Ferderika Pake

79

Yortan Banari - Delila Karatahi

Fedi Farangi - Yati Puni

81

Nimrod Oranye - Yeti Bauronga

Yakob Tajana - Asnat Farangi

83

Samuel Laluba - Milka Haringan




Gudueni Dorohungi - Lara Budiman

85

Zulkifly Buaya - Djaina Kasman

86

Ham Farangi - Esi Oga

87

Nelson Farangi - Etrina Kihi-kihi

Fredik Farangi - Martina Kokerehe

89

Edison Makapuan - Yusna Kalena

Mesak Koda - Martina Bohang

o i - -

r Nama-nama Responden

-



Silsilah Keluarga

1. Marga Eteke

& Eteke (Alm) + @ Silva Jobubu (Alm)
Goni Eteke (Alm)+ Doku Namotemo (Alm)
Amas Eteke (Alm) + Dai Tbuhu (Aim)
Anak I : AteFteke+ Scki Koda
Anak I1 : Seheber Eteke + Hermalina Maba
Anak 1 : Tobias Eteke + Safrida Pangkong
Anuk I: Deswita Eteke
Anak II: Kameri Eteke
Anak I1: Nudi Eteke + Isme
Anak ITI : Sepus Eteke + Rida Lamau
Anak 1V: Yansen Eteke + Hober Nagara
Anak 111 : Ina Eteke + Kio Haringan
Anak IV : Jalilu Eteke + Ati Tayana

2. Marga Haringan

& Haringan (Alm) + Q Uni (Alm)

& Noldi Haringan (Alm) + @ Ema (Alm)

Yunus Haringan (Alm) + Akerano Tuno (Alm)
Anak 1 : Efraim Haringan (Alm)+ Sitrani
Angk I1 : Sepia Haringan
Anak M1 : Samuel Haringan (Alm) + Ina
Anak TV : Manase Haringan
Anak V : Yordan Haringan
Anszk VI: Melkior Haringan + Sipora Eteke

Anak 1 : Silwanus Haringan
Anak I : Arfaksad Haringan
Angk Il : Namris Haringan
Anak IV : Matias Haringan
Anak V1 : Bin Haringan
Angk V1 ; Milka Haringan

N Anak VII : Norce Haringan

3. Marga Dorohungi

& Dorohungi (Alm) + @ Fani (Alm)
& Andris Dorchungi (Alm) + @ Rana (Alm)
Tomas Dorohungi (Alm) + Yokbet Rai-rai (Alm)
Anakl : Maria Dorohungi+ Derek Mene
Anak1 :Tin Mene
Anak 1l : Ale Mene

Anak Il : Nikodemus Dorohungi + Marince Remimenge

Ansk[  :Nina Dorohungi
Anak 1 : Neni Dorohungi
Anak T : Toni Dorohungi



Anak III ; Elieser Rai-rai + Ester Laluba

Anak [
Anak IT
Anak Il :
Ansk IV :
Anak V
Anak VI :
Angk [V: Yakobus
Anakl :
AngkTl :

: Koni Rai-rai
: Toni Rai-rai

Tomi Rai-rai
Elsa Rai-rai

+ Nitkson Rai-rai

Endah Rai-rai

Dorohungi (Alm) + Nita Lehi
Lovy Dorohungi

Very Dorohungi

Anak V : Andrius Dorohungi + Delila Hurudado

Anak I
Angk I
Angk T :
Anak IV :
Anzk V
Angk VI :

: Anto Dorohungi
: Yudi Dorohungi

Offidiana Dorohungi
WindaDorohungi

: Windi Dorohungi

Yakobus Dorohungi

Anak VI : Yohanes Dorohungi
Anak VII: Yemima Dorohungi
Anak IX : Nikson Dorohungi

4. Marga Farangi

& Farangi (Alm) + Q Krisbet (Alm)
& Wiko Farangi (Alm) + @ Onita (Alm)
Kristo Farangi (Alm) + Nelsa Nyita (Alm)
Anak I : Yunus Farangi (Alm)+ Emi Bulitimi (Alm)

Anak ]

Ansk [

: Djidon Farangi + Ychana Songa
Anak I : Renal Farangi
Anak II : Apner Farangi

: Fredik Farangi + Martina Kokerche

Anak [ : Martomius Farangi
Anak I : Dorci Farangi
Anak 11 : Maikhel Farangi

Anak HI: Yoksan Farangi (Alm)+ Livia Goguru (Alm)

Angk 1
Anak II

Anak I

Anak IV

: Ham Farangi + Esi Oga

: Nelson Farangi -+ Etrina Kihi-kihi
Angk I : Netrin Farangi
Anak [I : Febri Farangi
Anak M1 : TresyaFarangi
: Fedy Farangi -+ Yati Puni
Anak I : Sinto Farangi
Anak II : Risman Farangi
: Herto Farangi+ Lince Djurutuli
Anak I : Gedy Farangi
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5. Marga Hiara
& Hiara (Alm) + @ Emina (Alm)
& Maje Hiara (Alm) + Q@ Vedy (Alm)
Korinus Hiara (Alm) + Rita Hehega (Alm)
Anak I : Bernabas Hiara + Alfansina
Anak | : Naomi Hiara
Anak I : Yun Hiara
Anzk IT : Alfeni Hiara
Anak II : Redy Hiara + Lesy Kadjibu
Anak 1: Alparis Hiara + Yosina Wangehela
Anak1 :Risal Hiara
Anak IT :Juan Hiara
Anak I : Yulsy Hiara
Anak [V : Hertin Hiara
Anak V : Demetrius Hiara
Anak VI : Renita Hiara
Anak 11 : Yohanes Hiara + Triyanti Wogono
Anak 1 : Yulin Hiara
Anak II : Joflinton Hiara
Angk I : Jovlin Hiara
Anak ITl : Comeles Hiara+ Agnes Loti
Anak [ :Novia Hiara
Angk Il : Vera Hiara
Anak I : Luki Hiara
Anak IV : Kevi Hiara
Anak IV: Septimeus Hiara + Lusy Hurudado

6. Marga Djurutuli

& Dijurutuli (Alm) + Q Leis (Alm)

& Ramon Djurutuli (Alm) + @ Tabi (Alm)

Salmon Djurutuli (Alm) + Dolvina Buaya (Alm)

Anak | Gabnel Djurutuli (Alm) + Orpa Wangehela

: Nelci Djurutuli + Morasa

Anak II : Marta Djurutuli + Yolius Tadjibu
Anak Il : Yunia Djurutuli + Tinus Wiludu
AnakIV  :LeaDjurutuli + Anu Kalumata
Anak V  : Korintus Djurutuli + Kostan Paramata
Angk VI : Jefer Djurutuli + Kristina Tidore
Ansk VII : Yusuf Djurutuli + Anti Kalumata
Angk VHI : Gustaf Djurutuli +Dana Dorohungi
Anak IX  : Helminita Djurutuli + Sion Haringan
Angk X  : Lince Djurutuli + Herto Farangi

Anak 11 : Sariuni Djurutuli (Alm)

Anak 111 : Permenas Djurutuli (Alm)+ Yomima Wangehela
Anak 1 : Lina Djurutuli + Yoder Koda
Anak Il :Kanoro Djurutuli (Alm)
Angk [l  : Dolop Djurutuli
Anak IV : Sipora Djurutuli
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Anak V
Anak VI

: lla Djurutuli
: Oniki Djurutuli + Ani Gigubi

Anak IV : Lukas + Aernalina Adji
Anak V :Yermias+ Landa
Anak VI : Rahima Djurutuli (Alm)
Anak VII ; Lince Djurutuli (Alm)

7. Marga Laluba

Laluba (Alm) + Rejepi (Alm)
Silas |.aluba (Alm) + Ena Nopo (Alm)
Anak1 : Silas Laluba (Alm) + Ena Kailupa (Alm)

Anak 1
Anak Il

Anak III

Anak IV :
- Nace Latuba + Aristarkus Bella

Anak V

Anak V1

: Rahel Laluba+ Markus [buhu
: Benjamin Laluba + Saida Oranye

Anak 1 :Jhon Laluba
Aunzk II : Rudi Laluba
Anak I11: Reni Laluba
Anak TV: Ola Laluba

Angk V : Jefer Laluba

: Ester Laluba + Eliseser Dorohungi

Laluba + Natanel Hiara

Anak I : Reki Bella
Anak II : Lesta Bella
Anak I11: Handri Bella

: Derek Laluba + Nika Singa

Anak VII : Esau Laluba +Lisbet Bohang

Anak 11 : Simon Laluba (Alm) + Dorkas Lilipa (Alm)

Anak 1

Anak I

Anek HI

: Yairus Laluba + Lin Bau

Anak 1 : Nok Laluba
Anak IT : Yakub Laluba
Anak I11: Ice Laluba

: Korinus Laluba + Setrina Kawang

Anak 1 :Panus Laluba +Mariani Mandoweng
Anak II : Selpiana Laluba +Yustuf Tunepe
Anak III: Selfina Laluba+ Steven Kailupa
Anak TV: Katrina Laluba+ Selfanus Nyita
Anak V : Robert Laluba+ Dorsila Makaunang

: Frans Latubat Ribka Korois

AnakI :Daud Laluba
Anak IT : Yarmes Laluba
Anak T1: Elsy Laluba
Anak IV: Sergius Laluba
Anszk V : Robi Laluba
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8. Marga Nagara
& Nagara (Alm) +Q Heni (Alm)
Kusubili Nagara (Alm) + Ita (Alm)
Korinus Nagara (Alm) + Orpa Gusa (Alm)
Anak! : Samuel Nagara+ Ita Taliki
Anak I : Oktopilus Nagara+ Minsel Habari
Anakl  : Arnol Nagara
Angk II  : Ferdi Nagara
Anak Il : Yuyun Nagara
Anak TT1 : Andrias Nagara + Ria Jojobo
Anzkl  :OrpaNagara
Anak IV : Danieal Nagara + Jeska Jojio
Anzk1 : Maks Nagara
Anak Tt : Oktovina Nagara
Anak I : Herna Nagara
Angk V : Maria Nagara
Anak V1 : Rahel Nagara
Anak V11 : Herson Nagara
Anak VIII: Terlince Nagara
Anak IX : Oktoscba Nagara
9. Marga Koda
& Koda (Alm) + @ Tamar Domo (Alm)
Paranaka Koda (Alm) + Tidore (Alm)
Sakeus Koda (Alm) + Albertina Eteke (Alm)
Anakl  : Iden Koda (Alm) + Jamalia Dominggu
Anak 11 : Sisen Koda (Alm) + Yana Taluku
Anak II1 : Yosina Kodat+ David Bitjoli
Anak IV : Yoder Koda +Hermalia Djurutuli
AnakI : Yakub Koda
Anzk T : Yames Koda
Anak HI : Wenty Koda
Anak IV : Ity Koda
Anak V : Tos Koda
Anak VI : Fredo Koda
Anak V  : Setnius Koda + Lenora Moloku
Anak VI :Ingke Koda+ Emus
Anak VII : Alexander Koda+ Martina Utumu
Anak VIl : Marci Koda + Orgenes Gusa
Anak 1 : Stenly Gusa
Anak I : Rian Gusa
Anak 1T : Yukin Gusa
Anak IV : Revin Gusa
Anak V : Rasty Gusa
Anak VI : Anggi Gusa
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10. Marga Tayana
& Tayana (Alm) + @ Samni (Alm)
Tayana Pake (Alm) + Karue
Bungalaha Tayana (Alm) + Maria Huragana (Alm)
Anak]  : Hendrik Tayana (Alm) + Amelia (Alm)
Anak 1 : Asnat Tayana + Demetris Eteke (Alm)
Anak Ml : Sadrak Tayana (Alm) + Katrine Eteke
Anak I : Jeferso Tayana
Anak II : Delfrince Tayana
Anak NI : Anthoni Tayana
Anak IV : Monika Tayana
Anak V : Eltrince Tayana
Anak IV  : Yehezkiel Tayana + Anace Pakiti
Anakl  :Niklas Tayana (Alm)
Anak Il : Nonince Tayana
Anzk I : Lin Loisa Tayana
Anak IV : Sarles Tayana
Angk V : Elsyereni Tayana
Anak Il : Yosep Tayana
Ansk IV : Yulia Tayana
Anak V :Nonce Tayana

11. Marga Leba
& Leba(Alm) + 9 Norita (Alm)
Raange Leba(Alm) + Muna Buaya (Alm)
Welson Lebat Ketreda Gusa
Anak1 : Aftalina Leba + Yustus Mikini
Anak I : Menartji Leba + Hanok Badjubehi
Anzk 1 : Kaleb Leba + Nonintje Tajana
Anak1 :Erik Yonsen Leba
Anak [T : Miseel Leba
Anak [l : Indri Leba
Anak IV : Martinus Leba
Anak V : Putrio Leba

12. Marga Banari

& Banari (Alm) + @ Hesli (Alm)

Rakilamo Banari (Alm) + Ketrina Gutu (Alm)
Lodi Banari (Alm) + Dolvina Buaya (Alm)
Anak1 :Lahang Banari

Anak I : Ribka Banari - Mayeni Dorohungi
Anak NI : Priskila Banari - Amold Legaua
Anak IV : Maklon Banari - Armania Dorohungi
Anak V : Matias Banari - Eti Labaye
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13. Marga Dehe
& Hulung (Alm) + Tina (Alm)
Tepianus Hulung + Tomote Dehe
Ayah Angkat : Pesu Dehe
Sefaat Dehe (Alm)+ Sipora Ibuhu
Anak1 : Ince Dehe (Alm)
Anak I : Kalvin Dehe + Menci Gogugu
[ :Sani Dehe
I :Dandi Dehe
NI :Nata Dehe
IV :Ince Dehe
Angk II1 : Yusak Dehe + Tamar Mini
I :Yomes Dehe
Il :Susana Dehe
Anak IV : Lena Dehe + Efer Kukuhi
1 :Lheis Dehe
T :Hetty Dehe
M : Henny Dehe
Anak V : Rika Dehe + Norson Tamerang
Anak V1 : Ishak Dehe + Iryanti Nangsi Farangi
1  :Novita Dehe

Il :NoilaDehe

Anak VH : Apner Dehe + Nita Torongi
1 :Lanny Dehe
1 :Messy Dehe

Anak VIII: Niko Dehe + Ipa Haringan
1 :AgriDehe
11 : Atven Dehe
M :Jul Dehe

14, Margs Kihi-kibi

Kihi-kihi (Alm) + Tebinoka (Alm)

Siona Kihi-kihi (Alm) + Domingga Mikini (Alm)
Leonard Kihi-kihi (Alm) + Ribka Koda (Alm)
Anakl : QMaria Kihi-kihi + & Nias Bubala
Anak 1 : & Sakeus Kihi-kihi + ¢ Miri Cako
Angk Il : Q Yana Kihi-kihi + & Boas Kongo

Anak IV : Q Elda Kihi-kihi +3 Habel
Anak V : 3 Yanis Kihi-kihi + @ Adriana Djurutuli
I :Hendra Kihikihi
1 : Hein Kihikihi
111 : Meike Kihi-kihi
IV : Novita Kihi-kihi
V : Marta Kihi-kihi
Anak VI : @ Nok Kihi-kihi (Alm)
Ansk VII : Q Elfrina Kihi-kihi +7 Nelson Farangi
1 : Netrin Farangi
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11 : Febri Farangi
TN : Tressia Farangi
Anak VIII: & Mertikenus Kihi-kihi + @ Agnes Puni
I :Ersalusiana Kihi-kihi
1 : Yelsintika Kihi-kihi
101 ; Rafik Kihi-kihi
Anak IX : @ Feni Kihi-kihi + & Yudas Sembel
Anak X : 9 Louis Kihi-kihi + 3 Destrius Goliho
1 : Arfisko Goliho

n : Yusak Goliko
M :Kostantina
IV :Dolman

Anak X1 : & Harianto Kihi-kihi +Q Serli Dodopo
I : Galang Kihi-kihi
I : Sera Kihi-kihi
Ansk X1 : @ Delci Kihi-kihi +3 Samuel Ela-ela
N : Yelsintika Kihi-kihi
T : Rafik Kihi-kihi
Anak IX : Feni Kihikihi + Yudas Sembel
Anak X : Louis Kihi-kihi + Destrius Goliho
1 : Arfisko Goliho
O :Yusak Goliko
Ml : Kostantina Goliho
IV : Dolman Goliho
Anak XI : Harianto Kihi-kihi + Serli Dodopo
1 : Galang Kihi-kihi
1 : Sera Kihi-kihi
Anak X1 : Delci Kihi-kihi + Samuel Ela-ela

15. Marga Buaya
& Buaya (Alm)+ Q Ester (Alm)
Tolori Buaya (Alm) + Kena (Alm)
Lumore Buaya (Alm) + Kubi (Alm)
Ansk I : Zulkifly Buaya - Djaina Kasman
Anak I: Aisya Buaya
Anak : Ravai Buaya
Anak II: Mat Buaya - Kristy
Anak : Jems Buaya
Anak : Ary Buaya
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16. Marga Toloa
& Toloa (Alm) + @ Hesna (Alm)
Daniel Toloa (Alm) + Noni Rubagamu (Alm)
Enos Toloa (Alm) + Abe (Alm)
AnakI :Sela Toloa
Angk 1 : Milka Toloa
Anak I : Felci Toloa+ Fan Koda
Angk I : Randi Koda
Anak II ; Denis Koda
Anak IT : Dani Koda
Anak IV Yance Toloa+ Delfina Dara
Angk I : Degi Toloa
Anak II : Meita Toloa Anak
Anak TI: Reno Toloa
Anak V : Medi Toloa (Alm)
Anzk VI : Berianto Toloa (Alm)
Anak VII : Reno Toloa (Alm)
Angk VIII: Rano Toloa (Alm)

17. Marga Pakiti
& Pakiti (Alm) +Q Septina (Alm)
Yosep Pakiti (Alm) + Karla Wogono (Alm)
Ferdinand Pakiti (Alm)+ Yakoba Leba (Alm)
Anak I : Sofyan Pakiti
Anak II : Yohan Pakiti
Anak TN ; Leisda Pakiti
Anak IV : Amelia Pakiti
Anak V : Benjamin Pakiti
Angk VI: Ketura Pakiti

18. Marga Badjubebhi

Badjubehi (Alm) + Gareja Nagara Alm)
Bartolomeus Badjubehi (Alm) + Ludya Banari (Alm)
Anak [ : Delila Badjubehi+ Andrias

Anak I : Dorkias Badjubehi

Anak Il  : Henok Bedjubehi

Anak IV : Musa Badjubehi + Oktoberchi Hiara
Anak V : Esli Badjubehi

Anak VI  : Yonadab Badjubehi

Anak VII  : Mami Badjubehi

Anzk VIII : Adriana Badjubehi
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19. Marga Ibuhu
& Badjubehi (Alm) + @ Dania (Alm)
Tbuhu (Alm) + Robe (Alm)
Bernabas Ibuhu (Alm) + Tabita Batibae (Alm)
Anak I : Bartolomeus Ibuhu + Benjamina Hamarau
Anak T : Harun tbuhu
Anak II : Martina Ibuhu
Anzk [T : Nel buhu
Anak IV : Pora Ibuhu
Angk TV : Hans Ibuhu
Anak II: Martina Ibuhu (Alm) + Hendrik Tayana
Anakl : Dam Tayana + Meiki Jawali
Anak I : Meis Tayana
Anak 1T : Yulita Tayana
Anak IIf : Yun Tayana
Anak IV : Olsiana Tayana
Anak II :Yakob Tayana + Asnat Farangi
Anak I :Leng Farangi
Anak 1l :Ray Tayana
Anak III : Roni Tayana
Anak HI : Etus Tayana
Anak [11: Bulandina Ibuku + Gobu Hurudado
Anak 1 : Api Hurudado
Anak IT : Suri Hurudado
Anak I : Navi Hurudado
Angk TV : Nuku Hurudado
Anak V :Ucen hurudado
Angk 1IV: Sipora Ibuhu + Sefnat Dehe
Anak I  : Mariance Dehe (Alm)
Anak I1 :Kalvin Dehe
Anak Il : Yusak Dehe
Anak IV :Lena Dehe
Anak V :RikaDehe
Anak V1 :Isak Dehe
Anak VII : Apner Dehe
Anak VI : Niko Dehe
Anak V: Samuel [buhu + Lowi Gogurati
Anak I: Yon Ibuhu
Anak VI: Yoram Ibuhu + Mardika Pakiti
Anak 1 :Rinto Ibuhu
Anzk 11 : Yoab Ibuhu
Anak TIT : Roy Tbuhu
Ansk IV : Rully Ibuhu
Anak V :Poyakalbuhu
Anak VI : Echi Ibuhu

20. Marga Ketadjini
Kotadjini (Alm) + Buranyita (Alm)
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Gabi Kotadjini (Alm) + Dihongo Popoko (Alm)
Danci Kotadjini (Alm) + Paulina Koda (Alm)
Anak I : Yosafat Kotadjini + Fince Kaluaere
Anak1 : Melfin Kotadjini + Krisno Lumihi
Anak II : Betsyeba Kotadjini + Libret Hiara
Anak | :Eri Kotadjini
Anak 11 : Helda Kotadjini
Anak Il :Leni Kotadjini
Anak 111 Joice Kotadjini + Demspus Lahope
Anak 1T :Lusi Lahope
Angk 11 : Steward Lahope
Anzk III :Bayu Lahope
Anak IV: Yodi Kotadjini + Lis Lutunani
Angk T : Allen Kotadjini
Anzk I :Bernat Kotadjini
Ansgk III : Rado Kotadjini
Anak V : Ronny Kotadjini +Anty Lassa
Anak 1 : Destry Kotadjini
Anak II : Febby Kotadjini
Anak VI: Yanno Kotadjini

Anak II: Elselina Kotadjini + Yafet Tayana



Pengujian Validitas
Tabel Output Pengujian Validitas

Corraiations
Total

Pomyataan 1 Pearson Conelation | 51

Sig. (2-tailed) 000

N 80
Pemyatsan2  Pearson Comelation ~ 538"

8ig. (2-taded) 000

N 90
Pemyataan3  Pearson Correlation 403%™

i
£
gls

Pemyatzan4  Pearson Comretation 5
Sig. (2-tailod) 000
N 90

Pomyataan$  Pearson Cometation A817
Sig. (2-tailod) 000
N 90

Pemyatzan@  Pearson Cosrelation

&
3

Sig. (2-tailed) 000
N 90

Pemyaiman 7 Poarson Comelation Tﬁ
Sig. (2-taded) 000
N 90

Pomyataan 8 Pearson Comvelation 5431
Sig. (2-tailed) 000
N 90

Pemyataan9  Pearson Correlation 518"
Sig. (2-tailed) 000
N a0

[Femyataen 10 Poarson Correlation 3854
Sig. (2-iled) 1000
N 90

Pemyataan 11 Pearson Cormrelation 381
Sig. (2-tailed) 000
N 90

Pemyataan 12  Pearson Comrelation 400"
Sig. (2-talled) 000
N 90

Pemyataan 13 Pearaon Comelation A8

- mew -

’
H
)



Tabel Rekapitulasi Pengujian Validitas

Per::;::aan Korelasi (r) (Probsnls;li tas) Keterangan
Pernyataan 1 0,518 0,000 Valid
Pernyataan 2 0,538 0,000 Valid
Pernyataan 3 0.403 0,000 Valid
Pernyataan 4 0,518 0,000 Valid
Pemyataan 5 0,481 0,600 Valid
Pernyatasn 6 0,612 0,000 Valid
Pernyataan 7 0,465 0,000 Valid
Pernyataan 8 0,543 0,000 Valid
Pernyataan 9 0,518 0,000 Valid
Pernyataan 10 0,385 0,000 Valid
Pernyataan 11 0,381 0,000 Valid
Pernyataan 12 0,400 0,000 Valid
Pernyataan 13 0,486 0,000 Valid
Pernyataan 14 0,407 0,000 Valid
Pernyataan 15 0,474 0,000 Valid
Pernyataan 16 0,518 0,000 Valid
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Berdasarkan proses perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan
program bantu SPSS Versi 15, didapat output yang ditampilkan dalam bentuk
tabel berikut.

Tabel 5.1 Hasil Pengujian Validitas

Item Pernyatasn - Korelasi(r) | Sig. (Probabilitas) Keterangan
Garis Keturunan Patrineal 0,518 0,000 Valid
Garis Keturunan Matrineal 0,538 0,000 Valid
Garis Keturunan Bilateral 0,403 0,000 Valid
Adat Menctap Patrilokal 0,518 0,000 Valid
Adat Menetap Matrilokal 0.481 0.000 Valid
Adat Menetap Avimculokal 0,612 0,000 Valid
Adat Menetap Neolokal 0,465 0,000 Valid
Rumah w"g:gﬂa“"“d"” Saudara 0,543 0,000 Valid
Rumah Warism:'t‘lwdapmk- 0,518 0,000 Valid
Rumah Waris terhadap Anak 0385 0,000 Valid
Rumah wpaﬁs";";‘:“"‘“’k 0381 0,000 Valid
Peneniuan Marga defam 0400 0,000 Valid
g le'mw;‘m‘fﬂ,w 0,486 0,000 Valid
R e i 0407 0,000 Valid
Kelompok Kamauarga inti 0474 0,000 Valid
Arah Orientasi rumeh 0518 0,000 Valid

Berdasarkan tabel di atas, untuk uji validitas dapat dijelaskan bahwa
semua pemyataan mempunyai koefisien korelasi pada masing-masing
variabelnya memiliki nilai lebih besar dari 0,3 selain itu nilai signifikansi
masing-masing variabelnya lebih kecil dari @ = 0,05. Dapat dilihat bahwa
semua item pemyataan dapat dikatekan valid karena mempunyai nilai
signifikansi lebih kecil dari a (0,05), sehingga semua butir pernyataan dapat
diikutsertakan dalam analisis selanjutnya.




Tabel Output Pengujian Reliabilita

Case Processing Summary
N %
Cases Valid 90 100
Excluded® 0
Total 90 100

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of tems
667 16

Penentuan kriteria indek reliabilitas adalah sebagai
‘Tabel Kriteria Indeks Koefisien Reliab

0,200 - 0,399 Rendah
0,400 — 0,599 Cukup
0,600 - 0,799 Tinggi

0,800 - 1,000 SangatTing




Garis Keturunan Patrineal 0,657 Reliabel
Garis Keturunan Matrineal 0,634 Reliabel
Garis Keturunan Bilateral 0,654 Reliabel
Adat Menetap Patrilokal 0,857 Reliabel
Adat Menetap Matrilokal 0,642 Reliabel
Adat Menetap Avunlokal 0,621 Reliabel
Adat Menetap Neolokal 0,646 Rehabel
Rumah Waris terhadap Saudara "
iy 0,633 Reliabel
Rumah Waris terhadap Anak-anak 0,657 Reliabel
Rumah Waris terhadap Anak Laki-laki 0,688 Reliabel
Rumah Waris terhadap Anak Perempuan | 0,686 Reliabel
Penentuan Marga dalam Perkawinan 0,852 Reliabel
Marga-marga yang tidak diperkenankan .
dalam Perkawinan Goer | Reliabel
Rumah bersebelahan dengan .
Saudara/Kaludiga 0,652 Reliabel
Kelompok Kclua:gn Keluarga inti atau 0,665 Reliabel
tidak
Arah Orientasi mmah 0657 Reliabel
Reliabilitas
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Pada penelitian ini, pengujian reliabilitas menggunakan koefisien
Cronbach Alpha, jika nilai alpha lebih besar dari 0,6 maka instrumen tersebut
dikatakan handal. Berdasarkan proses perhitungan yang dilakukan dengan
menggunakan program bantu SPSS Versi 15, didapat hasil yang ditampilkan
dalam bentuk tabel berikut.

Tabel 5.2 Hasil Pengujian Reliabilitas

Pernyatasn Alpba | Keterangan
Garis Kcturunan Patrineal 0,657 Reliabel
Garis Keturunan Matrineal 0,634 Reliabel
Garis Keturunan Bilateral 0,654 Reliabel
Adat Menetap Patrilokal 0,657 Reliabe}
Adat Menetap Matrilokal 0,642 Reliabel
Adat Menctap Avunlokal 0,621 Reliabel
Adat Menetap Neolokal 0,646 Reliabel
Rumah Waris terhadap Saudara .

Orengtua 0,633 Reliabel

Rumsah Waris terhadap Anak-anak 0,657 Reliabel

Rumah Waris terhadap Anak Laki-laki | 0,686 Reliabel

Rumah Waris terhadap Anak Perempuan | 0,686 Reliabel

Penentuan Marga dalam Perkawinan 0,652 Reliabel

Marga-marga yang tidak diperkenankan .
falam Perkawi 0,647 Reliabel

Rumah bersebelahan dengan .
Saudara/Keluarga 0,652 Reliabet

Kelompok Keluarga Keluarga inti atau 0,665 Reliabel
tidak *

Arah Orientasi rumgh 0,657 Reliabel

Sember: Hasil Analisis
Dari tabel di atas diketahui bahwa koefisien Alpha Cronbach untuk

semua variable lebih besar dari 0,6. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
indikator yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel tersebut dapat
diandalkan dan reliable.
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